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MELALUI TEKNIK KONSELING KELOMPOK PADA SISWA  
KELAS VII B SMP NEGERI 1 PAKEM 
 
Oleh: 





Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan komunikasi interpersonal 
pada siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem, dengan menggunakan teknik 
konseling kelompok.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan (action research) dengan 
menggunakan model Kemmis dan McTaggart. Subjek penelitian siswa kelas VII 
B SMP Negeri 1 Pakem tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 8 siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus memiliki empat 
komponen tindakan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data menggunakan skala, observasi, dan wawancara. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah skala pre-tes dan post-test, lembar observasi 
sikap dan perilaku siswa, lembar observasi siswa terkait topik yang dibahas, dan 
pedoman wawancara dengan siswa. Indikator keberhasilan yang ditetapkan adalah 
6 (70%) siswa mampu berkomunikasi interpersonal dengan baik dilihat dari hasil 
skala yang disebar dan diperkuat oleh data observasi serta wawancara.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok dapat 
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa. Penelitian dilakukan dalam 2 
siklus yang masing-masing terdiri atas 4 tindakan. Berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa penerapan konseling kelompok dapat meningkatkan 
komunikasi interpersonal siswa. Peningkatan ini dapat dibuktikan dengan skor 
rata-rata pre-test sebesar 69,7 dengan presentase 58,1%, post-test I sebesar 83,7 
dengan presentase 69,8%, post-test II sebesar 97,9 dengan presentase 81,6%. 
Hasil uji wilcoxon data pratindakan dengan siklus I menunjukkan nilai Z=-2,524 
dengan p=0,012, sedangkan uji data siklus I dengan siklus II menunjukkan nilai 
Z=-2,533 dengan p=0,011. Nilai p<0,05 berarti bahwa ada perbedaan komunikasi 
interpersonal yang signifikan setelah tindakan. Proses konseling kelompok dari 
hasil observasi menunjukkan interaksi antar anggota kelompok sudah mulai 
mampu terbuka, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. Hasil 
wawancara diperoleh kesimpulan bahwa siswa mengalami peningkatan 
komunikasi interpersonal setelah pemberian tindakan.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Individu tidak dapat terlepas dari aktivitas komunikasi, dikarenakan 
individu membutuhkan dan senantiasa berusaha membuka serta menjalin 
komunikasi atau hubungan dengan sesamanya (Supratiknya, 1995: 9). Hal ini 
dikarenakan dalam kehidupan sehari-hari individu senantiasa memerlukan 
orang lain dalam upaya memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kegiatan 
komunikasi memiliki peran yang penting dalam upaya mencapai tujuan 
pendidikan, yaitu sebagai jembatan penghubung atau mediator dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas. Komunikasi juga memiliki peran sebagai 
sarana pemenuhan kebutuhan siswa di bidang sosial, pribadi, belajar, karier, 
keagamaan, dan keluarga.  
Komunikasi dapat mempermudah individu dalam berinteraksi dengan 
orang lain. Individu tumbuh dan belajar, menemukan diri sendiri dan orang 
lain, bergaul, bersahabat, mencintai atau mengasihi orang lain dan sebagainya 
melalui komunikasi. Menurut Alo Liliweri (1997: 22) setiap orang harus 
mampu menjadikan bahasa sebagai alat komunikasi. A. Sutoyo (2006: 55) 
mengemukakan bahwa dari segi istilah “ komunikasi” yang dalam bahasa 
Inggrisnya communication berasal dari kata communication yang bersumber 




Tata bahasa memiliki aturan dalam mengatur setiap penutur agar 
mampu berbahasa secara baik dan benar sehingga komunikasi lebih efektif. 
Respon yang jelas dan positif oleh lawan bicara disebabkan karena adanya 
ketegasan. Bovee & Thill (1997: 4) menyatakan bahwa kemampuan individu 
untuk berkomunikasi secara efektif dapat menambah produktivitasnya, baik 
sebagai individu maupun kelompok. Tingkat komunikasi interpersonal yang 
tinggi dapat memberikan kesan baik kepada teman sebaya, keluarga, dan 
lingkungan sekitar, sehingga kebutuhan semua pihak yang berkepentingan 
dapat dipenuhi dengan baik dan tujuan dari komunikasi tercapai. 
Individu memiliki sejumlah kebutuhan yang hanya dapat dipenuhi 
melalui berkomunikasi dengan sesamanya. Individu berkomunikasi karena 
memerlukan orang lain untuk saling mengisi kekurangan dan membagi 
kelebihan, terlihat dalam proses yang relatif tetap dan ingin menciptakan 
hubungan baru, setiap melakukan komunikasi bukan hanya menyampaikan isi 
pesan tetapi juga menentukan tingkat hubungan interpersonal.  
Kualitas hidup setiap individu sangat bergantung pada kualitas dan 
kemampuan dalam berkomunikasi. Kegiatan komunikasi memiliki istilah 
komunikasi dua arah atau komunikasi timbal balik, serta komunikasi 
memiliki efek yang cepat diketahui, seperti dalam kegiatan komunikasi dua 
arah ini informasi yang disampaikan oleh komunikator dapat berubah 
menjadi sesuatu yang baru karena peran aktif komunikan sehingga terjadi 
kesepakatan apabila sepaham dan sebaliknya akan menjadi konflik jika tidak 
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sepaham. Komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi interpersonal 
(Suranto Aw, 2011: 212). 
Johnson (dalam Supratiknya, 1995: 9-10) mengungkapkan komunikasi 
interpersonal menunjukkan peranan penting dalam rangka menciptakan 
kebahagiaan hidup manusia. Pertama, komunikasi interpersonal membantu 
perkembangan intelektual dan sosial pada individu. Kedua, identitas atau jati 
diri terbentuk dalam dan lewat komunikasi dengan orang lain. Ketiga, dalam 
rangka memahami realitas di sekeliling individu serta menguji kebenaran 
kesan-kesan dan pengertian yang kita miliki tentang dunia sekitar. Keempat, 
kesehatan mental sebagian besar juga ditentukan oleh kualitas komunikasi.  
Pendapat R Wayne Pace (dalam Hafied Cangara, 2002: 32) komunikasi 
interpersonal adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang 
atau lebih secara tatap muka. Komunikasi interpersonal merupakan suatu 
perantara atau alat pendukung dalam bentuk bahasa lisan, bahasa tulisan, 
bahasa tubuh, dan lain-lain sehingga isi komunikasi dapat dipahami oleh 
penerima pesan. Masing-masing individu dapat mengerti dan memahami apa 
yang dimaksud dalam kegiatan berkomunikasi maka suatu pembicaraan akan 
lancar, demikian pula sebaliknya. Individu membutuhkan kemampuan 
berkomunikasi interpersonal agar dapat melakukan komunikasi yang lebih 
efektif. 
Komunikasi interpersonal yang tinggi memiliki beberapa kriteria yaitu : 
membangun hubungan positif, keterampilan dalam berbicara, kecakapan 
dalam bertanya, cakap dalam membuka atau mengawali percakapan, mampu 
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menjaga sopan santun, meminta maaf pada saat merasa bersalah, penuh 
perhatian dan kepedulian, empati yang tinggi, memberikan umpan balik 
positif, cakap dalam mendengarkan dan menyampaikan informasi, memiliki 
sikap tanggap cepat dan bertanggung jawab (Suranto Aw, 2011: 93-102).  
Komunikasi dapat disebut efektif apabila penerima menginterpretasikan 
pesan yang diterimanya sebagaimana dimaksudkan oleh pengirim 
(Supratiknya, 1995: 34). Individu berkomunikasi setiap harinya untuk 
mengetahui gejala yang terjadi di lingkungannya. Hubungan interpersonal 
yang berkelanjutan dan terus menerus akan memberikan semangat, saling 
merespon tanpa adanya manipulasi, tidak hanya tentang menang atau kalah 
dalam berargumentasi melainkan tentang pengertian dan penerimaan dengan 
sesamanya di masyarakat. Komunikasi interpersonal dengan orang lain yang 
terlalu sering bukan hanya menumbuhkan sikap positif, tetapi sikap negatif 
pun dapat muncul, seperti rasa curiga (Jalaluddin Rakhmat, 2003:129). 
Pada kenyataannya dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai 
berbagai konflik dan perbedaan yang timbul disebabkan adanya 
kesalafahaman dalam berkomunikasi. Salah satu sumber penyebab 
kesalahfahaman dalam komunikasi adalah cara penerima menangkap suatu 
pesan berbeda dengan yang dimaksud oleh pengirim, karena pengirim gagal 
mengkomunikasikan maksudnya dengan tepat dan dapat menyebabkan 
seseorang menjadi terisolasi (Supratiknya, 1995: 34). Akibat keterisolasian 
ini dikhawatirkan dapat menimbulkan berbagai permasalahan dalam 
komunikasi, seperti kesulitan mengkomunikasikan perasaan secara efektif. 
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Supratiknya (1995: 50) mengungkapkan bahwa salah satu segi yang 
paling membahagiakan dalam berkomunikasi dengan orang lain adalah 
kesempatan untuk saling berbagi perasaan. Perasaan dapat menciptakan dan 
mempertahankan persahabatan yang intim dengan sesama. Komunikasi 
interpersonal membutuhkan dua sikap, yaitu keterbukaan dan kejujuran 
(Supratiknya, 1995: 50). Pada kenyataannya sikap tertutup dari setiap 
personal sering digunakan dalam berkomunikasi interpersonal, yaitu terlalu 
menjaga perasaan lawan bicara dengan mengabaikan perasaannya sendiri atau 
berbicara secara terbuka berlebihan tanpa memandang perasaan lawan bicara. 
Individu yang mengalami kesulitan untuk mengungkapkan perasaannya dan 
memendamnya dalam hati sehingga menjadi tertekan batinnya. Hal tersebut 
yang sering menyebabkan proses komunikasi interpersonal menjadi rendah. 
Menurut Johnson (dalam Supratiknya 1995: 52) terdapat beberapa 
akibat yang akan timbul apabila perasaan tidak dikomunikasikan secara baik, 
yaitu dapat menciptakan berbagai masalah dalam hubungan interpersonal, 
dapat menyulitkan dalam memahami dan mengatasi berbagai masalah yang 
timbul dalam hubungan interpersonal, dapat meningkatkan kecenderungan 
untuk melakukan persepsi secara selektif, dapat menimbulkan distorsi atau 
penyimpangan dalam penilaian, dan dalam pengungkapan perasaan yang 
tidak efektif justru tersirat tuntutan-tuntutan tertentu. 
Kemampuan berkomunikasi interpersonal juga sangat penting bagi 
siswa. Hal ini dikarenakan komunikasi dapat membantu perkembangan 
intelektual dan sosial siswa, membantu pembentukan jati diri siswa melalui 
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komunikasi dengan guru, staf tata usaha, dan kepala sekolah, sebagai sarana 
memahami realitas di sekeliling siswa, dan menguji kebenaran kesan-kesan 
dan pengertian yang dimiliki tentang dunia sekitar, dan yang lebih utama 
adalah kesehatan mental sebagian ditentukan oleh kualitas komunikasi atau 
hubungan dengan orang lain, lebih-lebih dengan orang yang memiliki peran 
penting di sekolah.  
Komunikasi interpersonal yang baik dalam lingkungan sekolah 
berperan besar dalam membantu optimalisasi potensi siswa, dan dapat 
digunakan sebagai sarana dalam membantu siswa mengatasi permasalahan 
yang muncul mengganggu kehidupan sehari-harinya. Komunikasi 
interpersonal yang terjalin dengan baik antar komponen sekolah dapat 
menciptakan hubungan yang hangat, dan nyaman dalam keseharianya, serta 
dapat menciptakan suasana kekeluargaan antar anggota sekolah. Siswa 
merupakan bagian dari masyarakat yang dituntut dapat berkomunikasi dengan 
orang lain di lingkungan di mana siswa berinteraksi. Lingkungan yang 
dimaksud adalah sekolah.  
Masa remaja awal di mana seorang siswa memasuki masa peralihan 
dalam jenjang pendidikan dari Sekolah Dasar (SD) menuju Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Pada masa ini seorang siswa memiliki lingkungan 
baru di sekolah sehingga hubungan dengan teman sebaya pun makin 
bertambah. Usia remaja awal berada pada posisi dimana lingkungan sosial 
sangat berperan dalam upaya membentuk sikap dan perilaku dari individu 
tersebut. Oleh karena itu komunikasi interpersonal yang tinggi akan 
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membantu individu berkembang kearah yang positif, dan sebaliknya 
komunikasi interpersonal yang rendah akan menghambat individu dalam 
upaya menemukan jati diri dan tidak menutup kemungkinan individu tersebut 
mengembangkan sikap yang negatif sebagai dampak dari proses komunikasi 
yang kurang baik dengan lingkungan.  
Siswa usia SMP kebanyakan termasuk dalam kategori usia remaja awal 
dan merupakan masa yang penuh dengan pencarian jati diri. Menurut Hurlock 
(1997: 200), “awal masa remaja berlangsung kira-kira dari usia 13 tahun 
sampai 16 atau 17 tahun dan akhir masa remaja mulai dari usia 16 atau 17 
tahun sampai 18 tahun”. Dalam hal ini siswa SMP rata-rata dikategorikan 
sebagai anak usia pra pubertas. Tanda-tanda tertier dari masa ini antara lain 
biasanya diwujudkan dalam perubahan sikap dan perilaku, contoh adanya 
perubahan mimik saat berbicara, cara berpenampilan, bahasa yang diucapkan, 
aktingnya, dan lain-lain.  
Komunikasi interpersonal siswa yang rendah dapat menyebabkan 
dampak negatif di lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan guru bimbingan dan konseling dan guru mata 
pelajaran mendapatkan hasil bahwa banyak siswa yang memiliki komunikasi 
interpersonal yang rendah dan menyebabkan perkelahian serta permusuhan 
antar siswa di SMP Negeri 1 Pakem. Siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem 
banyak memiliki siswa mengalami masalah dalam komunikasi interpersonal. 
Hal ini didasarkan pada hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti kepada guru dan siswa yang diperoleh hasil bahwa komunikasi 
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interpersonal siswa kelas VII B di SMP Negeri 1 Pakem, yaitu 
ketidakmampuan dalam mengekspresikan perasaannya seperti berbicara 
membicarakan hal yang tidak pantas dibicarakan, saling mencela, tidak 
pernah memiliki perasaan bersalah kepada teman yang telah disakiti, 
berbicara tanpa memperdulikan perasaan lawan bicara, suka membeda-
bedakan teman, suka memendam perasaan, suka memberikan informasi yang 
belum tentu benar, dan sulit untuk bercerita. Hal tersebut mengakibatkan 
suasana kelas menjadi gaduh saat pelajaran sehingga menyebabkan proses 
belajar mengajar pun menjadi tidak efektif, namun ketika berdiskusi atau 
diminta untuk memberikan pendapat siswa cenderung diam dan tidak 
mengeluarkan pendapatnya. Kesulitan siswa dalam mengeluarkan 
pendapatnya dan mengungkapkan perasaannya dikarenakan siswa tersebut 
kurang terampil dalam berkomunikasi dengan orang lain.  
Dampak yang muncul dari kegiatan komunikasi interpersonal yang 
rendah adalah sulitnya mengungkapkan perasaan siswa terhadap siswa 
lainnya ataupun terhadap guru mengenai permasalahan yang sedang 
dihadapinya, keengganan dalam melakukan interaksi komunikasi dalam 
kegiatan pembelajaran, munculnya sikap minder, dan sering terjadi konflik 
antarsiswa di SMP Negeri 1 Pakem. Peristiwa yang terakhir terjadi adalah 
perkelahian siswa kelas VII B dikarenakan saling ejek dan mencela satu sama 
lain. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial kelas mengalami 
komunikasi interpersonal yang rendah. Menurut pengakuan beberapa guru 
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dan siswa, hal tersebut sangat mengganggu dan perlu untuk dicari 
penyelesaianya. 
Bimbingan dan konseling merupakan upaya bantuan yang 
diberikan oleh guru pembimbing kepada siswa yang menggunakan prosedur, 
cara dan bahan agar individu mampu mandiri. Proses kemandirian individu 
tidak lepas dari adanya komunikasi dalam proses sosialisasi di lingkungan 
dimana individu tersebut berada. Komunikasi ini sangat berperan dalam 
pembentukan kepribadian individu. Dengan komunikasi individu dapat 
melangsungkan hidupnya baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun di 
masyarakat.  
Jumlah siswa yang banyak dan kompleksnya masalah yang dihadapi 
siswa kelas VII B di SMP Negeri 1 Pakem diperlukan penanganan bimbingan 
dan konseling. Guru bimbingan dan konseling di sekolah belum pernah 
melakukan kegiatan konseling kelompok untuk menangani permasalahan 
siswa kelas VII B. Layanan bimbingan dan konseling yang selama ini 
dilakukan hanya sebatas layanan klasikal di dalam kelas, untuk konseling 
kelompok belum pernah dilakukan. Berdasarkan pengakuan dari siswa 
merasa bahwa guru bimbingan dan konseling yang terlalu sibuk sehingga 
membuat siswa merasa kurang diperhatikan dan tidak ada tempat untuk 
bercerita. 
Bimbingan dan konseling terbagi menjadi bimbingan dan konseling, 
dibutuhkan proses konseling dalam peningkatan komunikasi interpersonal. 
Guru bimbingan dan konseling dapat memberikan petunjuk dan arahan serta 
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memandirikan siswa dalam menyelesaikan masalah melalui proses konseling. 
Konseling terbagi menjadi dua, konseling individual dan kelompok. Jumlah 
siswa yang mengalami komunikasi interpersonal yang rendah cukup banyak 
dan memiliki kesamaan dalam permasalahan yang dihadapi, maka 
dibutuhkannya konseling kelompok. 
Layanan konseling kelompok diartikan sebagai suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh sekelompok orang dengan mengaktifkan dinamika kelompok 
untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan, pribadi dan 
atau pemecahan masalah yang menjadi peserta kegiatan kelompok (Prayitno, 
2004: 1). Konseling kelompok berfokus pada mengatasi penyesuaian diri di 
kehidupan sehari-hari dan menjaga perkembangan serta pertumbuhan pribadi 
yang benar, seperti fokus kepada modifikasi perilaku, pengembangan 
keahlian menjalin hubungan pribadi, aspek seksualitas, nilai atau sikap yang 
dianut, dan pengambilan keputusan tentang karir. Layanan konseling 
kelompok dipandang tepat dalam membantu siswa meningkatkan komunikasi 
interpersonal dikarenakan konseling kelompok memiliki keunggulan dalam 
interaksi antar anggota yang tidak mungkin terjadi dalam konseling 
individual (Prayitno, 2004: 302).  
Konseling kelompok ini, menurut Pauline Harrison (dalam M. Edi 
Kurnanto, 2013: 7) terdiri dari 4-8 orang anggota kelompok. Anggota 
kelompok semua aktif membahas masalah yang dialami anggota 
kelompok.  Anggota kelompok juga dapat saling berinteraksi antara anggota 
yang satu dengan anggota yang lainnya. Interaksi yang terjadi dalam 
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konseling kelompok tersebut adalah interaksi yang multiarah, interaksi antar 
anggota kelompok, anggota dengan pemimpin kelompok dan sebaliknya. 
Layanan konseling kelompok tersebut, diharapkan mampu meningkatkan 
interaksi sosial dan komunikasi interpersonal siswa. 
Fungsi utama dari pelaksanaan layanan konseling kelompok adalah 
pencegahan dan penyembuhan, sedangkan tujuan umum dari konseling 
kelompok adalah berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa, khususnya 
komunikasi yang sering terganggu oleh perasaan, pikiran, wawasan, dan 
sikap yang tidak objektif, sempit dan tidak efektif (M. Edi Kurnanto, 2013:9). 
Tujuan khusus dari layanan konseling kelompok adalah terpecahkannya 
masalah yang dialami oleh anggota kelompok.  
Hal lain yang menarik bahwa dalam layanan konseling kelompok setiap 
individu yang menjadi anggota kelompok diberikan kesempatan berinteraksi 
interpersonal yang khas, yang tidak mungkin terjadi pada layanan konseling 
individual. Interaksi sosial yang intensif dan dinamis selama pelaksanaan 
layanan, diharapkan tujuan layanan yang sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan 
individu anggota kelompok dapat tercapai dengan tepat. Pada kegiatan 
konseling kelompok setiap individu mendapatkan kesempatan untuk 
menggali tiap masalah yang dialami anggota. Kelompok dapat juga dipakai 
untuk belajar mengekspresikan perasaan, menunjukan perhatian terhadap 
orang lain, dan berbagi pengalaman. 
Berdasarkan keterangan tersebut dapat diketahui bahwa dengan 
mengikuti kegiatan layanan konseling kelompok diharapkan siswa mampu 
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mengembangkan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap terarah 
kepada tingkah laku positif khususnya dalam bersosialisasi atau komunikasi, 
dan terpecahkanya masalah individu yang bersangkutan dan diperoleh 
imbasan pemecahan masalah tersebut bagi individu-individu lain peserta 
layanan, terutama hal ini berkaitan dengan masalah komunikasi interpersonal 
disekolah yang rendah dapat ditingkatkan dengan pelaksanaan layanan 
konseling kelompok yang sesuai dengan pedoman pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah. 
Penelitian sebelumnya telah mengembangkan dan menerapkan 
konseling kelompok. Penelitian yang dilakukan oleh Ivana Hastuti (2007: 1) 
menunjukkan hasil bahwa konseling kelompok dapat membantu 
meningkatkan harga diri (self esteem) di SMP Negeri 4 Wates. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa konseling 
kelompok dapat digunakan guru bimbingan dan konseling dalam membantu 
menyelesaikan permasalahan mengenai bagaimana meningkatkan komunikasi 
interpersonal pada siswa di SMP Negeri 1 Pakem. Konseling kelompok  
memiliki banyak manfaat sebagai metode untuk membantu siswa 
menyelesaikan masalah-masalah pribadi yang dihadapi oleh siswa, terutama 
masalah komunikasi. Peneliti tertarik untuk memecahkan masalah 
komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII B di SMP Negeri 1 Pakem 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disidentifikasi masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Sebagian besar siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem belum mampu 
berkomunikasi interpersonal secara baik terhadap orang lain. 
2. Pelayanan yang diberikan guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 
1 Pakem tidak seimbang dengan masalah yang dihadapi siswa kelas VII 
B SMP Negeri 1 Pakem, menyebabkan siswa merasa kurang mendapat 
perhatian serta pelayanan bimbingan dan konseling. 
3. Bimbingan yang pada umumnya dilakukan pada saat jam pelajaran 
bimbingan dan konseling dirasa belum cukup efektif dalam 
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa kelas VII B SMP Negeri 1 
Pakem.  
4. Layanan konseling kelompok yang digunakan untuk menyelesaikan 
masalah siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem belum pernah 
dilaksanakan. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi, maka penelitian 
akan membatasi pada penerapan konseling kelompok untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem. 
Dengan mempertimbangkan luasnya cakupan masalah serta keterbatasan 
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kemampuan peneliti, maka pembatasan masalah dilakukan agar penelitian 
lebih fokus dan memperoleh hasil yang optimal. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang dipaparkan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana teknik konseling kelompok 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal pada siswa kelas 
VII B di SMP Negeri 1 Pakem?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal pada siswa melalui teknik konseling 
kelompok pada siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Manfaat secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan ilmu dalam 
memperkaya bidang penelitian bimbingan konseling terutama mengenai 
komunikasi interpersonal dan konseling kelompok. Dengan bertambahnya 
kajian ilmu ini seyogyanya akan dapat dikembangkan penelitian-penelitian 
lanjutan dalam topik yang sama maupun berbeda. 
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2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi peneliti 
Menjadikan penelitian ini sebagai wawasan dan pengalaman 
dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling, khususnya 
konseling kelompok untuk meningkatkan komunikasi interpersonal 
pada siswa. 
b. Bagi guru pembimbing atau konselor sekolah 
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, guru pembimbing 
dapat menjadikan hasilnya sebagai bahan kajian dan bahan 
intropeksi dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, 
khususnya untuk peningkatan komunikasi interpersonal siswa, 
sehingga nantinya dapat menunjang efektivitas dari layanan yang 
diberikan. 
c. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa 
memahami komunikasi interpersonal yang dimiliki siswa agar 
mampu melakukan interaksi sosial dengan baik dan merencanakan 
masa depan yang lebih baik. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Menjadikan penelitian ini sebagai dasar bagi 
pengembangan penelitian lebih lanjut dalam memahami lebih 







A. Kajian Tentang Komunikasi Interpersonal 
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Individu dituntut untuk berkomunikasi dengan orang lain agar 
dapat bertahan dan tidak terisolasi di lingkungannya. Menurut A. Sutoyo 
(2006: 55) bahwa individu dikatakan sedang berkomunikasi dengan individu 
lain, apabila keduanya selain mengerti bahasa yang digunakan, juga mengerti 
makna dari bahan yang menjadi topik dalam komunikasi. Individu dapat 
mengerti bahasa saja belum cukup, yang tidak kalah penting mengerti makna 
yang terkandung dalam bahasa itu, agar terjadi komunikasi yang berlangsung 
baik dan komunikatif. Berkomunikasi minimal harus mengandung kesamaan 
makna antara dua pihak yang terlibat komunikasi.  
Johnson (dalam Supratiknya, 1995: 10) komunikasi adalah pesan 
yang dikirimkan individu kepada satu atau lebih penerima secara sadar 
dengan maksud untuk mempengaruhi tingkah laku si penerima pesan. 
Setiap bentuk komunikasi setidaknya terdapat dua orang yang saling 
mengirimkan lambang-lambang yang memiliki makna tertentu. Lambang-
lambang yang dimaksud adalah yang bersifat verbal yaitu berupa kata-
kata, atau bersifat nonverbal yaitu berupa ekspresi wajah atau ungkapan 
tertentu dan gerak tubuh. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai pengertian 
komunikasi, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi memiliki 
pengertian yang luas, bukan hanya sekedar wawancara namun juga saling 
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mempengaruhi, dan di dalam berkomunikasi terdapat bentuk tingkah laku 
seseorang baik secara verbal maupun non verbal yang ditanggapi oleh 
orang lain. 
Menurut Purwanto (dalam Nia Kania Kurniawati, 2014: 7) 
komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan antar 
individu dengan individu lain dalam suatu masyarakat maupun individu 
dengan menggunakan media komunikasi tertentu dan bahasa yang mudah 
dipahami agar tercapainya sutu tujuan tertentu. Kathleen S. Verdeber et al 
(dalam Muhammad Budyatna dan Leila Mona Ganiem, 2011: 14) 
menyatakan bahwa komunikasi interpersonal merupakan proses melalui 
mana individu menciptakan dan mengelola hubungan mereka, 
melaksanakan yang menjadi tanggung jawab secara timbal balik dalam 
menciptakan sebuah makna. 
Supratiknya (1995: 30) menyatakan bahwa komunikasi 
interpersonal atau komunikasi antarpribadi sebagai setiap bentuk tingkah 
laku seseorang baik secara verbal maupun non verbal yang ditanggapi oleh 
orang lain. Menurut Effendi (dalam Sugiyo 2005: 3) menyatakan bahwa 
komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara komunikator dan 
komunikan. Jenis komunikasi tersebut dianggap paling efektif untuk 
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku individu dikarenakan prosesnya 
yang dialogis.  
Dialog adalah bentuk komunikasi interpersonal yang menunjukkan 
terjadinya interaksi. Individu yang terlibat dalam komunikasi bentuk ini 
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berfungsi ganda, masing-masing menjadi pembicara dan pendengar secara 
bergantian (Nia Kania Kurniawati, 2014: 6). Proses komunikasi dialogis 
nampak adanya upaya dari para pelaku komunikasi untuk terjadinya 
pergantian bersama (mutual understanding) dan empati, dari proses ini 
terjadi rasa saling menghormati bukan disebabkan status sosial melainkan 
didasarkan pada anggapan bahwa masing-masing adalah manusia yang 
berhak, wajib, pantas, wajar dihargai, dan dihormati sebagai manusia. 
 Komunikasi interpersonal dibandingkan dengan komunikasi 
lainnya, dinilai paling ampuh dalam kegiatan mengubah sikap, 
kepercayaan, opini dan perilaku komunikan. Alasannya karena komunikasi 
ini berlangsung tatap muka, oleh karena dengan komunikasi itu terjadilah 
kontak pribadi yaitu pribadi komunikator menyentuh pribadi komunikan 
(Nia Kania Kurniawati, 2014: 6). Ketika menyampaikan pesan, umpan 
balik yang berlangsung seketika mengetahui pada saat itu tanggapan 
komunikan terhadap pesan yang dilontarkan pada ekspresi wajah dan gaya 
bicara. Apabila umpan balik positif, artinya tanggapan itu menyenangkan, 
kita akan mempertahankan gaya komunikasi, sebaliknya jika tanggapan 
komunikasi negatif, maka harus mengubah gaya komunikasi sampai 
komunikasi berhasil. 
Beberapa pendapat mengenai komunikasi interpersonal, maka 
dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi 
yang terjadi antara komunikan dengan komunikator, pesan yang 
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disampaikan dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan 
umpan balik yang terjadi secara langsung. 
2. Tujuan dan Fungsi Komunikasi Interpersonal 
Setiap kegiatan individu memiliki tujuan, tidak  terkecuali 
komunikasi interpersonal. Menurut Supratiknya (1995:30) komunikasi 
interpersonal memiliki lima tujuan utama dalam pelaksanaanya, yang 
meliputi:  
a. Belajar, maksudnya dengan komunikasi individu dapat 
mengetahui dunia luar, luas wawasannya.  
b. Berhubungan menjalin relasi dengan individu lain dan 
optimalisasi dalam menilai diri dan individu lain secara positif. 
c. Mempengaruhi mempengaruhi orang lain untuk mengikuti apa 
yang dikemukakan komunikator berpartisipasi dalam kegiatan 
bersama.  
d. Bermain. Mencapai tujuan kesenangan dan mencapai 
kesejahteraan bersama.  
e. Membantu membantu orang lain yang memiliki masalah.  
 
Menurut Sugiyo (2005:11) menyatakan bahwa dalam komunikasi 
interpersonal terdapat sembilan tujuan, antara lain:  
a. Menemukan diri sendiri. 
b. Menemukan dunia luar. 
c. Membentuk dan memelihara hubungan yang bermakna. 
d. Mengubah sikap dan perilakunya sendiri dan orang lain. 
e. Bermain dan hiburan. 
f. Belajar. 
g. Mempengaruhi orang lain. 
h. Merubah pendapat orang lain. 
i. Membantu orang lain. 
 
DeVito (2007: 15) mengatakan bahwa: 
“The five major of interpersonal communication are to learn about 
self, others, and the world; to relate others and to form 
relationship; to influence or control the attitudes and behaviours of 




Menurut DeVito tujuan komunikasi interpersonal ada 5, yaitu: 
 
a. Pertama yaitu untuk belajar tentang diri sendiri, tentang orang lain, 
bahkan tentang dunia. Kegiatan komunikasi interpersonal dengan 
individu mampu membuat hubungan yang saling memberi feedback 
dan saling mengenal mengenai pribadi masing-masing. Semakin 
banyak melakukan komunikasi dengan individu lain, maka semakin 
banyak pula akan feedback yang didapatkan. Semakin banyak 
mengenal individu lain, maka semakin banyak juga pengetahuan dan 
wawasan mengenai lingkungan sekitar bahkan tentang dunia. 
b. Kedua yaitu untuk berhubungan dengan orang lain dan untuk 
membangun suatu ikatan (relationship). Komunikasi interpersonal 
dapat membuat individu mengenal individu lain dan berkomunikasi 
secara intensif sehingga akan terciptanya suatu ikatan pertemanan. 
Komunikasi juga dapat membuat jalinan persahabatan maupun 
kekeluargaan tetap bisa dipelihara dengan baik. 
c. Ketiga yaitu untuk mempengaruhi sikap dan perilaku individu. 
Kegiatan komunikasi dilakukan dengan tujuan untuk mempengaruhi 
atau membujuk individu agar memiliki sikap, pendapat dan perilaku 
yang sesuai dengan harapan. 
d. Keempat yaitu untuk hiburan atau menyenangkan diri sendiri. 
Komunikasi interpersonal yang biasanya dilakukan banyak yang tidak 
memiliki tujuan yang jelas, hanya sekedar mengobrol, untuk 
melepaskan kelelahan, atau hanya untuk sekedar mengisi waktu luang. 
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Kegiatan semacam itu biasanya dianggap sepele, namun 
sesungguhnya komunikasi yang seperti itu penting bagi keseimbangan 
dan kesehatan mental individu. 
e. Kelima yaitu untuk membantu individu lain. Misalnya teman yang 
sedang meminta pendapat dari teman yang lain atau ketika siswa 
meminta bimbingan dari seorang guru pembimbing di sekolah. Proses 
komunikasi interpersonal yang demikian merupakan bentuk 
komunikasi yang memiliki tujuan untuk membantu individu lain 
memecahkan masalah yang sedang dihadapinya dengan bertukar 
pendapat atau pikiran. Sifat dari komunikasi interpersonal dengan 
tatapan muka dan interaktif memungkinkan proses komunikasi 
berjalan efektif, lancar dan menyenangkan. 
Komunikasi interpersonal memiliki esensi, yaitu proses saling 
berbagi (sharing) informasi yang menguntungkan kedua belah pihak. 
Komunikasi interpersonal yang terjadi secara efektif dapat membantu 
individu untuk mencapai tujuan tertentu. 
3. Model Komunikasi Interpersonal 
Proses komunikasi antarpribadi atau komunikasi interpersonal 
memiliki arus komunikasi yang terjadi adalah sirkuler atau berputar, 
artinya setiap individu mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi 
komunikator dan komunikan. Karena dalam komunikasi interpersonal efek 














































































































dengan menggunakan kata-kata simbol dan sebagainya. Tindakan 
untuk menginterpretasikan dan memahami pesan-pesanyang diterima, 
disebut juga sebagai Decoding. Pengirim juga bertindak sekaligus 
sebagai penerima dalam komunikasi interpersonal, maka fungsi 
encoding-decoding dilakukan oleh setiap individu yang terlibat dalam 
komunikasi interpersonal. 
c. Pesan-Pesan 
Dalam komunikasi interpersonal, pesan-pesan ini bisa terbentuk 
verbal (seperti kata-kata) atau non verbal (gerak tubuh, simbol) atau 
gabungan antara bentuk verbal dan non verbal. 
d. Saluran 
Saluran ini berfungsi sebagai media dimana dapat menghubungkan 
antara pengirim dan penerima pesan atau informasi. Saluran 
komunikasi personal baik yang bersifat langsung individual maupun 
kelompok lebih persuasif dibandingkan dengan saluran media massa. 
Hal ini disebabkan pertama, penyampaian pesan melalui saluran 
komunikasi personal dapat dilakukan secara langsung kepada 
khalayak. Contoh dalam komunikasi interpersonal adalah saat 
individu berbicara dan mendengarkan (saluran indera pendengar 
dengan suara). Isyarat visual atau sesuatu yang tampak (seperti gerak 





e. Gangguan atau Noise 
Pesan-pesan yang dikirim seringkali berbeda dengan pesan yang 
diterima. Hal ini dapat terjadi karena gangguan saat berlangsung 
komunikasi, yang terdiri dari : 
1) Gangguan Fisik 
Gangguan ini biasanya berasal dari luar dan mengganggu 
transmisi fisik pesan, seperti kegaduhan, interupsi, jarak dan 
sebagainya. 
2) Gangguan Psikolgis 
Ganggan ini timbul karna adanya perbedaan gagasan dan 
penilaian subjektif diantara individu yang terlibat dalam 
komunikasi, seperti emosi, perbedaan nilai-nilai, sikap dan 
sebagainya. 
3) Gangguan Semantik 
Gangguan ini terjadi kata-kata atau simbol yang digunakan 
dalam komunikasi seringkali memiliki arti ganda, sehingga 
menyebabkan penerima gagal dalam menangkap dari maksud-
maksud pesan yang disampaikan, contohnya adalah perbedaan 
bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi. 
f. Umpan Balik 
Umpan balik memainkan peranan yang sangat penting dalam 
proses komunikasi interpersonal, karena pengirim dan penerima 
secara terus menerus dan bergantian memberikan umpan balik dalam 
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berbagai cara, baik secara verbal maupun non verbal. Umpan balik ini 
bersifat positif apabila dirasa saling menguntungkan dan tidak 
menimbulkan efek dan bersifat negatif apabila merugikan. 
g. Bidang Pengalaman 
Bidang pengalaman merupakan faktor yang paling penting dalam 
komunikasi interpersonal. Komunikasi akan terjadi apabila para 
pelaku yang terlibat dalam komunikasi mempunyai bidang 
pengalaman yang sama. 
h. Efek 
Komunikasi interpersonal dinilai paling ampuh untuk mengubah 
sikap, perilaku kepercayaan dan opini komunikan bila dibandingkan 
dengan bentuk komunikasi lainnya. Hal ini disebabkan karena dalam 
komunikasi interpersonal dilakukan dengan tatap muka secara 
langsung. 
4. Karakteristik Komunikasi Interpersonal 
Menurut Richard L. Weaver (dalam Muhammad Budyatna dan 
Leila Mona Ganiem, 2011: 15-20) terdapat delapan karakteristik dari 
komunikasi interpersonal, yaitu: 
a. Melibatkan paling sedikit dua individu. 
Dalam komunikasi interpersonal, melibatkan paling sedikit dua 
individu. Harus diingat bahwa komunikasi interpersonal sebenarnya 
terjadi antara dua individu yang merupakan bagian dari kelompok 
yang lebih besar.  
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b. Adanya umpan balik atau feedback. 
Umpan balik merupakan pesan yang dikirim kembali oleh 
penerima kepada pembicara. Hubungan umpan balik yang langsung 
antara sumber dan penerima merupakan bentuk unik bagi komunikasi 
interpersonal yang dinamakan simultaneous message atau co-
stimulation. 
c. Tidak harus tatap muka. 
Komunikasi interpersonal yang sudah terbentuk, adanya saling 
pengertian antara dua individu, kehadiran fisik dalam berkomunikasi 
tidak terlalu penting. Menurut Weaver (dalam Muhammad Budyatna 
dan Leila Mona Ganiem, 2011: 16) bahwa komunikasi tanpa interaksi 
tatap muka tidaklah ideal walaupun tidak harus dalam komunikasi 
interpersonal. Kehilangan kontak secara langsung berarti kehilangan 
faktor utama dalam umpan balik, sarana dalam penyampaian emosi 
menjadi hilang. Bentuk ideal memang adanya kehadiran fisik dalam 
berinteraksi secara interpersonal, walaupun tanpa kehadiran fisik 
masih dimungkinkan. 
d. Tidak harus bertujuan. 
Individu bisa saja mengkomunikasikan segala sesuatu tanpa 
sengaja atau sadar sehingga terkadang apa yang dikomunikasikan 
tidak ada tujuan, tetapi apa yang dilakukan itu merupakan pesan-pesan 




e. Menghasilkan beberapa pengaruh atau effect. 
Sebuah pesan harus menghasilkan atau memiliki efek atau 
pengaruh agar dapat dianggap sebagai komunikasi interpersonal yang 
benar. Efek atau pengaruh tidak harus segera dan nyata, tetapi harus 
terjadi. Pesan yang disampaikan tidak diterima dan tidak 
menghasilkan efek tidak termasuk dalam komunikasi interpersonal. 
f. Tidak harus melibatkan atau menggunakan kata-kata. 
Pesan-pesan non verbal, seperti menatap, menyentuh, memukul, 
mengedipkan mata, membelai, menendang kepada individu, memiliki 
makna yang jauh lebih besar daripada sebuah kata. 
g. Dipengaruhi oleh konteks. 
Menurut Verderber et al (dalam Muhammad Budyatna dan Leila 
Mona Ganiem, 2011: 18) konteks merupakan tempat di mana 
pertemuan komunikasi terjadi termasuk apa yang mendahului dan 
mengikuti apa yang dikatakan. Konteks mempengaruhi harapan-
harapan partisipan, makna yang diperoleh para partisipan, dan 
perilaku selanjutnya. Konteks meliputi: 
1) Jasmaniah. Konteks jasmaniah atau fisik meliputi lokasi, kondisi 
lingkungan, seperti suhu, udara, pencahayaan, dan tingkat 
kebisingan, jarak antara para komunikator, pengaturan tempat, 




2) Sosial. Konteks sosial merupakan bentuk hubungan yang 
mungkin sudah ada di antara partisipan. Menempatkan serta 
membedakan posisi ketika berkomunikasi dengan individu yang 
lebih tua dan ketika dengan yang lebih muda. 
3) Historis. Konteks historis merupakan latar belakang yang 
diperoleh melalui peristiwa komunikasi sebelumnya antara para 
partisipan dan akan mempengaruhi saling pengertian pada 
pertemuan yang sekarang. 
4) Psikologis. Konteks psikologis meliputi suasana hati dan perasaan 
di mana setiap individu membawakan perasaan tersebut ke 
pertemuan interpersonal yang terjadi. 
5) Keadaan kultural yang mengelilingi peristiwa komunikasi. 
Menurut Samovar & Porter (dalam Muhammad Budyatna dan 
Leila Mona Ganiem, 2011: 19) konteks kultural meliputi 
keyakinan-keyakinan, nilai-nilai, sikap-sikap, makna, hierarki 
sosial, agama, pemikiran mengenai waktu, dan peran para 
partisipan. Budaya atau kultur dapat mempengaruhi bagaimana 
individu berpikir, berbicara, dan berperilaku. Individu merupakan 
bagian dari satu atau lebih budaya-budaya etnik, meskipun 
berbeda dari seberapa besar mengidentifikasikan diri dengan 
budaya-budaya etnik. Dua individu dari kultur yang berbeda 
melakukan interaksi, maka kesalahpahaman bisa saja terjadi 
karena perbedaan kultural. 
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h. Dipengaruhi oleh kegaduhan atau noise. 
Kegaduhan atau noise adalah setiap rangsangan atau stimulus yang 
mengganggu dalam proses pembuatan pesan. Kegaduhan atau noise 
dapat bersifat eksternal, internal, atau sematik. 
1) Kegaduhan eksternal berupa penglihatan-penglihatan, suara-
suara, dan rangsangan-rangsangan lainnya di dalam lingkungan 
yang menarik perhatian individu jauh dari apa yang dikatakan 
atau diperbuat. Kegaduhan eksternal tidak harus selalu dalam 
bentuk suara, tetapi bisa juga melalui visual. 
2) Kegaduhan internal, berupa pikiran-pikiran dan perasaan-
perasaan yang bersaingan untuk mendapat perhatian dan 
mengganggu proses komunikasi. 
3) Kegaduhan sematik, adalah gangguan yang ditimbulkan oleh 
lambang-lambang tertentu yang menjauhkan perhatian individu 
dari pesan yang utama. 
Menurut Judy C. Pearson (dalam Nia Kania Kurniawati, 2014: 6), 
komunikasi interpersonal memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Komunikasi interpersonal dimulai dari diri sendiri (self). Berbagai 
persepsi komunikasi yang menyangkut pemaknaan berpusat pada diri 




b. Komunikasi interpersonal bersifat transaksional. Mengacu pada pihak-
pihak yang berkomunikasi secara serempak dan bersifat sejajar, 
menyampaikan pesan, dan menerima pesan. 
c. Komunikasi interpersonal mencakup aspek-aspek isi pesan dan 
hubungan antara pihak yang berkomunikasi. 
d. Komunikasi interpersonal mensyaratkan kedekatan fisik antar pihak 
yang sedang berkomunikasi. 
e. Komunikasi interpersonal melibatkan pihak-pihak yang saling 
bergantung satu sama lainnya dalam proses komunikasi. 
f. Komunikasi interpersonal tidak dapat diubah atau diulang. Individu 
bisa memaafkan tapi tidak bisa melupakan atau menghapus yang 
sudah dikatakan. 
Berdasarkan dua pernyataan di atas mengenai karakteristik 
komunikasi interpersonal, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
komunikasi interpersonal meliputi: komunikasi interpersonal memberikan 
umpan balik, mengakibatkan kedekatan antar pihak yang berkomunikasi, 
komunikasi interpersonal melibatkan dua individu yang saling 
bergantungan dalam proses komunikasi, tidak harus tatap muka, tidak 
harus memiliki tujuan, tidak harus melibatkan kata-kata, dipengaruhi oleh 
konteks dan kegaduhan. 
5. AspekKomunikasi Interpersonal 
Komunikasi yang efektif perlu dibangun dan dikembangkan dalam 
hubungan interpersonal. Beberapa faktor penting untuk menentukan jelas 
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tidaknya informasi yang dikomunikasikan dapat mengarahkan pada 
komuikasi yang efektif (Jalaluddin Rakhmat, 2003: 129-138) yaitu : 
a. Percaya (Trust) 
Faktor percaya (Trust) adalah yang paling penting karena percaya 
menentukan efektifitas komunikasi, meningkatkan komunikasi 
interpersonal karena membuka saluran komunikasi, memperjelas 
pengiriman dan penerimaan informasi serta memperluas peluang 
komunikan untuk mencapai maksudnya, hingga kepercayaan pada 
orang lain akan menghambat perkembangan hubungan 
interpersonalyang akrab. Menurut Griffin (dalam Jalaluddin Rakhmat, 
2003: 129-130) percaya didefinisikan sebagai mengandalkan perilaku 
orang untuk mencapai tujuan yang dihendaki, yang pencapaiannya 
tidak pasti dan dalam situasi yang penuh resiko. Menurut Jalaluddin 
Rakhmat (2003: 131-133) ada tiga faktor yang berhubungan dengan 
sikap percaya, yaitu: 
1) Menerima. 
Menerima adalah kemampuan berhubungan dengan orang lain 
tanpamenilai dan tanpa berusaha mengendalikan. Menurut Anita 
Taylor (dalam Jalaluddin Rakhmat, 2003: 131) menerima adalah 
sikap yang melihatorang lain sebagai manusia, sebagai individu 
yang patut dihargai. Menerima tidaklah berarti menyetujui semua 
perilaku orang lain atau rela menanggung akibat-akibat 
perilakunya. Menerima tidak berarti menilai pribadi seseorang 
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berdasarkan perilakunya yang tidak disenangi (Jalaluddin 
Rakhmat, 2003: 132). 
2) Empati. 
Empati dianggap sebagai memahami orang lain dan 
mengembangkan diri pada kejadian yang menimpa orang lain. 
Melihat seperti orang lain melihat, merasakan seperti yang orang 
lain rasakan (Jalaluddin Rakhmat, 2003: 132). 
3) Kejujuran. 
Manusia tidak menaruh kepercayaan kepada orang lain yang tidak 
jujur atau sering menyembunyikan pikiran dan pendapatnya. 
Kejujuran dapat mengakibatkan perilaku seseorang dapat diduga, 
ini mendorong untuk percaya antara satu dengan yang lain 
(Jalaluddin Rakhmat, 2003 : 133). 
b. Sikap sportif. 
Sikap sportif adalah sikap yang mengurangi sikap defensif dalam 
komunikasi. Sikap defensif akan menyebabkan komunikasi 
interpersonal akan gagal, karena lebih banyak melindungi diri dari 
ancaman yang ditanggapinya dalam suatu situasi komunikasi daripada 
pesan yang didapat dari orang lain. Komunikasi defensif dapat terjadi 
karena faktor-faktor personal (kecemasan, ketakutan, harga diri yang 





c. Sikap Terbuka. 
Sikap terbuka mendorong terbukanya saling pengertian, saling 
menghargai, saling mengembangkan kualitas hubungan interpersonal. 
Menurut DeVito (1997: 259-264) memandang bahwa komunikasi 
interpersonal yang tinggi ditentukan oleh lima aspek, yaitu: 
a. Keterbukaan (openness). 
Komunikator interpersonal yang tinggi harus terbuka kepada orang 
yang diajaknya berinterkasi. Keterbukaan yang dimaksud adalah 
adanya kesediaan untuk membuka diri, bereaksi secara jujur terhadap 
stimulus yang datang, dan bertanggung jawab atas apa yang telah 
disampaikan saat berkomunikasi. 
b. Empati (empathy). 
Henry Backrack (dalam DeVito 1997: 260) mendefinisikan empati 
sebagai kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang 
dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang 
lain, melalui kacamata orang lain itu. Orang yang empati mampu 
memahami motivasi dari pengalaman orang lain, perasaan dan sikap 
orang lain, serta harapan dan keinginan di masa mendatang. Seseorang 
yang empati akan lebih mampu menyesuaikan komunikasinya. 






c. Sikap mendukung (supportiveness). 
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan yang di 
dalamnya terdapat sikap saling mendukung (DeVito, 1997:261). Sikap 
saling mendukung dapat diperlihatkan dengan yang bersifat deskriptif 
bukan evaluatif, spontan bukan strategik, dan provisional bukan 
sangat yakin.  
d. Sikap positif (positiveness). 
Mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi interpersonal 
melalui dua cara, yaitu menyatakan sikap positif dan secara positif 
mendorong orang yang menjadi teman kita berinteraksi. Sikap 
individu dalam komunikasi interpersonal yang tinggi sebaiknya selalu 
bersikap positif terhadap diri mereka sendiri, memberikan perasaan 
positif, menghargai keberadaan dan pentingnya orang lain. 
e. Kesetaraan (equality). 
Komunikasi interpersonal akan lebih efektif bila suasana dalam 
berkomunikasi setara, artinya harus ada pengakuan secara diam-diam 
bahwa kedua pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan bahwa 
masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk 
disumbangkan. Kesetaraan tidak mengharuskan kita menerima dan 
menyetujui begitu saja semua perilaku verbal dan non verbal pihak 
lain. Menurut Carl Rogers (dalam DeVito, 1997: 264) kesetaraan 
berarti menerima pihak lain atau meminta untuk memberikan 
penghargaan positif tidak bersyarat kepada orang lain. 
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 Aspek yang akan digunakan dalam penyusunan instrumen adalah 
menggunakan aspek-aspek yang dijelaskan oleh DeVito, meliputi: 
keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan. 
 
B. Siswa SMP Sebagai Remaja Awal 
1. Pengertian Remaja 
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 123) masa remaja merupakan 
salah satu fase dalam rentang perkembangan manusia yang terentang sejak 
individu masih di dalam kandungan sampai dengan meninggal dunia (life 
span development). Remaja menggambarkan seluruh perkembangan 
remaja baik perkembangan fisik, intelektual, emosi dan sosial. 
Menurut Hurlock (1997: 200) usia rentang remaja adalah antara 
usia 13 sampai dengan 21 tahun dengan pembagian remaja awal usia 13 
atau 14 tahun – 17 tahun dan remaja akhir usia 17 tahun – 21 tahun. 
Berbagai jenis pengertian mengenai remaja dari para ahli, seperti 
pengertian remaja menurut Salzman (Syamsu Yusuf, 2007: 184) masa 
remaja merupakan masa perkembangan sikap dari tergantung kepada 
orang tua ke arah kemandirian.  
Remaja merupakan masa yang dimulai pada usia 11 atau 12 sampai 
masa remaja akhir atau awal usia dua puluhan dan masa tersebut 
membawa sebuah perubahan yang besar dan saling berhubungan dalam 
ranah perkembangan (Diane E. Papalia, dkk, 2008: 534). 
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Pengertian remaja menurut Larson dan Others (Santrock, 2005 :21) 
adalah: 
Adolescence as the period of transition between chilhood and 
adulthood that involves biological, cognitive, and socioemational 
change. A key task of adolescence is preparation for adulthood. 
Indeed, the future of any culture hinges on how effective this 
preparation is. 
 
 Remaja merupakan periode transisi antara masa kanak-kanak dan 
masa dewasa yang meliputi perubahan secara biologi, kognitif, dan transisi 
sosial. Tugas utama seorang remaja adalah mempersiapkan diri untuk 
memasuki masa dewasa. 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian masa 
remaja,maka dapat disimpulkan bahwa masa remaja merupakan masa 
perkembangan atau transisi dari masa kanak-kanak menuju ke masa 
dewasa, dan pada masa ini individu mengalami banyak perubahan, baik 
fisik, psikis, kognitif dan transisi sosial. 
2. Ciri-ciri Remaja Awal 
Masa remaja memiliki ciri khas tertentu yang membedakan dengan 
periode lainnya. Ciri-ciri masa remaja menurut Hurlock (1991: 207-209) 
antara lain : 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting 
Perkembangan fisik pada masa remaja terjadi sangat cepat dan 
penting disertai dengan perkembangan mental yang cepat. Semua 




b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Masa remaja merupakan periode peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa, dimana remaja meninggalkan sifat kekanak-
kanakan dan mempelajari pola perilaku serta sikap yang baru. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Perubahan-perubahan yang terjadi pada masa remaja adalah 
meningginya emosi, perubahan tubuh, minat dan peran sosial dalam 
kelompok sosial, nilai serta memiliki sifat ambivalen dimana 
menginginkan kebebasan namun sering takut bertanggung jawab akan 
akibatnya. 
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Ketidakmampuan remaja untuk mengatasi masalahnya menurut 
cara yang diyakininya membuat banyak remaja akhirnya menemukan 
bahwa penyelesaian tidak selalu sesuai dengan harapan mereka. 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Remaja mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi 
dengan menjadi sama dengan teman-temannya dalam segala hal. 
f. Masa remaja sebagai usia menimbulkan ketakutan 
Pada masa remaja, individu dianggap sebagai anak-anak yang tidak 
rapi, yang tidak dapat dipercaya, cenderung merusak dan berperilaku 
merusak. Hal ini membuat orang dewasa yang membimbing dan 
mengawasi perilaku remaja muda takut bertanggung jawab dan tidak 
bersimpatik terhadap perilaku remaja yang normal. 
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g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja memandang dirinya dan orang lain bukan sebagaimana 
adanya melainkan sebagaimana yang mereka inginkan, terlebih dalam 
hal cita-cita. Hal ini menyebabkan meningginya emosi remaja. 
Semakin tidak realistik cita-citanya semakin remaja menjadi marah. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Remaja mulai ingin memberikan kesan bahwa mereka sudah 
hampir dewasa. Tidak hanya berpakaian dan bertindak seperti orang 
dewasa melainkan mulai memusatkan diri pada perilaku yang 
dihubungkan dengan status dewasa, yaitu merokok, minum minuman 
keras, menggunakan obat-obatan terlarang, dan terlibat dalam 
perbuatan seks. 
 Dari uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa masa remaja 
memiliki ciri-ciri yang khas yaitu masa remaja sebagai periode yang 
penting, masa peralihan, periode perubahan, usia bermasalah, masa 
mencari identitas, usia yang menimbulkan ketakutan, masa yang tidak 
realistik, dan ambang masa dewasa. 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Tugas perkembangan merupakan petunjuk-petunjuk yang 
memungkinkan seseorang mengerti dan memahami apa yang diharapkan 
atau dituntut oleh masyarakat dan lingkungan lain terhadap seseorang 
dalam usia tertentu. Tugas perkembangan pada remaja menuntut 
perubahan besar dalam sikap dan pola perilaku anak. Akibatnya hanya 
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sedikit anak laki-laki dan anak perempuan yang diharapkan untuk dapat 
menguasai tugas-tugas tersebut selama awal masa remaja, apalagi bagi 
individu yang mengalami kematangan terlambat. 
Tugas perkembangan menurut Havighurst (Hurlock, 1991: 9) 
adalah tugas yang muncul pada periode tertentu dari kehidupan individu 
yang apabila dapat dikuasai oleh individu akan membawa ke arah 
keberhasilan dalam melaksanakan tugas-tugas berikutnya, namun apabila 
ia gagal dapat menimbulkan kesulitan dalam menghadapi tugas-tugas 
berikutnya. Tugas perkembangan remaja menurut Havighurts (Hurlock, 
1991: 10) adalah : 
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya 
baik pria maupun wanita. 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita. 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakannya secara efektif. 
d. Mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab. 
e. Mempersiapkan karier ekonomi. 
f. Mempersiapkan pernikahan dan berkeluarga. 
g. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku mengembangkan ideologi. 
Berkenaan dengan pendapatnya William Kay (Syamsu Yusuf, 
2007: 72) mengenai tugas-tugas perkembangan remaja adalah sebagai 
berikut : 
a. Menerima keadaan fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 
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b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. 
f. Memperlakukan self-control (kemampuan mengendalikan diri). 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap atau perilaku 
kekanak-kanakan). 
Dapat disimpulkan bahwa tugas perkembangan merupakan 
petunjuk mengenai apa yang harus dilakukan dan yang dikerjakan dalam 
usia-usia tertentu yang harus tercapai. Tugas perkembangan remaja dapat 
dilaksanakan dengan baik apabila dalam pelaksanaannya tidak terdapat 
hambatan atau gangguan baik dari lingkungan keluarga, masyarakat 
maupun dari diri remaja itu sendiri. Individu yang mengalami kegagalan 
tugas perkembangan dalam suatu rentang fase tertentu akan mempengaruhi 
tugas perkembangan selanjutnya. 
4. Perkembangan Bahasa Remaja SMP 
Penggunaan bahasa pada remaja pun akan meningkat sesuai 
dengan meningkatnya cara berpikir, perkembangan bahasa yang terjadi 
41 
 
meliputi perubahan dalam penggunaan satire dan metafora, keterampilan 
menulis, dan dalam bercakap-cakap (Santrock, 2003: 111).  
Menurut John W. Santrock (2003: 111) yang dimaksud dengan 
satire adalah menggunakan julukan yang mengandung arti sebaliknya, 
yang lucu, sindiran atau ejekan untuk menggambarkan kebodohan atau 
kekejaman. Kejadian perkelahian antarsiswa kelas VII B di SMP Negeri 1 
Pakem dipicu oleh adanya saling ejek antarsiswa yang mengakibatkan 
saling emosi dan tidak terima ketika diejek. Metafora adalah 
membandingkan dua gagasan yang dapat disampaikan atau digambarkan 
oleh makna abstrak yang terkandung pada kata-kata. 
Menurut Scardamalia, Bereiter & Goelman (dalam Santrock, 2003: 
111) meningkatnya daya nalar dan pemaham yang logis pada remaja juga 
dapat diapresiasikan melalui kemampuan menulis yang meningkat. 
Pemikiran yang logis sangat membantu penulis membangun struktur 
hierarkis yang membantu pembacanya memahami mana yang merupakan 
gagasan utama, gagasan spesifik, dan mana yang kebih penting dari yang 
lainnya. Menurut Fischer & Lazerson (dalam Santrock, 2003: 112) remaja 
cenderung akan memulai tulisannya dengan pendahuluan, diikuti dengan 
beberapa paragraf yang akan menjadi badan utama tulisan, dan kalimat 
penutup dalam menulis esai. 
Remaja juga sudah mulai pandai dalam bercakap-cakap dengan 
orang lain dan susunan kata yang diolah pun lebih bervariasi, ketimbang 
anak-anak (Santrock, 2003: 112). Menurut Owens (dalam Diane E. , 2008: 
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559) kosakata yang dimiliki seorang remaja pun jelasnya semakin 
bertambah, pada usia 16 sampai dengan 18 tahun rata-rata mengetahui 
80.000 kata. 
Remaja lebih mendapatkan giliran untuk berbicara bergantian 
dalam suatu diskusi dan bukannya membiarkan semua berbicara sekaligus. 
Remaja lebih terampil mengemukakan pertanyaan yang sebenarnya 
mengandung perintah, lebih pandai dalam pemilihan kata yang 
menegaskan arti suatu kalimat, pandai dalam menggunakan kalimat yang 
lebih sopan dalam situasi yang tepat, dan lebih pintar dalam 
menyampaikan cerita atau pun perasaan yang sedang individu alami, 
gurauan yang lucu serta kebohongan yang meyakinkan (Santrock, 2003: 
112). 
Menurut Owens (dalam Diane E. Papalia, 2008: 559) remaja lebih 
suka menggunakan istilah seperti however (walaupun), otherwise 
(sebaliknya), anyway (bagaimana juga), therefore (oleh karena itu), really 
(sungguh), dan probably (mungkin) untuk menunjukkan reaksi logis antara 
klausa dan kalimat. Remaja makin sadar akan kata sebagai sebuah simbol 
dengan berbagai macam makna, dan remaja menikmati menggunakan 
ironi, permainan kata, dan metafora. 
Remaja sangat terampil dalam penyerapan perspektif sosial (social 
perspective-taking), kemampuan memahami sudut pandang orang lain dan 
tingkat pengetahuannya serta kemampuan berbicara menjadi sepandan 
dengan kedua hal tersebut (Diane E. Papalia, 2008: 559). Sudut pandang 
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sosial dapat mempengaruhi bagaimana individu berkomunikasi dan 
bagaimana individu menafsirkan komunikasi dengan orang lain, setelah 
individu memahami sudut pandang dalam berkomunikasi maka dapat 
melihat bahwa tidak ada yang benar atau salah dalam gaya berkomunikasi 
(Nia Kania Kurniawati, 2014: 3). 
 
C. Kajian Tentang Konseling Kelompok 
1. Pengertian Konseling Kelompok 
Menurut Pauline Horison (dalam M. Edi Kurnanto, 2013: 7) 
konseling kelompok adalah proses konseling yang terdiri dari 4 – 8 konseli 
yang bertemu dengan 1–2 konselor. Konseling kelompok dapat 
membicarakan beberapa masalah dalam prosesnya, seperti kemampuan 
dalam membangun hubungan dan komunikasi, pengembangan harga diri, 
dan keterampilan-keterampilan dalam mengatasi masalah. Pengertian 
tersebut sesuai dengan pendapat Juantika Nurihsan (dalam M. Edi 
Kurnanto, 2013: 7) yang mengatakan bahwa konseling kelompok adalah 
suatu bantuan kepada individu dalam situasi kelompok yang bersifat 
pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian 
kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhannya. 
Gazda (dalam M. Edi Kurnanto, 2013: 8) menjelaskan pengertian 
konseling kelompok adalah sebagai berikut : 
“Konseling kelompok merupakan suatu proses interpersonal yang 
dinamis yang memusat pada usaha dalam berfikir dan tingkah laku-
tingkah laku, serta melibatkan pada fungsi-fungsi terapi yang 
dimungkinkan, serta berorientasi pada kenyataan-kenyataan, 
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membersihkan jiwa, saling percaya mempercayai, pemeliharaan, 
pengertian, penerimaan dan bantuan. Fungsi-fungsi dari terapi itu 
diciptakan dan dipelihara dalam wadah kelompok kecil melalui 
sumbangan perorangan dalam anggota kelompok sebaya dan 
konselor. Konseli-konseli dalam anggota kelompok-kelompok 
adalah individu normal yang mempunyai berbagai masalah yang 
tidak memerlukan penanganan perubahan kepribadian lebih lanjut. 
Konseli-konseli konseling kelompok menggunakan interaksi 
kelompok untuk meningkatkan pengertian dan penerimaan 
terhadap nilai-nilai dan tujuan-tujuan tertentu dan untuk 
mempelajari atau menghilangkan sikap-sikap serta perilaku 
tertentu.” 
 
Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa layanan 
konseling kelompok pada hakikatnya adalah suatu proses interpersonal 
yang dinamis, terpusat pada pikiran dan perilaku yang disadari, dibina 
dalam suatu kelompok kecil, mengungkapkan diri kepada sesama anggota 
dan konselor, dimana komunikasi interpersonal tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan diri 
terhadap nilai-nilai kehidupan dan segala tujuan hidup serta untuk belajar 
perilaku tertentu ke arah yang lebih baik dari sebelumnya 
Konseling kelompok bersifat memberikan kemudahan dalam 
pertumbuhan dan perkembangan individu, dalam arti bahwa konseling 
kelompok memberikan dorongan dan motivasi kepada individu untuk 
membuat perubahan-perubahan dengan memanfaatkan potensinya secara 
maksimal sehingga mewujudkan diri. 
Menurut Dewa Ketut Sukardi dan Desak P. E. Nila Kusmawati 
(2008: 66) konseling kelompok merupakan kegiatan konseling yang 
diselenggarakan dalam sebuah kelompok, dengan memanfaatkan dinamika 
kelompok yang terjadi di dalam kelompok tersebut. Dinamika kelompok 
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yang dimaksud adalah sebuah suasana yang hidup, berdenyut, bergerak, 
berkembang, dan ditandai dengan adanya interaksi antar sesama anggota 
kelompok. Hibana S. Rahman (2003: 64) mengartikan konseling kelompok 
adalah layanan yang diberikan kepada sekelompok individu guna 
mengatasi masalah yang relatif sama, sehingga mereka tidak mengalami 
hambatan untuk mengembangkan segenap potensi yang dimiliki. 
Menurut Prayitno (2004: 311) layanan konseling kelompok adalah 
layanan konseling perorangan yang dilaksanakan di dalam suasana 
kelompok. Suasana dalam konseling kelompok terjadi hubungan yang 
hangat, terbuka, permisif, dan penuh keakraban, serta terdapat pula 
pengungkapan dan pemahaman masalah konseli, penelusuran sebab-sebab 
timbulnya masalah pada konseli, upaya pemecahan masalah, kegiatan 
evaluasi dan tindak lanjut. Konseling kelompok (group counseling) 
merupakan salah satu bentuk konseling dengan memanfaatkan kelompok 
untuk membantu, memberi umpan balik (feedback) dan pengalaman 
belajar (Latipun, 2008: 178).  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
konseling kelompok adalah proses konseling yang dilakukan dalam situasi 
kelompok, dimana konselor berinteraksi dengan konseli secara hangat, 
terbuka, permisif, dan penuh keakraban untuk memfasilitasi 
perkembangan individu dan atau membantu individu dalam mengatasi 




2. Fungsi Konseling Kelompok 
Konseling kelompok memiliki dua fungsi, yaitu fungsi layanan 
kuratif dan layanan preventif. Menurut M. Edi Kurnanto (2013: 9) fungsi 
layanan kuratif adalah layanan yang diarahkan untuk mengatasi persoalan 
yang sedang dialami oleh individu, sedangkan layanan preventif adalah 
layanan konseling yang diarahkan untuk mencegah terjadinya persoalan 
pada diri individu. 
Menurut Juntika Nurihsan (dalam M. Edi Kurnanto, 2013: 9) 
mengatakan bahwa konseling kelompok bersifat pencegahan dan 
penyembuhan. Konseling kelompok bersifat pencegahan, dalam arti bahwa 
individu yang dibantu mempunyai kemampuan normal atau berfungsi 
secara wajar di masyarakat, tetapi memiliki beberapa kelemahan dalam 
kehidupannya sehingga mengganggu kelancaran berkomunikasi dengan 
orang lain. Konseling kelompok bersifat penyembuhan dalam pengertian 
membantu individu untuk dapat keluar dari persoalan yang dialaminya 
dengan cara memberikan kesempatan, dorongan, juga pengarahan kepada 
individu untuk mengubah sikap dan perilakunya agar selaras dengan 
lingkungannya. Penyembuhan yang dimaksud di sini adalah penyembuhan 
bukan persepsi pada individu yang sedang sakit, karena pada prinsipnya, 
obyek dari konseling adalah individu yang normal, bukan individu yang 





3. Tujuan Konseling Kelompok 
Tujuan dari konseling kelompok mengacu pada alasan mengapa 
kelompok mengadakan suatu pertemuan dan apa tujuan serta sasaran yang 
hendak dicapai. Menurut Brown (dalam M. Edi Kurnanto, 2013: 10) 
mengatakan bahwa ketika pemimpin sepenuhnya memahami tujuan dari 
kelompok, lebih mudah baginya untuk memutuskan hal-hal seperti ukuran, 
keanggotaan, panjang sesi, dan jumlah sesi dalam kelompok.  
Jacob (dalam M. Edi Kurnanto 2013: 10) mengatakan bahwa 
ketika seorang pemimpin kelompok belum jelas tentang tujuan kelompok 
yang dipimpinnya, maka ada kecenderungan kelompok tersebut akan 
sering membingungkan, membosankan, atau tidak produktif atau 
pemimpin tidak mengikuti tujuan yang dinyatakan. Tujuan kelompok 
dapat berubah sebagaimana perkembangan yang terjadi pada kelompok. 
Konseling kelompok bertujuan untuk memberikan layanan 
bimbingan dan konseling kepada sekelompok individu yang homogen. 
Menurut Dewa Ketut Sukardi dan Desak P. E. Nila Kusmawati (2008: 67) 
homogenitas kelompok dapat ditandai dengan : 
a. Kesamaan anggota kelompok, seperti usia, tingkat kelas, dan 
sebagainya. 
b. Masalah yang dialami oleh anggota kelompok adalah sama sehingga 
informasi yang disampaikan juga sama. 
c. Tindak lanjut dari pelaksanaan bimbingan dan konseling juga sama, 
yaitu untuk menyusun rencana dan membuat keputusan. 
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d. Reaksi atau kegiatan yang dilakukan oleh para anggota dalam 
kelompok relatif sama. 
Tujuan konseling kelompok menurut Dewa Ketut Sukardi dan 
Desak P. E. Nila Kusmawati (2008: 68) adalah : 
a. Melatih seluruh anggota kelompok agar berani dan percaya diri saat 
berbicara dengan orang banyak. 
b. Melatih anggota kelompok agar dapat bertenggang rasa terhadap 
teman sebayanya. 
c. Mampu mengembangkan bakat dan minat masing-masing dari 
anggota kelompok. 
d. Mengentaskan permasalahan-permasalahan dalam kelompok. 
Menurut Winkel (dalam M. Edi Kurnanto, 2013: 10-11) tujuan dari 
diadakannya konseling kelompok adalah: 
a. Masing-masing dari anggota kelompok memahami dirinya dengan 
baik dan menemukan dirinya sendiri. Anggota kelompok yang mampu 
memahami dirinya akan lebih rela menerima dirinya sendiri dan lebih 
terbuka terhadap aspek-aspek positif dalam kepribadiannya. 
b. Para anggota kelompok mengembangkan berkomunikasi satu dengan 
lainnya sehingga mereka dapat saling memberikan bantuan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang khas terjadi pada fase 
perkembangan. 
c. Anggota kelompok memperoleh kemampuan pengatur dirinya sendiri 
dan mengarahkan hidupnya sendiri. 
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d. Anggota kelompok menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang lain 
dan lebih mampu menghayati serta mengerti perasaan orang lain. 
e. Setiap anggota kelompok menetapkan suatu sasaran yang ingin 
dicapai dan diwujudkan dalam sikap serta perilaku yang lebih 
konstruktif. 
f. Para anggota kelompok lebih berani melangkah maju dan menerima 
resiko yang wajar dalam bertindak, daripada harus tinggal diam dan 
tidak berbuat apa-apa. 
g. Masing-masing anggota kelompok lebih menyadari dan menghayati 
makna dan kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama, yang 
mengandung tuntutan menerima orang lain dan harapan akan diterima 
oleh orang lain. 
h. Setiap anggota kelompok semakin menyadari bahwa hal-hal yang 
memprihatinkan bagi dirinya sendiri sering juga menimbulkan rasa 
prihatin dalam hati orang lain, maka tidak ada yang merasa terisolir, 
atau seolah-olah hanya dirinya yang mengalami berbagai kejadian. 
i. Para anggota kelompok belajar berkomunikasi dengan anggota 
lainnya secara terbuka, hangat, saling menghargai dan menaruh 
perhatian. Pengalaman bahwa komunikasi demikian dimungkinkan 
akan membawa dampak positif dalam kehidupan dengan orang-orang 
yang dekat di kemudian hari. 
Berdasarkan tujuan konseling kelompok di atas, maka dapat 
disimpulkan tujuan konseling kelompok adalah para anggota kelompok 
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melalui komunikasi dengan seluruh anggota kelompok membantu dalam 
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan sesuai dengan fase 
perkembangan yang di dalamnya terdapat suasana saling menghargai dan 
menghormati sehingga para anggota kelompok dapat mengembangkan 
bakat, minat, dan mengentaskan masalah-masalah yang ada di dalam 
kelompok tersebut serta berlatih mengembangkan sikap positif, seperti 
empati, kepekaan, kemampuan menghayati perasaan orang lain, dan sikap 
positif lain yang sangat berguna dalam kehidupan sosialnya. 
4. Masalah-masalah Dalam Konseling Kelompok 
Menurut Dewa Ketut Sukardi dan Desak P. E. Nila Kusmawati 
(2008: 69) masalah-masalah yang dibahas dalam konseling kelompok 
mencakup : 
a. Pemahaman dan pengembangan sikap, kebiasaan, bakat, minat dan 
penyaluran. 
b. Pemahaman kelemahan diri dan penanggulangannya, pengenalan 
kekuatan diri dan penanggulannya. 
c. Perencanaan dan perwujudan diri. 
d. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi, menerima atau 
menyampaikan pendapat, bertingkah laku dan berhubungan sosial, 
baik di lingkungan rumah, sekolah maupun masyarakat. 
e. Mengembangkan hubungan teman sebaya, baik di rumah, sekolah dan 
di masyarakat sesuai dengan kondisi, peraturan materi pelajaran. 
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f. Mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar, disiplin belajar dan 
berlatih, serta teknik-teknik penguasaan materi pelajaran. 
g. Pemahaman kondisi fisik, sosial, dan budaya dalam kaitannya dengan 
orientasi belajar di perguruan tinggi. 
h. Mengembangkan kecenderungan karir yang menjadi pilihan siswa. 
i. Orientasi dan informasi karir, dunia kerja, dan prospek masa depan. 
j. Informasi perguruan tinggi yang sesuai dengan karir yang akan 
dikembangkan. 
k. Pemantapan dalam pengambilan keputusan dalam rangka perwujudan 
diri. 
5. Tahapan Dalam Konseling Kelompok 
Konseling kelompok sebagai salah satu jenis layanan bimbingan 
dan konseling, di dalam pelaksanaannya terdapat tahapan-tahapan 
konseling. Keragaman dalam mengklasifikasikan tahapan-tahapan 
konseling kelompok. Corey (dalam M. Edi Kurnanto, 2013: 135) 
mengelompokkan tahapan konseling menjadi empat tahap, yaitu: tahap 
orientasi, tahap transisi, tahap kerja dan tahap konsolidasi. Menurut 
Jacobs, Harvill & Masson (dalam M. Edi Kurnanto, 2013: 135) 
mengelompokkan tahapan konseling kelompok menjadi tiga tahap, yaitu: 
tahap permulaan, tahap kerja, dan tahap penutupan. 
Menurut Prayitno (1995: 44-60) terdapat 4 tahapan yang dilakukan 




a. Tahap I Pembentukan 
Terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu : 
1) Mengungkapkan pengertian, tujuan kegiatan kelompok dalam 
rangka konseling kelompok. Dapat dilakukan agar masing-masing 
anggota mengerti maksud dengan konseling kelompok dan 
kenapa konseling kelompok dilaksanakan, yang akhirnya 
membuat masing-masing anggota melaksanakan proses ini 
dengan serius. 
2) Menjelaskan cara dan norma konseling kelompok. Penjelasan 
yang diberikan berguna agar masing-masing anggota mengetahui 
aturan main yang akan diterapkan dalam konseling kelompok ini. 
3) Saling memperkenalkan diri satu sama lain, mengungkapkan diri, 
saling mempercayai dan menerima, sehingga suasana kelompok 
dapat terjalin lebih akrab dan tidak ada rasa canggung antara 
anggota kelompok yang satu dengan lainnya. Ditekankan pula 
dengan adanya asas kerahasiaan, agar setiap anggota kelompok 
mampu menjaga rahasia setiap anggota kelompok. 
4) Menentukan agenda kegiatan. Menentukan agenda kegiatan ini 
dengan cara disepakati bersama, maka semangat kebersamaan 
akan lebih terasa. 
b. Tahap II Peralihan 




1) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya. 
2) Mengamati dan menawarkan apakah anggota kelompok sudah 
siap memasuki tahap selanjutnya. 
3) Membahas suasana yang sedang terjadi. 
4) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota. 
5) Bila perlu kembali kepada beberapa aspek tahap pertama. 
c. Tahap III Kegiatan 
Tahap III Kegiatan terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu: 
1) Pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah atau topik. 
2) Tanya jawab antara anggota kelompok dan pemimpin kelompok 
tentang hal-hal yang belum jelas yang menyangkut masalah atau 
topik yang dikemukakan oleh pemimipin kelompok. 
3) Anggota kelompok membahas masalah atau topik tersebut secara 
mendalam sampai tuntas. 
4) Kegiatan selingan. 
d. Tahap IV Penutupan 
Tahap IV Penutupan terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu: 
1) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan 
berakhir. 
2) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan 
hasil-hasil kegiatan. 
3) Merencanakan kegiatan selanjutnya. 
4) Mengemukakan pesan dan harapan. 
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5) Menghentikan kegiatan. 
Berkenaan dengan penutupan kegiatan kelompok, pokok perhatian 
utama bukanlah terletak pada beberapa kali kelompok itu bertemu, tetapi 
pada hasil yang telah dicapai oleh kelompok itu ketika menghentikan 
pertemuan. Tahap penutupan atau penutup ini, kegiatan kelompok 
dipusatkan pada pembahasan dan penjelajahan tentang apakah para 
anggota kelompok akan mampu menerapkan hal-hal yang dipelajari 
(dalam suasana kelompok), pada kehidupan nyata sehari-harinya. 
Menurut Winkel dan Sri Hastuti (2007: 607-613) fase-fase dalam 
konseling kelompok, yaitu pembukaan, penjelasan masalah, penggalian 
latar belakang masalah, penyelesaian masalah dan penutup. Lebih lanjut 
mengenai fase-fase dalam konseling kelompok, akan dipaparkan di bawah 
ini: 
a. Pembukaan 
1) Anggota kelompok saling bertemu pertama kali, para konseli 
disambut oleh konselor. Seluruh anggota kelompok saling 
memperkenalkan diri dengan menyebutkan nama, umur, alamat, 
kelas, dan program studinya, serta menceritakan sedikit asal-
usulnya. Perkenalan ini berfungsi supaya para konseli dapat 
sedikit menyesuaikan diri dalam situasi kelompok. 
2) Kegiatan konseling kelompok bertemu kembali untuk 
melanjutkan pembicaraaan terdahulu, konselor menyambut 
kedatangan konseli dan kemudian mengajak untuk melanjutkan 
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diskusi bersama, setelah memberikan ringkasan tentang kemajuan 
kelompok sampai pada saat tertentu dalam keseluruhan proses 
konseling. 
b. Penjelasan Masalah 
Masing-masing konseli mengutarakan masalah yang sedang 
mereka rasakan dan hadapi berkaitan sesuai materi diskusi dengan 
mengungkapkan perasaannya dan pikirannya secara bebas. Satu demi 
satu mengutarakan apa yang dipandangnya perlu dikemukakan, dan 
konseli lainnya bertugas mendengarkan dengan sungguh-sungguh dan 
berusaha ikut menghayati ungkapan pikiran dan perasaan temannya. 
Setiap konseli menanggapi ungkapan teman dengan memberikan 
komentar singkat, yang menunjukkan ungkapan yang ditangkap 
dengan tepat. Semua konseli telah mengungkapkan perasaannya 
masing-masing menurut pandangannya sendiri, konselor meringkas 
apa yang dikatakan oleh masing-masing konseli dan mengusulkan 
suatu perumusan yang umum, yang mencakup semua ungkapan yang 
telah dikemukakan oleh para konseli. Setiap masalah pribadi telah 
diangkat menjadi masalah kelompok, konselor bertugas untuk 
menentukan pendekatan apa yang sebaiknya diterapkan dalam proses 
konseling kelompok. 
c. Penggalian Latar Belakang Masalah 
Konseli pada fase ke dua biasanya belum menyajikan gambaran 
lengkap mengenai kedudukan masalah dalam keseluruhan situasi 
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kehidupan masing-masing, maka diperlukannya penjelasan yang lebih 
dalam dan mendetail. Masing-masing konseli dalam fase analisis 
kasus menambah ungkapan pikiran dan perasaan sesuai dengan 
petunjuk yang diberikan oleh konselor. Konselor membawa kelompok 
masuk ke fase analisis kasus pada fase ini, dengan tujuan agar para 
konseli lebih memahami latar belakang masalahnya masing-masing 
dan masalah teman sekaligus mulai sedikit mengerti asal-usul 
permasalahan yang dibahas bersama. Konselor menjelaskan dahulu 
urutan langkah-langkah yang akan ditempuh, sesuai dengan 
pendekatan yang dipilih pada akhir fase ke dua. 
d. Penyelesaian Masalah 
Berdasarkan apa yang telah digali dalam fase analisis kasus, 
konselor dan para konseli membahas bagaimana persoalan dapat 
diatasi. Kelompok konseli selama fase ini harus ikut berfikir, 
memandang dan mempertimbangkan, namun peranan konselor dalam 
institusi pendidikan dalam mencari bersama penyelesaian 
permasalahan pada umumnya lebih besar. Para konseli mendengarkan 
terlebih dahulu penjelasan konselor tentang hal-hal yang perlu ditinjau 
dan didiskusikan. Konselor harus mengarahkan arus pembicaraan 







1) Para konseli mendengarkan ringkasan yang diberikan oleh 
konselor tentang jalannya proses konseling dan melengkapinya 
bila memang perlu dilengkapi ketika proses konseling kelompok 
akan selesai. Masing-masing konseli mengungkapkan 
pengalamannya selama pertemuan-pertemuan dan menyatakan 
dalam hal-hal apa dia merasa puas dan masih ingin memperdalam 
sendiri (evaluasi terhadap kelompok dan diri sendiri). Konselor 
dalam fase ini harus membantu kelompok berefleksi atas manfaat 
yang diperoleh dari pengalaman dalam kelompok ini, dan 
mempersiapkan para konseli untuk terjun kembali ke lapangan. 
Konselor meringkas jalannya proses konseling, mempersiapkan 
masing-masing konseli untuk mengungkapkan pengalamannya 
dan menyatukan hal-hal apa yang terasa belum tuntas untuk 
kemudian diperdalam sendiri (evaluasi terhadap kelompok dan 
diri sendiri). 
2) Proses konseling belum selesai dan waktu untuk pertemuan kali 
ini sudah habis, konselor meringkas apa yang sudah dibahas 
bersama, menunjukkan kemajuan yang telah dicapai, dan 
memberikan satu atau dua pertanyaan untuk dipikirkan selama 
hari-hari sebelum pertemuan berikutnya. 
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Proses komunikasi dalam kelompok berlangsung melalui empat 
tahap, yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap 
penutupan. 
6. Kelebihan dan Kelemahan Konseling Kelompok 
Layanan konseling kelompok memiliki beberapa keunggulan dan 
keterbatasan. Pemanfaatan suasana kelompok dalam konseling dapat 
menyediakan nilai-nilai terapeutik yang sulit, atau sebagiannya bahkan 
tidak mungkin ada di konseling individual. Pemahaman akan keunggulan 
dan keterbatasan konseling kelompok bisa dijadikan sebagai salah satu 
pertimbangan untuk menentukan kapan dan untuk apa sebaiknya konseling 
kelompok digunakan. 
Pemanfaatan suasana kelompok untuk kepentingan konseling atau 
terapi memiliki beberapa keunggulan. Keuggulan-keunggulan yang 
dimiliki konseling kelompok dijelaskan secara rinci oleh Natawijaya 
(dalam M. Edi Kurnanto, 2013: 28-32) sebagai berikut: 
a. Menghemat waktu dan energi, dikarenakan melihat jumlah konseli 
yang dapat dilayani. Konseling kelompok memungkinkan konselor 
untuk bisa melayani lebih banyak konseli daripada konseling 
individual. Dengan memanfaatkan suasana kelompok, dalam waktu 
yang sama konselor bisa melayani konseli dalam jumlah yang lebih 
banyak. 
b. Menyediakan sumber belajar dan masukan yang kaya bagi konseli. 
Setiap orang memiliki variasi pandangan dan informasi sehingga 
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terlibatnya sejumlah orang dalam konseling kelompok memungkinkan 
para konseli untuk mendapatkan sumber belajar dan kaya masukan 
berupa banyaknya ide dan pandangan dari setiap konseli. Konseli bisa 
saling berbagi informasi, memberikan masukan dalam memecahkan 
masalah, menguji rencana keputusan yang akan diambil, dan atau 
bahkan saling menstimulasi dalam mengeksplorasi nilai-nilai personal 
dan sosial. 
c. Pengalaman komunalitas dalam konseling kelompok dapat 
meringankan beban penderitaan dan menentramkan konseli. Interaksi 
yang terjadi antaranggota kelompok memungkinkan konseli menjadi 
saling mengetahui dan memahami permasalahan, perasaan, dan 
pengalaman mereka satu sama lain. Konseli mengetahui bahwa orang 
lain juga memiliki pikiran, perasaan dan pengalaman yang sama. 
Pengalaman ini membuat konseli merasa tidak sendirian, dan ternyata 
banyak orang lain merasakan apa yang dirasakannya. 
d. Memenuhi kebutuhan akan rasa memiliki. Rasa untuk memiliki 
merupakan kebutuhan manusia uang kuat. Kebutuhan ini dapat 
terpenuhi sebagian bila seseorang berada dalam sebuah kelompok. 
Para anggota konseling kelompok akan saling mengidentifikasi satu 
sama lain akhirnya para konseli merasa sebagai bagian dari 
keseluruhan kelompok. 
e. Bisa menjadi sarana untuk melatih dan mengembangkan keterampilan 
dan perilaku sosial dalam suasana yang mendekati kondisi kehidupan 
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nyata. Konseling kelompok bisa menjadi suatu arena untuk 
mempraktekkan berbagai keterampilan dan perilaku sosial secara 
aman, dikarenakan setiap anggota kelompok itu bervariasi dalam hal 
usia, minat, bakat, latar belakang, status sosial ekonomi, dan tipe 
masalah. Para konseli bisa mempraktekkan keterampilan-keterampilan 
dan perilaku-perilaku baru yang telah dipelajari dalam suatu kondisi 
lingkungan yang bersifat sesungguhnya. 
f. Menyediakan kesempatan untuk belajar dari pengalaman orang lain. 
konseli memiliki kesempatan untuk saling mendengar dan 
memperhatikan permasalahan satu sama lain dan cara-cara 
pengambilan keputusan untuk mengatasinya. Menurut Jacobs et al 
(dalam M. Edi Kurnanto, 2013: 31), seorang anggota yang duduk 
diam sekalipun masih dimungkinkan untuk banyak belajar dengan 
cara mengamati teman-temannya memecahkan masalah pribadi 
masing-masing. 
g. Memberikan motivasi yang lebih kuat kepada konseli untuk 
berperilaku konsisten sesuai dengan rencana tindakannya. 
Keterlibatan banyak orang dalam konseling kelompok dapat menjadi 
suatu kekuatan yang mendorong konseli untuk lebih bertanggung 
jawab terhadap perilaku dan komitmen-komitmen yang dibuatnya 
bersama kelompok. Kombinasi dari dukungan, harapan, serta rasa 
takut mengecewakan kelompok bisa merupakan suatu motivator yang 
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kuat bagi konseli untuk tetap yakin dengan kata-kata dan upaya 
perubahan perilaku yang direncanakannya. 
h. Bisa menjadi sarana eksplorasi. Penguatan dari kelompok dapat 
membuat konseli terdorong untuk melakukan eksplorasi terhadap 
kebutuhan dan masalah perkembangan serta penyesuaian diri masing-
masing. Kelompok dapat menyediakan suatu adegan sosial yang 
mendorong konseli berinteraksi dengan peserta kelompok lain yang 
mungkin tidak sekedar memiliki pemahaman tentang masalahnya, 
tetapi juga saling berbagi permasalahan yang dibawanya dalam 
konseling kelompok. 
Konseling kelompok di samping memiliki banyak keunggulan 
maka tidak terlepas dari sejumlah keterbatasan. Menurut Pietrofesa et al 
(dalam M. Edi Kurnanto, 2013: 32), keterbatasan-keterbatasan dari 
konseling kelompok adalah sebagi berikut: 
a. Konseling kelompok tidak cocok bila digunakan untuk menangani 
masalah-masalah perilaku tertentu seperti agresi ekstrim, konflik 
kakak-adik, atau orangtua-anak yang intensif. 
b. Ambiguitas inheren yang melekat dalam proses konseling kelompok 
menyebabkan beberapa konselor terlalu mengendalikan kelompok. 
c. Isu-isu dan masalah-masalah yang dimunculkan dalam konseling 
kelompok kadang mengganggu nilai-nilai personal atau 
membahayakan hubungan siswa atau konselor dengan pihak lainnya, 
seperti dengan orangtua atau dengan administrator. 
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d. Unsur konfidensialitas yang sangat esensial bagi kelompok yang 
efektif sulit untuk dicapai dalam konseling kelompok. 
e. Modeling perilaku yang tidak diinginkan sulit untuk dihilangkan. 
f. Meningkatkan ketegangan, kecemasan, dan keterlibatan yang terjadi 
dapat menimbulkan beberapa akibat yang tidak diinginkan. 
g. Kombinasi yang tepat dari anggota kelompok adalah penting, namun 
sulit untuk dicapai. 
h. Beberapa kelompok dapat menerima perhatian individual yang tidak 
memadai. 
i. Kesulitan untuk menjadwal konseling kelompok dalam adegan 
sekolah, dikarenakan menyangkut kepentingan dan keperluan orang 
banyak. 
j. Konselor kelompok harus terlatih dengan baik dan sangat terampil. 
Kelebihan konseling kelompok menurut Winkel dan Sri Hastuti 
(2007: 593-594) antara lain: 
a. Melalui interaksi dengan semua anggota kelompok, maka para 
anggota dapat memenuhi beberapa kebutuhan psikologis, seperti 
kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan teman-teman sebaya, 
bertukar pikiran dan berbagi perasaan, mengemukakan nilai-nilai 
kehidupan sebagai pegangan, dan kebutuhan untuk menjadi lebih 
mandiri. 
b. Anggota kelompok merasa lebih mudah membicarakan persoalan 
mendesak yang sedang dihadapi. 
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c. Lebih mudah untuk memberi dan menerima masukan dari anggota 
kelompok maupun konselor yang memimpin kelompok. 
d. Anggota kelompok merasa lebih bersedia membuka isi hatinya, 
terbina hubungan sosial yang lebih baik, dan terciptanya suasana 
kebersamaan yang lebih memuaskan. 
e. Bagi konselor memperoleh kesempatan untuk mengobservasi perilaku 
para konseli yang sedang berinterkasi dalam kelompok. 
f. Membuktikan bahwa konselor sebagai orang yang bersdia melibatkan 
diri dalam seluk-beluk kehidupan dengan ikut berbicara sebagai 
seorang partisipan dalam diskusi kelompok. 
g. Konselor dapat meyakinkan para konseli akan kegunaan layanan 
konseling. 
Konseling kelompok juga dapat mengandung beberapa kelemahan, 
menurut Winkel dan Sri Hastuti (2007: 594) kelemahan konseling 
kelompok antara lain: 
a. Tidak semua anggota kelompok mampu berinteraksi dalam suatu 
kelompok secara memuaskan. 
b. Suasana dalam kelompok bisa saja dirasakan oleh sebagian anggota 
kelompok sebagai paksaan moral untuk membuka isi hatinya di 
hadapan anggota kelompok yang lain. 
c. Persoalan pribadi sebagian anggota kelompok mungkin kurang 
mendapatkan perhatian dan tanggapan sebagaimana mestinya, karena 
perhatian kelompok terfokus pada suatu masalah umum. 
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d. Sebagian anggota kelompok kurang merasa puas karena perhatian 
kelompok kadang-kadang terpaut pada anggota lain. 
e. Bagi konselor lebih sulit memberikan perhatian penuh pada masing-
masing konseli dalam kelompok. 
f. Khusus di Indonesia konselor dapat menghadapi kendala budaya yang 
mempersulit kedudukannya sebagai partisipan dalam diskusi 
kelompok. 
7. Hal – hal yang Perlu Diperhatikan Dalam Konseling Kelompok 
Menurut M. Edi Kurnanto (2013: 144) sebelum sebuah kelompok 
mengawali sebuah pertemuan konseling kelompok, terdapat hal-hal 
tertentu yang harus diputuskan, seperti menetapkan tempat pertemuan 
yang tepat dan menetapkan kebijakan mengenai penerimaan anggota baru, 
frekuensi pertemuan, durasi setiap sesi, dan jumlah anggota kelompok. 
a. Setting fisik. 
Maksudnya adalah setting ruangan yang akan digunakan sebagai 
tempat proses konseling kelompok. Konseling kelompok dapat 
dilakukan dalam sembarang setting fisik ruangan asalkan ruangan itu 
menjamin rahasia dan terbebas dari gangguan perhatian, sehingga 
konseling kelompok dapat berjalan lancar, aman dan nyaman. 
b. Kelompok terbuka dan tertutup. 
Pemimpin kelompok dapat menetapkan apakah kelompok ini 
terbuka atau tertutup dalam proses konseling kelompok. Kelompok 
tertutup adalah suatu kelompok dalam proses konseling kelompok, 
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dimana ketika proses konseling sudah dimulai, tidak menerima 
anggota baru untuk masuk dan mengikuti konseling kelompok, dan 
biasanya mengadakan pertemuan untuk jumlah sesi yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Kelompok terbuka adalah proses konseling 
kelompok dimana dalam proses perjalanan konseling, konselor dengan 
kesepakatan anggota kelompok berusaha untuk tetap mempertahankan 
jumlah anggota sesuai target, sehingga menerima anggota baru untuk 
menggantikan anggota yang keluar. 
c. Durasi dan frekuensi pertemuan. 
Penentuan berapa lama proses terapi kelompok dilakukan dengan 
mempertimbangkan situasi dan kondisi kapan dan dimana proses 
terapi itu dilakukan. Durasi yang dianggap efektif untuk proses 
konseling kelompok dalam satu sesi adalah sekitar 80 sampai 90 
menit, sesi yang lebih lama akan mengakibatkan keletihan, yang 
membuat terapi menjadi kurang efektif dalam sesi-sesi berikutnya 
pada hari yang sama. Frekuensi dalam konseling kelompok 
disesuaikan dengan kebutuhan konseli dalam seminggu. Yalom 
(dalam M. Edi Kurnanto, 2013: 146) lebih menyukai dua kali dalam 
seminggu frekuensi pertemuannya. 
d. Kelompok marathon. 
Istilah terapi marathon ini diperkenalkan oleh G. Bach. Kelompok 
marathon ini bertemu selama 24 hingga 48 jam tanpa henti. Partisipan 
harus mengikuti pertemuan ini selama waktu yang ditentukan, makan 
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dihidangkan di tempat terapi, dan jika diperlukan tempat tidur pun 
disediakan, partisipan hanya diberi waktu untuk istirahat hanya 
secukupnya saja, tidak terlalu lama.  
e. Jumlah anggota kelompok. 
Jumlah anggota kelompok dapat berkisar antara 5 hingga 10 orang, 
tetapi jumlah yang ideal untuk kelompok terapi interaksional adalah 7 
atau 8 orang. 
Menurut Totok Santoso (1987: 15-21) terdapat hal-hal yang perlu 
dilakukan sebelum proses konseling kelompok, seperti penyeleksian 
anggota, ukuran kelompok, lama seringnya pertemuan, jenis kelompok, 
tempat pertemuan, dan peran komunikasi. Lebih rinci mengenai hal-hal 
yang perlu diperhatikan dalam konseling kelompok sebagai berikut: 
a. Penyeleksian anggota. 
Konseling kelompok mempunyai tujuan yang akan dicapai, dan 
untuk mencapai tujuan tersebut anggota kelompok pun perlu diadakan 
seleksi. Mencari info-info mengenai siswa yang akan diikutkan dalam 
konseling kelompok dapat diperoleh dengan mencari atau 
mengumpulkan data mengenai calon, dengan melihat catatan-catatan 
yang ada, dokumen-dokumen atau file-file yang sudah ada atau 
dengan melakukan wawancara dengan guru yang bersangkutan, 
seperti wali kelas dan guru pembimbing untuk mengenal anggota 
lebih dalam lagi. 
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Syarat- syarat yang dapat diajukan menjadi anggota kelompok 
adalah: 
1) Individu dalam keadaan normal, dalam arti belum pernah atau 
menderita tekanan batin yang berat. 
2) Terdiri dari putra dan putri dan jumlahnya relatif seimbang. 
3) Hubungan persahabatan atau saudara dalam kelompok sebaiknya 
dipisah, dikhawatirkan dapat menimbulkan klik dalam kelompok 
tersebut atau mungkin bisa saja terjadi malu saat mengemukakan 
sesuatu dikarenakan ada orang yang dikenali akrab dalam 
kelompok. 
4) Kelompok bisa sama atau berbeda dalam hal minat, bakat, 
tingkatan umur, asalkan jarak diantaranya tidak terlalu jauh. 
b. Ukuran kelompok. 
Anggota kelompok yang ideal adalah 6 orang, tidak kurang dari 4 
orang, dan apabila lebih dari 10 orang maka terlalu berat bagi konselor 
untuk dapat memimpin konseling kelompok dengan baik dan hasilnya 
kurang maksimal. 
c. Lama seringnya pertemuan. 
Konseling kelompok untuk siswa SMP memerlukan waktu 60-90 
menit dan perlu memperhatikan konsentrasi dari anggota kelompok. 
Faktor kelelahan dan kebosanan bisa saja terjadi jika waktu konseling 
terlalu lama dan jangan mengabaikan faktor tersebut dikarenakan 
proses konseling akan menjadi tidak efektif. Pertemuan dalam 
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konseling kelompok bisa saja dilakukan seminggu dua kali dengan 
jarak waktu yang cukup. 
d. Jenis kelompok. 
Terdapat dua jenis kelompok dalam konseling kelompok, yaitu 
kelompok terbuka dan tertutup. Kelompok terbuka yang dimaksud 
dalam konseling kelompok adalah adanya perubahan anggota ketika 
proses konseling telah berjalan. Penelitian kali ini menggunakan 
kelompok tertutup, yang dimaksud dengan kelompok tertutup 
(Latipun, 2008: 186) yaitu dalam keanggotaannya tidak 
memungkinkan adanya anggota baru saat proses konseling, sehingga 
dari awal sampai akhir konseling anggota yang mengikuti tetap sama. 
e. Tempat pertemuan. 
Idealnya dalam proses konseling disediakan tempat khusus untuk 
melakukan konseling, lingkungan yang paling enak, dapat membuat 
anggota kelompok merasa nyaman dan aman karena tidak ada 
gangguan orang lain yang melewati ruangan. Penyusunan tempat 
duduk sebaiknya melingkar, agar setiap anggota konseling dapat 
melihat anggota lainnya. 
f. Peran komunikasi. 
Komunikasi merupakan sarana untuk mengungkapkan pikiran dan 
perasaan melalui bahasa lisan atau tingkah laku dalam proses 
konseling, di mana ada makna yang terkadung di dalamnya. Peran 
mendasar dari komunikasi dalam proses konseling adalah untuk 
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menciptakan saling memahami antar anggota serta dimungkinkan 
dipertahankan hubungan yang terkandung iklim pertolongan bagi 
setiap anggota dalam konseling kelompok tersebut. 
8. Syarat Kemampuan yang Harus Dipenuhi Konselor 
Menurut Winkel & Sri Hastuti (2007: 601-603) syarat-syarat yang 
harus dipenuhi oleh seorang konselor adalah: 
a. Konselor harus menguasai landasan teoritis dari konseling kelompok 
sebagai salah satu bentuk pelayanan bimbingan kelompok yang 
menerapkan asas-asas dinamika kelompok. 
b. Konselor berpegangan pada Kode Etik Konselor. 
c. Memiliki keterampilan berkomunikasi sebagian terwujud dengan 
menggunakan teknik-teknik konseling yang verbal secara tepat. 
d. Konselor harus terampil dalam menggunakan beberapa teknik yang 
mewujudkan terbinanya kesatuan dan menjaga proses dalam 
kelompok, antara lain: 
1) Memberikan umpan balik yang konstruktif kepada salah seorang 
anggota kelompok sebagai bentuk perhatiannya atau perilakunya 
kepada anggota atau peserta lain dalam kelompok. 
2) Memberikan perlindungan kepada salah satu anggota yang 
merasa terancam ketika mendapat kritikan dari anggota kelompok 
yang lain. 
3) Memberikan umpan balik mengenai apa saja yang terjadi dalam 
konseling kelompok tersebut. 
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4) Menangani saat-saat diam secara konstruktif, bila pada suatu saat 
nanti tidak ada konseli yang berbicara atau mengemukakan 
sesuatu. 
e. Peka terhadap berbagai ragam ekspresi non verbal melalui gerakan 
badan, mimik wajah, posisi badan dan tatapan mata yang dilakukan 
oleh konseli dalam proses konseling kelompok. 
 
D. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Penggunaan konseling kelompok telah terbukti efektif sebelumnya pada 
penelitian yang dilakukan oleh Ivana Hasuti (2011: 1) yang berjudul 
“Peningkatan Harga Diri (Self Esteem) Melalui Konseling Kelompok Pada 
Siswa Kelas VII di SMP Negeri 4 Wates”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa harga diri (self esteem) dapat tingkatkan melalui konseling kelompok 
dengan melihat peningkatan yang sangat signifikan antara pre-test dengan 
post-test. Hasil pre-test 86,25 dan setelah dilakukan tindakan post-test yang 
kedua mengalami peningkatan menjadi 142. Salah satu karakteristik dari self 
esteem yang rendah adalah memiliki hubungan komunikasi interpersonal 
yang buruk, tidak toleran, dan kurang dapat bekerja sama (Dewi Adilia 
Muharnia: 2010: 43-44), sehingga peneliti menggunakan penelitian yang 
dilakukan oleh Ivana Hasuti (2011: 1) yang berjudul “Peningkatan Harga Diri 
(Self Esteem) Melalui Konseling Kelompok Pada Siswa Kelas VII di SMP 
Negeri 4 Wates” sebagai penelitian yang relevan. 
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya. Penelitian ini menggunakan teknik konseling kelompok yang 
menekankan pada pencapaian tugas kelompok yang diharapkan dapat 
berpengaruh terhadap peningkatan komunikasi interpersonal pada siswa kelas 
VII B SMP Negeri 1 Pakem. Aspek yang akan dijadikan sebagai bahan 
pembuatan skala, pedoman dan observasi berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, yaitu aspek komunikasi interpersonal. 
  
E. Kerangka Berpikir 
Komunikasi interpersonal merupakan salah satu jenis komunikasi yang 
menekankan pentingnya aspek psikologis dalam kegiatan komunikasinya. 
Dimana dalam kegiatan komunikasi menekankan pentingnya menganggap 
komunikan sebagai subjek komunikasi bukan sebagai objek komunikasi. 
Komunikasi interpersonal merupakan hal yang sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari, terutama bagi siswa di sekolah. Komunikasi dapat 
membantu perkembangan intelektual dan sosial siswa, membantu 
pembentukan jati diri siswa melalui komunikasi dengan pihak sekolah, 
sebagai sarana memahami realitas disekeliling siswa, dan menguji kebenaran 
kesan-kesan dan pengertian yang dimiliki tentang dunia sekitar, dan yang 
lebih utama adalah kesehatan mental sebagian ditentukan oleh kualitas 
komunikasi atau hubungan dengan orang lain, lebih-lebih dengan orang yang 
menjadi significnant figures di sekolah. 
72 
 
Komunikasi interpersonal yang tidak terbentuk dengan baik di sekolah 
akan akan berdampak kepada kurang optimalnya potensi siswa di bidang 
akademik, sosial, dan pribadinya. Melalui komunikasi interpersonal dapat 
mengetahui seberapa dikenal diri oleh lingkungan dan hal ini dapat 
menghindarkannya dari penolakan oleh lingkungan, yang menunjukan bahwa 
individu tersebut normal ,sehat secara mental dan bahagia.  
Banyak hal dapat dijadikan sebagai indikator dalam mendeskripsikan 
bahwa dalam suatu lingkungan sosial mengalami komunikasi interpersonal 
yang rendah. Secara garis besar kondisi komunikasi interpersonal suatu 
lingkungan sosial dapat dilihat melalui ciri komunikasi interpersonal yang 
tinggi. 
Masa remaja awal merupakan masa transisi dari kanak-kanak menuju 
dewasa. Masa transisi yang dimaksud di sini adalah dari masa sekolah dasar 
menuju ke sekolah menengah pertama. Pada usia remaja pergaulan dan 
interkasi sosial dengan teman sebaya bertambah luas dan kompleks 
dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya, termasuk pergaulan dengan 
lawan jenis. Remaja mencari bantuan emosional melalui kelompok. 
Pemuasan intelektual juga didapatkan oleh remaja dalam kelompoknya 
dengan berdiskusi, berdebat untuk memecahkan masalah. 
Dukungan kelompok teman sebaya dapat memberikan pengaruh bagi 
remaja. Layanan konseling kelompok merupakan salah satu layanan dalam 
kegiatan bimbingan dan konseling disekolah yang pada hakekatnya 
merupakan kegiatan konseling dengan memanfaatkan dinamika kelompok 
73 
 
untuk kepentingan terapeutik guna mengembangkan pribadi semua peserta 
dan peralihan-peralihan lainya melalui pendalaman masalah pribadi yang 
dinamis yang terpusat pada pemikiran dan perilaku yang sadar, dan 
melibatkan fungsi-fungsi terapi seperti sifat permisif, berorientasi pada 
kenyataan, katarsis, saling mempercayai, saling memperlakukan dengan 
mesra. Saling pengertian saling menerima, dan saling mendukung. 
Secara khusus konseling kelompok memiliki tujuan membantu individu 
untuk berani dalam berkomunikasi, berbicara, menngemukakan pendapat atau 
ide-ide, saran, dan tanggapan di depan orang banyak, berlatih 
mengembangkan sikap positif, seperti empati, kepekaan, kemampuan 
menghayati perasaan orang lain, dan sikap positif lain yang sangat berguna 
dalam kehidupan sosialnya. Layanan konseling kelompok dapat dijadikan 
sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan komunikasi interpersonal di 
suatu komunitas yang bermasalah dengan komunikasi interpersonal 
Dengan tujuan konseling kelompok di atas jika diterapkan maka faktor 
utama penyebab dari komunikasi interpersonal rendah yang meliputi aspek psikis 
dan non psikis dapat ditemukan melalui pembahasan masalah pribadi dan melalui 
tahap pembahasan anggota secara tidak langsung melakukan latihan dalam 
berkomunikasi, berbicara, mengemukakan pendapat atau ide-ide, saran dan 
tanggapan di depan orang banyak, berlatih mengembangkan sikap positif, seperti 
empati, kepekaan, kemampuan menghayati perasaan orang lain, dan sikap positif 
lain, yang akan sangat menunjang dalam peningkatan komunikasi interpersonal 
dengan lingkungan sosial. Dapat dikatakan bahwa konseling kelompok dapat 
meningkatkan komunikasi interpersonal. 
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Sebagaimana telah disebutkan dalam latar belakang, bahwa siswa kelas 
VII B SMP Negeri 1 Pakem mengalami masalah dengan komunikasi 
interpersonal, sehingga perlu untuk dicari penyelesaianya. Dengan 
memanfaatkan layanan konseling kelompok maka siswa dapat diupayakan 
penyelesaian masalahnya berkaitan dengan komunikasi interpersonal yang 
rendah, sehingga komunikasi interpersonal siswa yang semula rendah dapat 
ditingkatkan. 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir yang telah diuraikan 
di atas, maka dapat diajukan hipotesis dalam penelitian ini adalah konseling 
kelompok yang dilaksanakan dalam suasana komunikasi dengan seluruh 
anggota kelompok secara terbuka, saling mengungkapkan perasaan dan 
pikiran satu sama lain antar anggota kelompok, saling membuka diri, saling 
menerima, memberikan perhatian, memberikan dukungan, saling percaya, 
dan merasa setara dapat meningkatkan komunikasi interpersonal pada siswa 












A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan, menurut 
Kemmis & McTaggart (dalam Suwarsih Madya, 2007: 9) mendefinisikan 
penelitian tindakan sebagai suatu bentuk penelitian refleksif diri kolektif yang 
dilakukan oleh individu sebagai pesertanya dalam situasi sosial untuk 
meningkatkan penalaran dan keadilan praktik pendidikan dan praktik sosial, 
serta pemahaman individu terhadap praktik-praktiknya dan terhadap situasi 
tempat praktik-praktik tersebut dilakukan. Hasil dari tindakan yang dilakukan 
adalah peningkatan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas dan sekolah, 
artikulasi dan pembenaran yang lebih baik. 
Departemen Pendidikan Nasional (dalam Suharsimi Arikunto, 2006: 1) 
berpendapat bahwa jenis penelitian tindakan merupakan penelitian yang 
sangat tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan yang selanjutnya 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara luas.  
Berdasarkan penjabaran tentang definisi penelitian tindakan di atas, 
dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian tindakan merupakan penemuan 
fakta dan pemecahan masalah dalam situasi sosial dengan tujuan untuk 
meningkatkan penalaran, keadilan praktik pendidikan dan memperbaiki 
kualitas situasi sosial tempat dilakukannya tindakan atau praktik, penelitian 
tindakan dilakukan dengan cara tindakan praktis individu dengan cara refleksi 
individu terhadap pengaruh tindakan tersebut. 
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B. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 88) yang dimaksud dengan subjek 
penelitian adalah suatu benda, hal atau orang tempat data variabel penelitian 
melekat dan yang dipermasalahkan.  
Subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 130) yang dimaksud dengan teknik purposive 
sampling adalah teknik yang dugunakan untuk mengoptimalkan informasi 
dari subjek yang lebih spesifik, selain itu pengambilan sampel juga 
didasarkan atas tujuan tertentu dengan mempertimbangkan aspek tertentu 
antara lain: fokus penelitian, pertimbangan ilmiah, keterbatasan waktu, tenaga 
dan dana, sehingga tidak memungkinkan untuk mengambil sampel dalam 
jumlah besar. 
Penelitian mengenai peningkatkan komunikasi interpersonal melalui 
konseling kelompok dengan subjek yang menjadi fokus penelitiannya adalah 
siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem yang memiliki tingkat komunikasi 
interpersonal yang sedang dan rendah. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pakem yang terletak di 
jalan Kaliurang Km 17 Tegalsari, Pakembinangun, Pakem, Sleman, 
Yogyakarta. Alasan peneliti melakukan penelitian di tempat tersebut 










































































































Kemmis dan McTaggart (Suharsimi Arikunto, 2006: 93) menggunakan 
siklus spiral yang terdiri dari 3 komponen penelitian, yaitu: 
1. Merencanakan tindakan. 
2. Melaksanakan tindakan dan pengamatan. 
3. Refleksi hasil pengamatan. 
 
E. Rencana Tindakan 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu: pra 
tindakan, pemberian tindakan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi. Berikut ini tindakan yang akan dilaksanakan: 
1. Pra Tindakan 
Sebelum melakukan rencana tindakan, terlebih dahulu peneliti 
melakukan beberapa langkah pra tindakan agar dapat mengetahui kondisi 
awal peserta sebelum diberi tindakan sehingga dapat mendukung 
pelaksanaan tindakan agar berjalan dengan lancar dan sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh 
peneliti adalah: 
a. Peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan guru 
pembimbing dan wali kelas siswa untuk mengetahui kondisi awal 
komunikasi interpersonal siswa. 
b. Peneliti melakukan observasi tahap awal terhadap siswa kelas VII B 
SMP Negeri 1 Pakem dan wawancara dengan guru pembimbing untuk 
mengetahui kondisi dari subjek yang akan dikenai tindakan. 
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c. Tes sebelum tindakan (pre-test) untuk mengetahui komunikasi 
interpersonal siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem sebelum 
diberikan tindakan. 
d. Membentuk tim koordinasi, yang terdiri dari peneliti utama dan satu 
orang observer (pendamping). Peneliti utama adalah penyusun 
penelitian ini. Observer pendamping adalah mahasiswa Bimbingan 
dan Konseling (bukan peneliti) yang akan membantu peneliti dalam 
pelaksanaan observasi terhadap subjek penelitian. Guru pembimbing 
berkolaborasi dengan peneliti dalam menyelesaikan permasalahan 
siswa. 
e. Mempersiapkan tindakan yang akan dilaksanakan dalam tiap-tiap 
langkah dalam penelitian. 
2. Pemberian Tindakan 
a. Perencanaan 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan beberapa 
kegiatan terlebih dahulu agar penelitian tindakan dapat berjalan 
dengan lancar. Kegiatan tersebut meliputi: 
1) Peneliti menentukan kriteria siswa yang memiliki komunikasi 
interpersonal tinggi, komunikasi interpersonal sedang dan rendah. 
Penelitian akan dihentikan jika subjek sudah mengalami 
peningkatan dalam skala komunikasi interpersonal menjadi 




2) Peneliti berkoordinasi dengan guru pembimbing untuk 
menentukan anggota dalam konseling kelompok. 
3) Melakukan pembentukan kelompok dalam proses konseling 
kelompok. 
4) Menyiapkan tempat, waktu dan alat-alat yang diperlukan salam 
pelaksanaan proses konseling. 
5) Menyiapkan pedoman observasi untuk membantu merekam fakta 
yang terjadi selama tindakan berlangsung. 
6) Melakukan pemusatan topik permasalahan. 
7) Melakukan pencatatan hasil kegiatan konseling kelompok yang 
telah dilakukan. 
b. Pelaksanaan/Tindakan 
Tindakan yang akan dilakukan dalam upaya meningkatkan 
komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII B SMP Negeri 1 
Pakem melalui konseling kelompok. Langkah-langkah tindakan dalam 
siklus pertama terdiri dari: 
1) Tahap pembentukan 
a) Pemimpin kelompok mengungkapkan pengertian, tujuan dan 
kegiatan dalam konseling kelompok yang akan dilaksanakan, 
b) Pemimpin kelompok menjelaskan cara dan norma dalam 
konseling kelompok. 
c) Pemimpin kelompok, peneliti, dan anggota kelompok saling 
memperkenalkan diri, mengungkapkan diri, saling 
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mempercayai dan menerima dalam suasana dinamika 
kelompok. 
d) Pemimpin kelompok dan anggota kelompok menentukan 
agenda kegiatan dalam konseling kelompok. 
2) Tahap peralihan 
a) Pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan yang 
dilaksanakan dalam konseling kelompok. 
b) Pemimpin kelompok mengamati dan menawarkan kepada 
anggota kelompok apakah sudah siap memasuki tahap 
selanjutnya. 
c) Pemimpin kelompok menciptakan suasana konseling 
kelompok yang saling membantu antaranggota dalam suasana 
dinamika kelompok agar anggota merasa aman dan nyaman 
berada di kelompok tersebut. 
3) Tahap kegiatan 
a) Pemimpin kelompok mengungkapkan permasalahan atau 
topik yang akan dibahas dalam pertemuan sesuai dengan 
kesepakatan. 
b) Anggota kelompok mengungkapkan permasalahan yang 
dihadapi oleh siswa, yaitu mengenai komunikasi 
interpersonal. 
c) Proses konseling kelompok akan dipimpin oleh pemimpin 
kelompok. Antaranggota kelompok saling mengungkapkan 
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masalah yang dihadapi dan saling memberikan masukan, 
saran dan memberikan alternatif penyelesaian antaranggota 
kelompok. 
d) Pemimpin kelompok menciptakan suasana konseling 
kelompok yang dinamis dengan dinamika kelompok, 
sehingga tercipta unsur terapeutik untuk memecahkan 
masalah. 
4) Tahap Penutupan 
a) Pemimpin kelompok memberikan isyarat bahwa kegiatan 
akan berakhir. 
b) Pemimpin dan anggota kelompok mengungkapkan kesan dari 
hasil konseling kelompok yang telah dilaksanakan. 
c) Pemimpin kelompok dan anggota kelompok membuat 
kesepakatan kegiatan selanjutnya dan masalah yang akan 
diungkap. 
d) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan pesan dan 
harapan untuk ke depannya. 
e) Pemimpin kelompok mengakhiri konseling kelompok. 
Waktu yang dilakukan dalam sekali pertemuan di konseling 
kelompok adalah berkisar 45-60 menit setiap pertemuan. Apabila 
tindakan pada siklus I belum menunjukkan keberhasilan maka 
tindakan akan dilaksanakan pada siklus ke II dengan mengacu pada 




Pengamatan yang dilakukan melalui observasi dan 
wawancara. Pemimpin kelompok didampingi oleh observer yang akan 
mengobservasi jalannya kegiatan dan subjek dari konseling kelompok. 
Observasi atau monitoring dalam hal ini mempunyai dua fungsi, yaitu: 
pertama, untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan 
rencana tindakan. Kedua, untuk mengetahui seberapa efektifnya 
pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung dapat menghasilkan 
peningkatan pada komunikasi interpersonal seperti yang diharapkan. 
Observer berperan dalam mengamati proses konseling kelompok yang 
akan berlangsung baik mengamati pola interaksi siswa dalam 
kelompok dan topik yang dibahas dalam konseling kelompok. 
Pengamatan terhadap sikap dan perilaku siswa saat diberikan 
layanan konseling kelompok dengan menggunakan lembar observasi 
guna melihat peningkatan yang terjadi pada setiap tindakan yang 
dilakukan terhadap siswa. Observasi mengenai aktivitas mandiri setiap 
siswa dalam mendengarkan, menyampaikan, menganalisis, berempti, 
berpartisipasi, akrab dengan sesama anggota kelompok, patuh 
terhadap peraturan, berkomunikasi dengan jelas, memberikan 
kesempatan berpendapat dan terlibat aktif dalam konseling kelompok. 
Wawancara yang dilakukan antara peneliti dan siswa 
dilakukan setelah tindakan keempat selesai atau sebelum diberikannya 
post-test. Peneliti dapat mengetahui sejauh mana siswa mengetahui 
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mengenai komunikasi interpersonal dan pengaruh dari konseling 
kelompok untuk meningkatkan komunikasi interpersonal pada siswa. 
d. Refleksi 
Refleksi merupakan tahap dimana peneliti melakukan kajian 
keberhasilan dan kegagalan atas tindakan yang telah dilakukan. 
Peneliti, pelaksana tindakan dan pembimbing melakukan diskusi dan 
evaluasi dari tindakan yang telah dilakukan yaitu konseling kelompok 
untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa. Refleksi 
dilakukan dengan melihat hasil observasi dijadikan sebagai kajian 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan penyempurnaan tindakan 
apabila dibutuhkan siklus selanjutnya. Peneliti yakin dengan tindakan 
yang sudah diberikan pada penelitian ini dan sudah mengalami 
peningkatan komunikasi interpersonal berdasarkan kriteria dalam 
perencanaan maka penelitian selesai, namun jika belum akan diadakan 
siklus II dengan mengacu pada kekuatan dan kelemahan yang ada 
pada siklus I.   
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 100), teknik pengumpulan data 
merupakan cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Pengumpulan data menurut Moh. Nazir (2005: 174) 
adalah sebuah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data 
yang diperlukan. Sugiyono (2007: 193) memberikan definisi mengenai teknik 
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pengumpulan data sebagai cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data penelitian. 
Beberapa teknik dalam pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu skala, wawancara dan observasi. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut: 
1. Skala 
Skala merupakan alat untuk mengukur aspek-aspek afektif. Skala 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala komunikasi 
interpersonal. Skala komunikasi interpersonal memliki aspek-aspek, yaitu: 
keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan. 
Skala Likert yang digunakan dalam pengukuran adalah yang 
dikembangkan oleh Inkels, yaitu skala yang bukan menyajikan alternatif 
jenjang kualitas untuk setiap predikat, tetapi jenjang dari kualitas ini 
menyerupai tes objektif bentuk pilihan ganda, tetapi alternatifnya 
menunjukkan pada gradasi (Suharsimi Arikunto, 2009: 107). 
Skala pengukuran untuk penelitian tindakan ini adalah skala Likert, 
hal ini dikarenakan skala Likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang dalam fenomena sosial (Sugiyono, 2007: 
134). Skala ini memiliki 4 alternatif pilihan jawaban untuk setiap 
pernyataan. Skor untuk sangat sesuai (SS) diberi skor 4, sesuai (S) diberi 




Komunikasi interpersonal yang dimiliki pada siswa dapat dilihat 
dari skor yang didapat individu dari skala tersebut. Semakin tinggi skor 
yang diperoleh individu berarti semakin tinggi pula komunikasi 
interpersonal siswa, sebaliknya semakin rendah skor yang didapat semakin 
rendah pula komunikasi interpersonal siswa.  
2. Observasi 
Menurut Sutrisno (dalam Sugiyono, 2008: 203) yang dimaksud 
dengan observasi merupakan sutu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis atau psikologis. Observasi 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah observasi terstruktur 
yang dilakukan pada saat tindakan konseling kelompok untuk mengetahui 
hasil atau pengaruh tindakan konseling kelompok terhadap komunikasi 
interpersonal. 
Proses observasi yang dilakukan peneliti dibantu oleh observer 
pendamping yang akan membantu dalam mengamati dan merefleksi secara 
terstruktur perilaku siswa atau sikap siswa selama proses konseling 
kelompok berlangsung. Kegiatan observasi bertujuan untuk mengamati 
peneliti yang berkolaborasi dengan guru Bimbingan dan Konseling dalam 
memberikan tindakan kepada subjek. Gejala yang tidak berhasil dan 
kekeliruan dalam pemberian tindakan telah diketahui dan dilakukam 






Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 154). Menurut Moh. Nazir (2005: 193) yang dimaksud 
dengan wawancara ialah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka diantara 
penanya atau pewawancara dengan penjawab atau responden dengan 
menggunakan alat yang dinamakan panduan wawancara (interview guide). 
Teknik wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik wawancara terstruktur dengan guru pembimbing dan subjek 
untuk mengetahui komunikasi interpersonal sebelum tindakan dan 
wawancara dengan subjek setelah proses tindakan untuk mengetahui 
sejauh mana peningkatan komunikasi interpersonal pada subjek setelah 
dilakukan tindakan dengan konseling kelompok. Wawancara yang 
dilakukan kepada subjek setelah mendapat tindakan bertujuan untuk 
mengetahui pendapat subjek mengenai metode yang digunakan dan 
penilaian subjek terhadap kelancaran pelaksanaan tindakan. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 136) instrumen penelitian adalah 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih 
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert, pedoman wawancara, dan 
pedoman observasi. 
Menurut Sugiyono (2008: 149) penyusunan instrumen dimulai dengan 
membuat definisi operasional dari variabel penelitian, dan selanjutnya 
ditentukan indikator yang akan diukur. Dari indikator ini kemudian 
dijabarkan menjadi butir-butir pernyataan. Untuk memudahkan penyusunan 
instrumen, maka dugunakan kisi-kisi instrumen. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala dengan menggunakan skala 
Likert, pedoman wawancara dan pedoman observasi. 
1. Skala 
Langkah-langkah dalam menyusun skala komunikasi interpersonal 
adalah sebagai berikut: 
a. Membuat definisi operasional 
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi 
antara komunikan dengan komunikator, pesan yang disampaikan dari 
seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan umpan balik 
yang terjadi secara langsung. 
b. Membuat kisi-kisi skala 
Sebelum instrumen skala dibuat, terlebih dahulu ditentukan 
kisi-kisi skala yang dijabarkan menjadi aspek-aspek dan indikator. 
Indikator skala berdasarkan pada aspek dan definisi operasional. Skala 
dibuat dengan tujuan untuk mengukur tingkat komunikasi 
interpersonal pada siswa kelas VII B di SMP Negeri 1 Pakem. 
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Kisi-kisi skala komunikasi interpersonal berdasarkan aspek-
aspek yang terdapat pada komunikasi interpersonal menurut DeVito 
(1997: 259-264) adalah sebagai berikut: 
1) Keterbukaan (openness). 
Keterbukaan yang dimaksud adalah adanya kesediaan untuk 
membuka diri, bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang 
datang, dan bertanggung jawab atas apa yang telah disampaikan 
saat berkomunikasi. 
2) Empati (empathy). 
Empati adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui apa 
yang sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari 
sudut pandang orang lain, melalui kacamata orang lain itu. 
3) Sikap mendukung (supportiveness). 
Sikap saling mendukung dapat diperlihatkan dengan yang 
bersifat deskriptif bukan evaluatif, spontan bukan strategik, dan 
provisional bukan sangat yakin.  
4) Sikap positif (positiveness). 
Sikap individu dalam komunikasi interpersonal yang tinggi 
sebaiknya selalu bersikap positif terhadap diri mereka sendiri, 
memberikan perasaan positif, menghargai keberadaan dan 





5) Kesetaraan (equality). 
Kesetaraan berarti menerima pihak lain atau meminta untuk 
memberikan penghargaan positif tidak bersyarat kepada orang 
lain. 
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Skala Komunikasi Interpersonal 










a. Kemampuan untuk membuka diri. 1, 7 4, 8  4 
b. Kemampuan untuk bersikap dan berkata jujur. 3 2, 10  3 
c. Kemampuan untuk bertanggungjawab atas 
perkataan yang telah disampaikan 5 6, 9  3 
2.  Empati 
(empathy). 
a. Kemampuan seseorang untuk merasakan apa yang 
dirasakan orang lain tanpa kehilangan identitas diri. 
13, 17, 
19 12, 14, 21  6 
b. Kemampuan seseorang untuk mengekspresikan 




a. Kemampuan untuk  berkomunikasi yang bersifat 
sementara, spontan, fleksibel dan tidak kaku. 22, 26 23, 27  4 
b. Kemampuan untuk menyampaikan pesan yang 
bersifat deskriptif dan tidak memberikan penilaian 
(evaluatif). 
25, 29 24, 28  4 
4. Sikap positif 
(positiveness). 
a. Kemampuan untuk menunjukkan sikap positif 
terhadap lawan bicara (tindakan yang dipilih). 30, 32 33, 36  4 
b. Kemampuan untuk bersikap positif (perasaan dan 
pikiran). 31, 34 37, 39  4 
5. Kesetaraan 
(equality). 
a. Kemampuan untuk berkomunikasi dengan setara 
(sama-sama bernilai dan berharga). 41, 43 40, 35  4 
b. Kemampuan untuk memberikan penghargaan 
positif tidak bersyarat kepada orang lain. 42, 45 44, 38 4 
Jumlah Item 21 24 45 
 
c. Menyusun item skala 
Siswa diperbolehkan untuk memilih jawaban tiap butir yaitu 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak 
Sesuai (STS). Skor untuk skala komunikasi interpersonal yang positif 
secara berurutan adalah 4, 3, 2, 1. Skor untuk skala komunikasi 
interpersonal yang negatif secara berurutan adalah 1, 2, 3, 4. 
2. Pedoman observasi 
Aspek yang akan diamati dalam penelitian ini adalah sikap dan 
perilaku siswa selaku anggota dalam konseling kelompok. Berdasarkan 
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definisi konseling kelompok yang memiliki ciri khas memanfaatkan 
dinamika kelompok yang terjadi dalam kelompok, maka pedoman 
observasi untuk siswa menitikberatkan pada kemampuan siswa sebagai 
anggota dalam konseling kelompok dan kemampuan siswa dalam 
berpartisipasi dengan anggota kelompok yang lain dalam proses konseling 
kelompok. Guru pembimbing akan berkolaborasi dengan peneliti dalam 
proses pemecahan masalah yang dimiliki siswa dan akan dibahas pada 
proses konseling kelompok. Observasi terhadap topik yang akan 
didiskusikan, yaitu komunikasi interpersonal yang ditujukan untuk siswa. 
Penelitian ini menggunakan alat observasi yang terstruktur, berisi 
daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya, kemudian observer 
memberikan keterangan pada kolom yang tersedia bila  terdapat variabel 
yang muncul. Berikut pedoman observasi : 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi Sikap dan Perilaku Siswa 
No. Aspek yang diteliti Tulis KeteranganYa Tidak 
1 
 
Aktivitas mandiri setiap anggota kelompok :   
a. Mendengarkan dan memahami pendapat orang lain.       
b. Menyampaikan pendapat dengan tepat dan positif.       
c. Menganalisis permasalahan dalam proses konseling.   
d. Berempati terhadap permasalahan orang lain.       
e. Berpartisipasi aktif dalam proses konseling.       
f. Akrab dan terlibat secara emosional dengan anggota elompok.       
g. Patuh terhadap aturan kegiatan dalam kelompok.       
h. Berkomunikasi jelas, lugas dan sopan.       
i. Memberi kesempatan berpendapat dan membantu penyelesaian 
masalah.       







Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi Siswa Terkait Topik yang Dibahas 
dalam Konseling Kelompok 
No. Aspek yang diteliti Tulis Keterangan Ya Tidak 
1 
Keterbukaan (openness).   
a. Menerima kritik dan saran.       
b. Bersikap dan berkata jujur.       
c. Bertanggungjawab atas perkataan yang telah 
disampaikan       
2 
 Empati (empathy).       
a. Merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain.       
b. Mengekspresikan empati dengan tepat.       
3 
Sikap mendukung (supportiveness).   
a. Melakukan komunikasi yang bersifat sementara, 
spontan, fleksibel dan tidak kaku.       
b. Menyampaikan pesan yang bersifat deskriptif dan tidak 
memberikan penilaian (evaluatif).       
4 
Sikap positif (positiveness).       
a. Bersikap positif terhadap lawan bicara.   
b. Bersikap positif (perasaan dan pikiran).       
5 
Kesetaraan (equality).       
a. Berkomunikasi dengan setara (sama-sama bernilai dan 
berharga).       
b. Memberikan pernghargaan positif tidak bersyarat 
kepada orang lain.       
 
3. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas 
terpimpin, yaitu sebuah teknik wawancara yang merupakan kombinasi dari 
interview bebas dan interview terpimpin. Peneliti hanya mempersiapkan 
pedoman yang berupa garis besar dari hal-hal yang akan ditanyakan. 
Wawancara dilakukan dengan siswa pada saat observasi awal serta setelah 
tindakan dilakukan terhadap subjek penelitian. 
Pedoman wawancara ini meliputi pertanyaan-pertanyaan yang 
merujuk pada peningkatan komunikasi interpersonal yang dirasakan oleh 




Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain?   
2 Apakah yang Anda rasakan saat mengikuti kegiatan konseling kelompok?   
3 
Menurut Anda, apakah konseling kelompok cukup membantu Anda dalam 
meningkatkan pemahaman Anda tentang komunikasi interpersonal pada diri 
Anda? 
  
4 Apakah konseling kelompok mampu meningkatkan komunikasi interpersonal pada diri Anda?   
5 Apa yang bisa Anda ambil setelah mengikuti konseling kelompok?   
6 Apakah Anda merasakan perbedaan yang signifikan terhadap komunikasi interpersonal Anda setalah mengikuti konseling kelompok?   
7 Manfaat apa yang Anda rasakan setelah mengikuti konseling kelompok?   
8 Apakah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi interpersonal dalam kesehariannya?   
9 Hambatan apa yang Anda alami saat mengikuti konseling kelompok?   
 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan dan kesahihan suatu instrumen tes (Suharsimi Arikunto, 2010: 
63). Sebuah tes dinyatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan 
kriteria dalam hal ini berarti mempunyai kesejajaran antara hasil tes 
tersebut dengan kriteria.  
Menurut Saifuddin Azwar (2006: 5) validitas adalah sejauhmana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya. Sugiyono (2008: 177) mengemukakan jenis-jenis validitas adalah 
sebagai berikut: 
a. Construct validity adalah suatu validitas yang apabila instrumen 
dikontruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berdasarkan 
teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan para ahli. 
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b. Content validity adalah konsep validitas yang dilakukan dengan 
membandingkan antara isi instrumen dengan materi peajaran yang 
diajarkan. 
Penelitian ini validitas pedoman observasi, wawancara, dan skala 
dikembangkan dengan validitas kontrak (construct validity). Konstruksi 
teoritik melahirkan definisi operasional tentang komunikasi interpersonal 
yang kemudian dijabarkan dalam aspek-aspek, indikator, dan yang terakhir 
adalah penyusunan dalam bentuk pertanyaan maupun pernyataan. Tahap 
selanjutnya adalah mengkonsultasikannya kepada ahli, yaitu dosen 
pembimbing. 
Uji validitas pada instrumen ini dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment. Teknik ini digunakan untuk mencari hubungan 
dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel dan sumber data dari 
dua variabel sama. Berikut rumus korelasi product moment: 
NΣXY – [ΣX] [ΣY] 
r xy =  
√{NΣX2 – [ΣX]2][NΣY2 – [ΣY]2]} 
 
Keterangan:  
r xy : nilai koefisien korelasi X dan Y ΣX2: jumlah kuadrat nilai X  
N : jumlah responden    ΣY2  :jumlah kuadrat nilai Y  
X : skor butir  
Instrumen ini telah diujicobakan kepada 29 responden dan diuji 
validitas dengan menggunakan program komputer SPSS seri 16.0. Hasil 
perhitungan rxy dikonsultasikan pada tabel nilai koefisien korelasi dengan 
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tabel nilai koefisien korelasi (r) pada taraf signifikan 5 %, jika rxy>rtabel 
maka butir soal tersebut valid. Nilai rtabel untuk N=29 adalah 0,367 
(Burhan Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki, 2009: 382). 
Tabel 5. Item Gugur dan Sahih 




(openness). 10 item 
4 item  
(1, 3, 4, 9) 
6 item  
(2, 5, 6, 7, 8, 10) 
Empati (empathy). 11 item 1 item  (19) 
10 item  
(11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 
20, 21) 
Sikap Mendukung 
(supportiveness). 8 item 
3 item  
(23, 25, 27) 
5 item 
(22, 24, 26, 28, 29) 
Sikap Positif 
(positiveness). 8 item 
3 item  
(30, 33, 34) 
5 item  
(31, 32, 36, 37,39) 
Kesetraan (equality). 8 item 4 item  (40, 43, 44, 45) 
4 item  
(35, 38, 41, 42) 
  
2. Reliabilitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 221) menjelaskan bahwa 
reliabilitas merujuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Menurut Saifuddin Azwar (2006: 128), 
reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar 
antara 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas 
mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabitasnya, sedangkan koefisien 
yang semakin rendah mendekati 0 berarti semakin rendah pula 
reliabilitasnya. Pengukuran reabilitas bisa digunakan melalui program 
komputer SPSS dan rumus manual Alpha Cronbach sebagai berikut 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 196- 197): 






r11 : Realibilitas instrumen    ∑ߪ௕ଶ    : Jumlah varian butir item 
k  : Banyaknya item  ∑ߪ௧ଶ : Jumlah varian total 
1 : Bilangan konstan 
Untuk mencari tiap butir digunakan rumus :  
  ΣX2- ∑ሺ௑
2ሻ
ே    ߪ௕ଶ=  
         N       
Keterangan: 
ߪ௕ଶ     : varians tiap butir 
X : jumlah skor tiap butir 
N : jumlah responden 
Reliabel tidaknya instrumen ditentukan dengan mengkonsultasikan 
rtabel pada taraf signifikan 5 %. Jika hasil r11> r tabel maka instrumen 
dinyatakan dan dapat digunakan untuk mengambil data penelitian. Setelah 
dilakukan uji reliabilitas dengan  Alpha Cronbach melalui program 
komputer SPSS seri 16, instrumen memiliki koefisien 0,900 dan 
menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki reliabilitas yang tinggi 
serta memenuhi syarat karena lebih dari 0,6 dan hampir mendekati 1. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menurut Sugiyono (2007: 207) adalah 
kegiatan mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 
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data tiap data yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab setiap 
masalah, dan melakukan perhitungan dan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan. 
Analisis data dalam penelitian komunikasi interpersonal adalah 
analisis data kuantitatif. Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini adalah 
uji wilcoxon dan analisis deskriptif persentase hasil skala komunikasi 
interpersonal. Analisis tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1. Uji Wilcoxon 
Analisis data kuantitatif dengan teknik analisis statistik 
nonparametrik, yaitu dengan menggunakan analisis ranking bertanda 
wilcoxon untuk data berpasangan (wilcoxon match pair-test). Subjek 
penelitian yang diambil dengan purposive sampling, tidak berdistribusi 
normal dan jumlahnya sedikit merupakan alasan digunakannya test 
ranking. 
Menurut Wahid Sulaiman (2002: 79) uji wilcoxon digunakan untuk 
menguji hipotesis bahwa dua variabel yang merupakan dua sampel 
berkaitan mempunyai distribusi yang sama bila datanya berbentuk 
ordinal. Test wilcoxon digunakan sebagai cara mencari perbedaan antara 
skor kelompok pre-test dengan skor kelompok post-test, selanjutnya beda 
antara skor pre-test dengan post-test diberi ranking (jenjang). Penentuan 
ranking atau jenjang dimulai dari beda yang terkecil sampai yang 
terbesar, besarnya selisih angka (beda) antara positif dan negatif sangat 
diperhitungkan (Sugiyono, 2007: 209). Jumlah ranking atau jenjang yang 
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kecil dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dalam test wilcoxon 
untuk membuktikan Ho diterima atau ditolak. 
2. Analisis deskriptif presentase 
Analisis data yang digunakan dalam tindakan ini adalah analisis 
data kuantitatif, dengan menggunakan langkah-langkah pertimbangan 
sebagai berikut: 
a. Mencari skor ideal atau skor maksimum untuk komunikasi 
interpersonal. 
b. Menjumlah skor yang diperoleh tiap subjek. 
c. Mencari presentase hasil angket komunikasi interpersonal dengan 
rumus sebagai berikut: 
ܵ݇݋ݎ ൌ 	 ݆ݑ݈݄݉ܽ	ݐ݅ܽ݌	ݏݑܾݕ݁݇ݏ݇݋ݎ	݈݅݀݁ܽ/݉ܽ݇ݏ݅݉ݑ݉ 	ݔ	100% 
Selanjutnya menurut Suharsimi Arikunto (2009: 108) data yang 
bersifat kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil perhitungan dan 
pengukuran tersebut diproses dengan cara: dijumlah, dibandingkan 
dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh persentase. Pencarian 
presentase terkadang dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu yang 
dipresentasekan dan disajikan tetap berupa presentase, terkadang pula 
sesudah sampai ke presentase lalu ditafsirkan dengan kalimat yang 






1. Menentukan skor tertinggi dan terendah. 
Skala komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII B SMP 
Negeri 1 Pakem berisi 30 pernyataan, dengan skor tertinggi 4, dan 
skor terendah 1. 
Skor tertinggi   =  4 x 30 
    = 120 
Skor terendah   = 1 x 30 
     = 30 
2. Menghitung rata-rata skor ideal (mean ideal). 
Rata-rata skor ideal  = ½ (skor tertinggi+skor terendah) 
     = ½ (120 + 30) 
     = ½ (150) 
     = 75 
3. Menghitung standar deviasi (SD) 
Standar deviasi   = 1 6ൗ (skor tertinggi - skor terendah) 
     = 1 6ൗ (120 - 30) 
     = 1 6ൗ (90) 
     = 15 
Berdasarkan hasil perhitungan data di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa batas antara  kategori skor komunikasi interpersonal  
adalah (mean + SD) = 75 + 15 = 90 dan (mean - SD) = 75 –15 = 60. 




Tabel 6. Kategori Skor Komunikasi Interpersonal 
No. Kategori Kemampuan Interpersonal Batas (Interval) 
1. Tinggi Skor ≥ (mean + SD) Jadi skor ≥ 90 
2. Sedang (mean – SD) ≤ Skor < (mean + SD) Jadi 60 ≤ Skor <90 
3. Rendah Skor < (mean – SD) Skor <60 
 
Penentuan ranking atau jenjang dimulai dari beda yang terkecil 
sampai yang terbesar. Besarnya selisih angka (beda) antara positif dan 
negatif sangat diperhitungkan (Sugiyono, 2007: 209). Hipotesis tindakan 
pada penelitian ini adalah konseling kelompok dapat meningkatkan 
komunikasi interpersonal. Peneliti selanjutnya membandingkan data hasil 
(pengolahan) skala komunikasi interpersonal dengan data hasil 
wawancara dan observasi. Dengan demikian dapat diketahui adanya 
peningkatan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII B SMP 
Negeri 1 Pakem. 
 
J. Indikator Keberhasilan 
Indikator merupakan suatu patokan atau acuan yang digunakan untuk 
menentukan keberhasilan suatu kegiatan atau program. Sesuai dengan 
karakteristik penelitian tindakan kelas, maka keberhasilan tindakan berubah 
ke arah perbaikan, yang terkait dengan komunikasi interpersonal siswa 
dengan menggunakan teknik konseling kelompok. Penelitian ini melihat ada 




Penelitian tindakan ini dikatakan berhasil apabila sebagian besar siswa 
kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem 70% siswa meningkat menjadi kategori 
tinggi dilihat dari hasil skala yang disebar dan diperkuat oleh data observasi 
siswa mampu terbuka, berempati, bersikap mendukung, bersikap positif, san 
merasa setara, serta hasil wawancara kepada siswa bahwa siswa merasa lega 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
SMP Negeri 1 Pakem berlokasi di jalan Kaliurang Km 17 
Tegalsari, Pakembinangun, Pakem, Sleman, Yogyakarta.Visi dari SMP 
Negeri 1 Pakem adalah taqwa, cerdas, mandiri, dan berwawasan 
lingkungan. Misi dari SMP Negeri 1 Pakem adalah menciptakan 
lingkungan sekolah yang kondusif sehingga dapat mewujudkan KBM yang 
menyenangkan, efektif dan efisien, mengoptimalkan peranan sumberdaya 
manusia yang ada secara proposional sesuai dengan kemampuan masing-
masing individu, mengupayakan tersedianya sarana yang mendukung 
terlaksananya program dengan baik, memberi dorongan dan bimbingan 
terhadap siswa untuk dapat mengembangkan bakat, kemampuan, dan 
keterampilan secara optimal, mewujudkan fasilitas sekolah yang relevan, 
mutakhir, dan berwawasan ke depan, mewujudkan pendidik dan tenaga 
kependidikan yang berkompetensi tinggi, dan mewujudkan manajemen 
berbasis sekolah yang tangguh dan sekolah sehat. 
SMP Negeri 1 Pakem memiliki kelas berjumlah 12 kelas yang 
terbagi menjadi kelas VII berjumlah 4 kelas yaitu A, B, C, dan D, kelas 
VIII berjumlah 4 kelas yaitu A, B, C, dan D, kelas IX berjumlah 4 kelas 
yaitu A, B , C dan D. Setiap kelas berjumlah antara 29-32 orang, jumlah 
siswa yang berbeda-beda tiap kelas dikarenakan terdapat beberapa siswa 
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yang pindah ke sekolah lain dengan alasan pribadi. Fasilitas yang 
disediakan di SMP Negeri 1 Pakem secara umum lengkap dan dalam 
keadaan baik. Fasilitas yang disediakan tersebut antara lain perpustakaan, 
laboratorium IPA, laboratorium komputer, ruang karawitan, ruang batik, 
ruang musik, UKS, kantin, dan Mushola.  
Kondisi kelas maupun bangunan-bangunan atau ruang-ruang 
lainnya di SMP Negeri 1 Pakem sudah sangat baik. Fasilitas yang 
mendukung kegiatan pembelajaran juga sudah sangat lengkap, di SMP 
Negeri 1 Pakem masing-masing kelas tersedia LCD. 
SMP Negeri 1 Pakem memiliki banyak kegiatan ekstrakurikuler 
yaitu Tonti, Pramuka, Bola Basket, Sepak Bola, Karawitan, Musik, 
Conversation Bahasa Inggris, Kaligrafi, Voly, Karya Ilmiah Remaja 
(KIR), dan Seni Tari. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dari tanggal 20 April – 23 Mei 2015. 
Adapun perinciannya sebagai berikut: 
a. Pemberian pre-test : 20 April 2015 
b. Pelaksanaan siklus I  
1) Tindakan 1  : 28 April 2015 
2) Tindakan 2  : 30 April 2015 
3) Tindakan 3  : 02 Mei 2015 
4) Tindakan 4  : 08 Mei 2015 
c. Refleksi I   : 09 Mei 2015 
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d. Pemberian post-tes I : 11 Mei 2015 
e. Pelaksanaan siklus II  
1) Tindakan 1  : 13 Mei 2015 
2) Tindakan 2  : 16 Mei 2015 
3) Tindakan 3  : 18 Mei 2015 
4) Tindakan 4  : 20 Mei 2015 
f. Refleksi II  : 21 Mei 2015    
g. Pemberian post-test II : 22 Mei 2015 
 
B. Data Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII B yang memiliki 
komunikasi interpersonal sedang dan rendah. Subjek berjumlah 8 siswa yang 
terdiri dari 7 orang siswa perempuan dan 1 orang siswa laki-laki. Siswa 
berumur antara 12-14 tahun. Pemilihan subjek berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dengan guru pembimbing, dan hasil pre-test. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara dengan guru pembimbing serta hasil pre-test 
diketahui bahwa siswa kurang bisa membuka diri, tidak bisa bersikap jujur, 
kurang bisa menjaga perasaan temannya yang lain saat berbicara, kurang 
mampu bersikap positif, menghargai teman, suka membeda-bedakan dan 
memilih-milih teman saat bermain. 
Berdasarkan hasil observasi siswa kelas VII B ketika bermain jam 
istirahat dan membentuk kelompok belajar mereka memilih teman yang 
dianggap memiliki kesamaan dalam berbagai hal. Siswa merasa lebih nyaman 
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ketika bermain dan berkelompok dengan teman yang sama sifat, karakter, 
prestasi akademik, penampilan, dan sebagainya. Menurut guru pembimbing 
di SMP Negeri 1 Pakem, kelas VII B merupakan kelas yang aktif, namun 
banyak siswa yang berperilaku kurang sopan dalam berkomunikasi dan 
kurang peka terhadap lingkungan sekitarnya, hal tersebut ditunjukkan ketika 
jam pelajaran berlangsung sebagian siswa memilih untuk berbicara sendiri 
dibanding mendengarkan penjelasan guru dan berkata kurang sopan kepada 
guru. 
Terdapat beberapa siswa yang bersikap kurang sopan saat 
berkomunikasi dengan guru, ketika guru mengucap kata maka mereka 
menirukan ucapan guru sehingga terdapat guru yang merasa tidak nyaman 
dan mengeluarkan mereka dari kelas untuk tidak mengikuti pelajaran guru 
tersebut. Selain itu, kondisi kelas yang gaduh saat jam pelajaran dikarenakan 
terdapat beberapa siswa yang lebih memilih untuk berbicara dengan teman 
yang lain daripada mendengarkan guru yang sedang menjelaskan. Sehingga 
ketika guru meminta pendapat kepada siswa, banyak siswa yang tidak dapat 
memberikan pendapat dikarenakan mereka tidak memperhatikan dan kurang 
terampil dalam berkomunikasi.  
Siswa yang memiliki sifat pendiam cenderung hanya berada di dalam 
kelas dan memilih untuk berdiam diri di dalam kelas saja saat jam istirahat 
berlangsung, sehingga ruang lingkup pergaulan siswa hanya dengan teman 
sekelas yang pada saat jam istirahat berada di dalam kelas. Dalam memilih 
ekstrakurikuler pun mereka lebih memilih yang yang bersifat akademis 
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seperti KIR (Karya Ilmiah Remaja), mereka yang pendiam merasa sungkan 
untuk bergabung dengan teman yang aktif dan memiliki banyak teman di 
kelas lain dan kakak kelas. Siswa yang aktif di kelas VII B cenderung 
memiliki pertemanan yang luas dengan kelas lain dan kakak kelas, namun 
tidak jarang konflik pun terjadi dikarenakan banyak faktor seperti, kurang 
dapat mengontrol kata-kata saat berbicara, salah paham, kurangnya mengerti 
dan peduli keadaan serta perasaan lawan bicara, dan kurang tepat dalam 
mengekspresikan perasaannya. 
 
C. Persiapan Sebelum Tindakan 
Persiapan yang dilakukan sebelum diberikan tindakan selama 20 April 
sampai dengan 26 April 2015 adalah sebagai berikut : 
1. Peneliti berdiskusi dengan guru pembimbing kelas VII di SMP Negeri 1 
Pakem dan mengidentifikasi masalah mengenai komunikasi interpersonal 
yang sedang dan rendah kemudian membuat kesepakatan untuk 
melakukan tindakan. 
2. Berdiskusi dengan guru pembimbing mengenai cara melakukan tindakan. 
3. Melakukan pre-test dengan skala untuk menentukan subjek penelitian. 
Peneliti melakukan pre-test terlebih dahulu sebelum melaksanakan 
tindakan dengan tujuan untuk mengukur komunikasi interpersonal siswa. 
Pre-test komunikasi interpersonal siswa diambil dengan menggunakan skala 
komunikasi interpersonal yang berisi 30 pernyataan yang telah diuji validitas 
dan reliabilitasnya. Hasil pre-test menunjukkan bahwa dari 32 siswa, skor 
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tertinggi yaitu 104, skor terendah yaitu 58, dan skor rata-rata adalah 88,4. 
Skor komunikasi interpersonal siswa telah diketahui, kemudian skor tersebut 
dikategorikan. 
Tabel 7. Kategori Skor Komunikasi Interpersonal 
No. Kategori Kemampuan Interpersonal Batas (Interval) 
1. Tinggi Skor ≥ (mean + SD) Jadi skor ≥ 90 
2. Sedang (mean – SD) ≤ Skor < (mean + SD) Jadi 60 ≤ Skor <90 
3. Rendah Skor < (mean – SD) Skor <60 
 
Berdasarkan data diatas diketahui bahwa komunikasi interpersonal 
siswa dengan skor <60 dikategorikan komunikasi interpersonal rendah, 
komunikasi interpersonal siswa dengan skor 60 ≤ skor <90 dikategorikan 
komunikasi interpersonal sedang, komunikasi interpersonal siswa dengan 
skor ≥ 90 dikategorikan komunikasi interpersonal tinggi. 
Sistem pengukuran dan pengkategorian komunikasi interpersonal 
diatas kemudian digunakan pada pre-test untuk mengetahui tingkat 










Tabel 8. Hasil Pre-Test Skala Komunikasi Interpersonal 
No. Nama Hasil Pre-Test Skor Presentase (%) Kategori 
1. ADR 90 75% Tinggi 
2. ALT 59 49,2% Rendah 
3. AML 71 59,2% Sedang 
4. AND 58 48,3% Rendah 
5. AGL 92 76,7% Tinggi 
6. ARF 95 79,2% Tinggi 
7. CTR 101 84,2% Tinggi 
8. EGZ 96 80% Tinggi 
9. EKY 94 78,3% Tinggi 
10. EVT 82 68,3% Sedang 
11. FRZ 90 75% Tinggi 
12. FRD 92 76,7% Tinggi 
13. FCS 91 75,8% Tinggi 
14. GFN 91 75,8% Tinggi 
15. GZL 104 86,7% Tinggi 
16. HMY 103 85,8% Tinggi 
17. ITN 96 80% Tinggi 
18. LSL 95 79,2% Tinggi 
19. MCL 90 75% Tinggi 
20. MLN 84 70% Sedang 
21. MNC 92 76,7% Tinggi 
22. RTN 100 83,3% Tinggi 
23. RSA 102 85% Tinggi 
24. RBK 59 49,2% Rendah 
25. SBS 93 77,5% Tinggi 
26. SKR 70 58,3% Sedang 
27. SYN 92 76,7% Tinggi 
28. YSR 93 77,5% Tinggi 
29. YHN 75 62,5% Sedang 
30. YNT 91 75,8% Tinggi 
31. ZLZ 97 80,8% Tinggi 
32. ADT 91 75,8% Tinggi 
Rata-rata 88,4 74% 
Siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem berjumlah 32 siswa dengan 
tingkat kemampuan komunikasi interpersonal yang berbeda-beda. Rata-rata 
dari skor skala komunikasi interpersonal siswa adalah 88,4 atau dengan 
presentase 74%. Kategori siswa yang memiliki tingkat komunikasi 
interpersonal yang tinggi hingga yang rendah beserta jumlahnya dapat dilihat 




Tabel 9. Pengkategorian Hasil Pre-Test 
No. Kategori Rentang Skor Banyak Siswa Presentase (%) 
1. Tinggi Skor ≥ 90 24 75% 
2. Sedang 60 ≤ skor <90 5 15,6% 
3. Rendah Skor <60 3 9,4% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 32 siswa terdapat 24 (75%) 
siswa memiliki komunikasi interpersonal tinggi, 5 (15,6%) siswa memiliki 
komunikasi interpersonal sedang, dan 3 (9,4%) siswa memiliki komunikasi 
interpersonal rendah. Subjek yang dilibatkan dalam konseling kelompok 
adalah yang memiliki komunikasi interpersonal sedang dan rendah. 
Tabel 10. Daftar Nama Subjek 
No Subjek Skor Keterangan No Subjek Skor Keterangan 
1. ALT 59 Rendah  5. MLN 84 Sedang 
2. AML 71 Sedang 6. RBK 59 Rendah 
3. AND 58 Rendah 7. SKR 70 Sedang 
4. EVT 82 Sedang 8. YHN 75 Sedang 
 
Tabel di atas menunjukkan nama siswa yang kan mengikuti konseling 
kelompok beserta dengan skor dan kategori siswa. Terdapat 8 siswa yang 
akan mengikuti konseling kelompok, yaitu: ALT, AML, AND, EVT, MLN, 
RBK, SKR, dan YHN. 
 
D. Pelaksanaan Penelitian Tindakan 
1. Siklus I 
a) Perencanaan Tindakan 
Perencanaan tindakan untuk meningkatkan komunikasi 




1) Peneliti dan guru pembimbing menentukan kriteria dalam 
pelaksanaan tindakan jika siswa sudah mengalami perubahan 
sikap dan mampu memahami dirinya sendiri, membuka diri, 
berempati, memberi dukungan, bersikap positif, dan menganggap 
dirinya setara dengan orang lain. Berdasarkan wawancara dengan 
siswa, sudah ada peningkatan dari hasil pre-test dan post-test dan 
peneliti sudah yakin bahwa penelitiannya sudah berhasil maka 
penelitian dihentikan. 
2) Peneliti menentukan waktu dan tempat pelaksanaan konseling 
kelompok siklus pertama berlangsung adalah Selasa, 28 April 
2015; Kamis, 30 April 2015; Sabtu, 02 Mei 2015; dan Jum’at 08 
Mei 2015 dengan tempat di ruang BK dan alokasi waktu 45-60 
menit. 
3) Peneliti menyiapkan satuan layanan. 
4) Peneliti menyiapkan pedoman observasi untuk membantu peneliti 
merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung. 
Observasi dilakukan dengan observer, guru pembimbing, dan 
peneliti. 
5) Peneliti berkoordinasi dengan guru pembimbing tentang tahap-
tahap dalam melaksanakan konseling kelompok dan menyiapkan 





b) Tindakan  
Langkah tindakan dalam siklus pertama dilaksanakan sebanyak 
empat kali pertemuan. Setiap kali pertemuan diharapkan setiap siswa 
mampu mengungkapkan dan menyelesaikan permasalahan yang 
sedang dialami oleh siswa melalui konseling kelompok. Permasalahan 
yang ditemukan di kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem mengenai 
komunikasi interpersonal adalah sulitnya membina hubungan yang 
baik dengan teman sebaya melalui komunikasi, berkata dan bersikap 
jujur. 
Pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ketiga akan 
membahas mengenai membina hubungan yang baik dengan teman 
sebaya melalui komunikasi. Seluruh anggota kelompok akan 
difokuskan untuk mendalami mengenai membina hubungan yang baik 
dengan teman sebaya melalui komunikasi interpersonal. Pada 
pertemuan pertama sampai dengan ketiga, konseling kelompok 
menekankan pada bagaimana cara membina hubungan yang baik 
melalui komunikasi. 
Pertemuan keempat akan membahas mengenai bersikap dan 
berkata jujur. Seluruh anggota kelompok akan difokuskan untuk 
mendalami mengenai bersikap dan berkata jujur. Pada pertemuan 
keempat ini, anggota kelompok akan mengetahui apa dampak dari 
tidak bersikap dan berkata jujur, serta apa manfaatnya bila bersikap 
dan berkata jujur. 
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Kedua aspek tersebut akan dilaksanakan untuk menunjang 
komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII B SMP Negeri 1 
Pakem, pelaksanaan tindakan dalam tindakan pada siklus I adalah: 
1) Pertemuan pertama tanggal 28 April 2015 
Pelaksanaan penelitian tindakan dalam rangka 
meningkatkan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII B 
SMP Negeri 1 Pakem dilaksanakan pada hari Selasa, 28 April 
2015. Pertemuan ini dilaksanakan setelah adanya kesepakatan 
antar siswa, guru pembimbing, dan peneliti. Siswa yang akan 
dijadikan sebagai subjek dalam penelitian ini adalah 8 orang 
siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem yang terdiri dari ALT, 
AML, AND, EVT, MLN, RBK, SKR, dan YHN (bukan nama 
sebenarnya/inisial), dengan durasi pelaksanaan adalah 60 menit. 
Kegiatan awal yang dilakukan adalah pengkondisian siswa. 
Pengkondisian siswa dilakukan di ruang BK, siswa berkumpul di 
dalam ruang BK dengan posisi duduk melingkar. Guru 
pembimbing memimpin doa sebelum pelaksanaan kegiatan dan 
memberikan arahan kepada siswa bahwa hari ini akan diadakan 
konseling kelompok selama 60 menit ke depan. Setelah 
memberikan arahan, lalu guru BK mengabsen siswa. 
Guru pembimbing berkolaborasi dengan peneliti dalam 
melaksanakan konseling kelompok. Guru pembimbing sebagai 
pemimpin kelompok yang akan berkolaborasi dengan peneliti dan 
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terdapat observer yang akan membantu untuk mengobservasi 
guna merekam fakta yang terjadi saat proses konseling 
berlangsung. Pemimpin kelompok membentuk kelompok yang 
beranggotakan 8 orang siswa.  
Pemimpin kelompok mengucapkan salam kepada semua 
anggota kelompok dan memimpin kegiatan perkenalan. Peneliti 
dan anggota kelompok saling memperkenalkan diri agar 
terjadinya sebuah keakraban antara pemimpin kelompok, peneliti 
dan anggota kelompok. Pemimpin kelompok memulai dengan 
memperkenalkan diri kepada semua anggota kelompok, dilanjut 
dengan perkenalan dari peneliti kepada semua anggota kelompok, 
selanjutnya perkenalan anggota kelompok. Anggota kelompok 
begitu antusias memperkenalkan diri saat proses perkenalan, 
suasana akrab sudah mulai terbangun, meskipun mereka satu 
kelas namun tidak begitu akrab satu sama lain. Pemimpin 
kelompok berharap semua anggota kelompok dapat saling 
percaya, mengungkapkan masalah dengan leluasa dan nyaman, 
serta menerima setiap anggota kelompok sehingga unsur 
terapeutik suasana dinamika kelompok dinamis dapat terbangun 
dan komunikasi interpersonal dapat meningkat. 
Pemimpin kelompok dan peneliti berharap agar kegiatan 
konseling kelompok lebih terbuka dan dinamika kelompok lebih 
berkembang sehingga dalam kegiatan konseling kelompok tidak 
114 
 
ada rasa canggung antar anggota kelompok dan dapat 
mengungkapkan apa yang dirasakan dengan nyaman. 
Pemimpin kelompok menjelaskan mengenai pengertian, 
tujuan, dan asas dalam konseling kelompok. Konselor 
menyampaikan tujuan konseling yaitu membantu permasalahan 
yang sedang dialami secara berkelompok. Semua siswa 
memperhatikan dengan tenang dan serius saat pemimpin 
kelompok memberikan arahan mengenai arah dan tujuan 
pelaksanaan konseling kelompok.  
Kegiatan selanjutnya adalah menjelaskan mengenai cara 
dalam menyampaikan permasalahan yang anggota kelompok 
alami, menyampaikan pendapat, memberikan saran dan komentar 
selama proses konseling berlangsung. Penjelasan mengenai 
norma dan aturan yang berlaku saat proses konseling, seperti 
saling menghormati, tidak menyela pembicaraan orang lain, 
menjaga rahasia saat proses konseling berlangsung, dan adanya 
semangat saling membantu teman yang mengalami masalah demi 
berhasilnya proses konseling. 
Kegiatan selanjutnya adalah tahap peralihan. Tahap ini 
adalah tahap menuju kepada proses kegiatan konseling kelompok 
yang lebih intensif. Kegiatan ini bertujuan untuk mempersiapkan 
anggota kelompok agar lebih siap untuk mengikuti proses 
konseling. Sebelum masuk ke tahapan inti, pemimpin kelompok 
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mengajak anggota kelompok untuk mengikuti permainan 
“Kenalan Yuk”. Permainan ini adalah permainan mengenal teman 
lebih deket mengenai nama, alamat rumah, hobi, warna kesukaan, 
dan pengalaman yang berkesan. Siswa saling berkenalan satu 
sama lain, pemimpin kelompok bersama peneliti membantu siswa 
agar lebih akrab lagi sehingga saat proses konseling bisa saling 
terbuka satu sama lain dan tidak ada rasa canggung. Siswa sangat 
antusias mengikuti permainan, lalu pemimpin kelompok 
mengingatkan bahwa masih terdapat 40 menit waktu yang tersisa. 
Pemimpin kelompok mengarahkan dan mengkondisikan siswa 
menuju ke kegiatan konseling kelompok. 
Pemimpin kelompok bersama peneliti memandu anggota 
kelompok selama kegiatan konseling berlangsung. Pemimpin 
dibantu peneliti untuk memulai memancing siswa 
mengungkapkan masalahnya mengenai membina hubungan yang 
baik melalui komunikasi. Kegiatan ini diharapkan mampu 
membuat siswa mengungkapkan masalahnya sesuai dengan tema.  
Setiap anggota kelompok menyampaikan permasalahan 
yang dialaminya satu persatu secara bergantian. RBK, MLN, dan 
SKR memiliki permasalahan yang sama yaitu kesulitan menjalin 
hubungan dengan teman yang aktif dan banyak bicara sehingga 
lebih suka berteman dengan yang sesama pendiam tapi terkadang 
merasa seperti diasingkan. YHN, AML, EVT dan AND memiliki 
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permasalahan yang sama yaitu tidak suka berteman akrab dengan 
teman yang suka memberikan komentar, sedangkan ALT 
memiliki permasalahan komunikasinya dengan teman sebaya 
yang kurang baik, sehingga terjadilah sebuah kasus salah paham, 
dan mengakibatkan hubungannya kini semakin jauh dengan 
teman sekelasnya.  
Selama proses berlangsung siswa masih cenderung pasif 
dan belum bisa terbuka satu sama lain dalam mengungkapkan 
masalah. Namun terdapat siswa yang sudah mulai terbuka dan 
mau memberikan pendapat serta masukan kepada anggota 
kelompok yang lain. Pemimpin kelompok kembali mengingatkan 
bahwa setiap anggota kelompok harus saling menjaga rahasia. 
Penyelesaian permasalahan dalam konseling ini 
menggunakan teknik realitas yang tidak menekan pada tanggung 
jawab dan fokus pada perilaku sekarang. Anggota kelompok 
secara bergantian akan dibahas permasalahannya dan pada 
pertemuan pertama permasalahan dari ALT yang akan dibahas. 
Hasil observasi sikap dan perilaku siswa, serta observasi 
siswa terkait topik yang dibahas dalam konseling kelompok dapat 
dilihat pada lampiran 19. Pada hasil observasi terlihat terdapat 
beberapa siswa pasif dan mal-malu dalam memberikan masukan 
saat proses konseling berlangsung. 
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Kegiatan konseling kelompok telah berlangsung selama 60 
menit, pemimpin bersama peneliti menyampaikan bahwa kegiatan 
konseling kelompok akan segera berakhir. Tahap terakhir adalah 
tahap penutupan. Peneliti mengkondisikan anggota kelompok 
agar tenang dan mendengarkan penjelasan yang akan 
disampaikan. Pemimpin kelompok bersama peneliti 
menyimpulkan kegiatan konseling yang berlangsung hari ini. 
Pemimpin kelompok bersama peneliti mengevaluasi pelaksanaan 
pada tindakan pertama dengan mempersilahkan anggota 
kelompok untuk memberikan kesan, pesan dan evaluasi dari 
setiap anggota kelompok. Anggota kelompok memberikan 
evaluasi agar pertemuan berikutnya mampu lebih serius lagi dan 
lebih aktif lagi supaya suasana konseling kelompok lebih hidup 
lagi. 
Setiap anggota kelompok merasa lega dan nyaman 
mengungkapkan permasalahannya saat konseling kelompok, 
meskipun masih terdapat beberapa anggota kelompok yang masih 
malu-malu. Anggota kelompok bersama pemimpin kelompok dan 
peneliti membuat kesepakatan untuk pertemuan berikutnya, yaitu 
Kamis, 30 April 2015 sepulang sekolah di ruang BK. Pemimpin 
kelompok bersama peneliti menutup pertemuan hari ini dengan 




2) Pertemuan kedua, Kamis, 30 April 2015. 
Kegiatan konseling kelompok selanjutnya dilaksanakan 
pada hari Kamis, 30 April 2015 sepulang sekolah di ruang BK. 
Setiap anggota kelompok datang sesuai dengan perjanjian dan ada 
terdapat beberapa siswa yang terlambat datang ke ruang BK 
sehingga membuat waktu untuk dimulainya konseling jadi 
diundur. Pemimpin kelompok bersama dengan peneliti 
menyambut kedatangan anggota kelompok dengan sopan dan 
ramah, serta mengarahkan kepada anggota kelompok untuk 
langsung membentuk kelompok seperti pada pertemuan pertama. 
Pemimpin kelompok memimpin kegiatan dengan diawali 
berdoa agar kegiatan dapat berjalan dengan lancar sampai dengan 
akhir konseling. Pemimpin kelompok mengingatkan kembali 
mengenai asas dalam konseling kelompok dan peraturan dalam 
konseling kelompok. Pemimpin kelompok bersama dengan 
peneliti menyapa dan menanyakan keadaan anggota kelompok. 
Pemimpin kelompok menanyakan kesiapan anggota 
kelompok untuk mengikuti konseling kelompok seperti yang pada 
pertemuan sebelumnya. Ketika semua anggota kelompok sudah 
siap untuk mengikuti proses konseling, maka peneliti bersama 
pemimpin kelompok mengajak untuk masuk ke tahap kegiatan. 




Sebelum memasuki tahapan kegiatan, pemimpin kelompok 
kembali menanyakan kepada ALT yang pada pertemuan 
sebelumnya telah dibahas permasalahannya, pemimpin kelompok 
menanyakan apakah sudah ada perubahan dari permasalahan yang 
dialaminya dengan solusi yang telah didiskusikan di kelompok. 
Pada pertemuan kedua ini, semua anggota kelompok 
sepakat bahwa permasalahan yang dialami oleh RBK, MLN dan 
SKR memiliki permasalahan yang sama yaitu kesulitan menjalin 
hubungan dengan teman yang aktif dan banyak bicara sehingga 
lebih suka berteman dengan yang sesama pendiam tapi terkadang 
merasa seperti diasingkan. Pemimpin kelompok dan peneliti 
mempersilahkan kepada RBK, MLN, dan SKR untuk 
mengungkapkan permasalahannya dan anggota kelompok lainnya 
memperhatikan dan bersiap untuk memberikan saran atau 
komentar. Teknik yang digunakan untuk memecahkan 
permasalahan pada pertemuan ini menggunakan teknik relitas. 
Pada pertemuan kedua ini anggota kelompok sudah mulai 
sedikit terbuka dan aktif saat proses konseling berlangsung. 
Anggota kelompok sangat antusias dalam mengikuti konseling. 
Anggota kelompok sudah mulai menghormati satu sama lain, 
sehingga sudah berkurang keaktifan anggota kelompok yang 
sibuk membicarakan hal yang lain dengan anggota kelompok 
lainnya meskipun terkadang masih terdapat naggota kelompok 
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yang sibuk sendiri. Saling menjaga rahasia itu sangat diperlukan 
dalam konseling kelompok untuk memberikan rasa nyaman pada 
anggota kelompok yang sedang mengungkapkan 
permasalahannya. 
Anggota kelompok mulai antusias untuk membantu 
anggota kelompok lainnya yang sedang mengalami permasalahan. 
Keadaan konseling kelompok pada pertemuan kedua lebih 
kondusif daripada pertemuan pertama, para anggota kelompok 
sudah mulai menghormati meskipun masih terdapat beberapa 
yang menyela ketika teman lainnya sedang menyampaikan 
pendapat dan permasalahan yang sedang dialami. RBK, MLN, 
dan SKR sudah mulai sedikit terbuka dalam menyampaikan 
permasalahan yang mereka alami dan ketika mendapat saran dari 
anggota kelompok yang lain. AML, YHN, dan AND sudah tidak 
begitu mendominasi permbicaraan dalam konseling pertemuan 
kedua ini. 
Keakraban antar anggota kelompok pada pertemuan kedua 
ini sedikit mulai terlihat. Namun masih terlihat beberapa anggota 
kelompok yang masih belum mematuhi peraturan dalam 
konseling kelompok dan masih terdapat beberapa siswa saja yang 
sudah memahami mengenai topik yang dibahas. Untuk hasil 
observasi mengenai sikap dan perilaku anggota kelompok, serta 
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observasi mengenai topik yang dibahas dalam konseling 
kelompok dapat dilihat pada lampiran 20. 
Pertemuan kedua berlangsung selama 60 menit pemimpin 
bersama peneliti menyampaikan bahwa kegiatan konseling 
kelompok akan segera berakhir. Tahap terakhir adalah tahap 
penutupan. Peneliti mengkondisikan anggota kelompok yang agar 
tenang dan kembali fokus untuk mendengarkan penjelasan yang 
akan disampaikan. Pemimpin kelompok bersama peneliti 
menyimpulkan kegiatan konseling yang berlangsung hari ini. 
Pemimpin kelompok mempersilahkan kepada RBK, MLN, dan 
SKR untuk menyampaikan perasaannya telah mengikuti 
konseling pada pertemuan kedua ini.  
Pemimpin kelompok bersama peneliti mengevaluasi 
pelaksanaan pada tindakan pertama dengan mempersilahkan 
anggota kelompok untuk memberikan kesan, pesan dan evaluasi 
dari setiap anggota kelompok. Anggota kelompok memberikan 
evaluasi agar pertemuan berikutnya mampu lebih serius lagi dan 
lebih aktif lagi supaya suasana konseling kelompok lebih hidup 
lagi. 
Setiap anggota kelompok merasa lega dan nyaman 
mengungkapkan permasalahannya saat konseling kelompok, 
meskipun masih terdapat beberapa anggota kelompok yang masih 
malu-malu. Anggota kelompok yang lain merasa senang karena 
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dapat membantu anggota kelompok yang lain menyelesaikan 
permasalahannya. Anggota kelompok bersama pemimpin 
kelompok dan peneliti membuat kesepakatan untuk pertemuan 
berikutnya, yaitu Sabtu, 02 Mei 2015 sepulang sekolah di ruang 
BK. Pemimpin kelompok bersama peneliti menutup pertemuan 
hari ini dengan berdoa bersama sama dan saling berjabat tangan. 
3) Pertemuan ketiga, Sabtu, 02 Mei 2015 
Pelaksanaan konseling kelompok pertemuan ketiga 
berlangsung pada hari Sabtu, 02 Mei 2015 di ruang BK sepulang 
sekolah seperti pada pertemuan pertama dan kedua. Siswa datang 
tepat waktu sehingga kegiatan konseling kelompok bisa dengan 
segera dimulai. Peneliti mempersilahkan anggota kelompok untuk 
masuk dan membentuk kelompok seperti pada pertemuan 
sebelumnya. Pemimpin kelompok menyambut anggot kelompok 
dengan hangat, sopan dan ramah. Anggota kelompok diminta 
untuk membentuk lingkaran. Anggota kelompok terlihat antusias 
untuk mengikuti konseling kelompok pada pertemuan ketiga, 
dilihat dari kehadiran siswa sebelum jam yang ditentukan. 
Pemimpin kelompok memandu berdoa sebelum kegiatan 
konseling dimulai agar berjalan dengan lancar sampai akhir dan 
sesuai dengan yang diharapkan. Pemimpin kelompok 
menanyakan keadaan siswa dan mengingatkan kembali mengenai 
asas dalam konseling kelompok dan peraturan yang harus 
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dipatuhi oleh masing-masing anggota kelompok agar konseling 
kelompok berjalan dengan lancar. Pemimpin kembali 
mengungkapkan mengenai harapan dari pelaksanaan konseling 
kelompok, dan menghimbau kepada seluruh anggota kelompok 
untuk lebih aktif dari pertemuan sebelumnya agar konseling 
kelompok lebih hidup dan berjalan dengan sukses. 
Sebelum masuk ke tahapan peralihan, pemimpin kelompok 
menanyakan kepada RBK, MLN, dan SKR yang pada pertemuan 
sebelumnya telah mengungkapkan permasalahannya dan telah 
mendapatkan solusinya, apakah solusi yang mereka pilih sudah 
dilakukan. Antusias dari RBK, MLN, dan SKR membuat mereka 
melakukan pilihannya yang dapat menjadi solusi dari 
permasalahan yang dialami. 
Selanjutnya pemimpin kelompok bersama dengan peneliti 
menanyakan kembali kepada anggota kelompok, apakah sudah 
siap untuk masuk ke tahapan selanjutnya. Tahap peralihan 
merupakan tahap untuk mengkondisikan anggota kelompok agar 
lebih siap lagi untuk masuk ke tahap kegiatan. Setiap anggota 
kelompok sangat antusias untuk masuk ke kegiatan inti dan 
dengan serentak menjawab bahwa sudah siap untuk masuk ke 
kegiatan inti. 
Pemimpin kelompok mempersilahkan kepada permasalahan 
yang dialami oleh YHN, AML, EVT, dan AND yaitu mengenai 
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tidak suka berteman akrab dengan teman yang suka memberikan 
komentar. Pemimpin kelompok kembali mengingatkan anggota 
kelompok yang lain untuk memperhatikan, mendengarkan, dan 
menghormati anggota kelompok lain yang sedang 
mengungkapkan permasalahannya. Anggota kelompok lainnya 
bertugas mendengarkan serta menanggapi dari permasalahan yang 
diungkapkan oleh anggota kelompok yang lain. Pada pertemuan 
ketiga ini merupakan pertemuan terakhir yang membahas 
mengenai membina hubungan yang baik melalui komuikasi. 
Pemimpin kelompok bersama peneliti mengarahkan 
anggota kelompok untuk saling bertukar pendapat agar dinamika 
kelompok semakin terlihat dinamis dan lebih aktif lagi, dan pada 
pertemuan ketiga ini anggota kelompok sudah mulai aktif dan 
sangat antusias untuk tahu lebih dalam mengenai permasalahan 
yang dialami oleh anggota kelompok lainnya.  
Permasalahan yang dialami oleh YHN, AML, EVT, dan 
AND ditanggapi oleh SKR “Apakah YHN, AML, EVT, dan AND 
tidak pernah memberikan komentar dan masukan kepada orang 
lain?”. Anggota kelompok yang lain pun mulai aktif dan satu per 
satu mulai bertanya, memberikan masukan, dan membantu YHN, 
AML, EVT, dan AND untuk mendapatkan solusi dari 
permasalahan yang sedang dialaminya. 
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Anggota kelompok sudah mulai merasakan nyaman 
mengikuti konseling kelompok, sudah tidak ada lagi yang malu-
malu untuk bercerita, memberikan komentar dan saran. Anggota 
kelompok berperan aktif pada proses konseling, hasil observasi 
mengenai sikap dan perilaku siswa serta hasil observasi mengenai 
topik yang dibahas dapat dilihat pada lampiran 21. Meskipun 
belum semua anggota kelompok memahami topik yang dibahas, 
namun terdapat peningkatan dari pertemuan sebelumnya dapat 
dilihat dari hasil observasi. 
Pemimpin kelompok mengingatkan kepada anggota 
kelompok bahwa konseling kelompok akan segera berakhir. 
Pemimpin kelompok dibantu peneliti untuk mengkondisikan 
anggota kelompok agar siap untuk memasuki tahap selanjutnya, 
yaitu tahap penutupan. Pemimpin kelompok menyimpulkan 
mengenai permasalahan yang telah dibahas beserta dengan solusi 
yang telah ditetapkan. Setiap anggota kelompok diminta untuk 
mengevaluasi, memberikan kesan dan pesan hasil pertemuan 
ketiga. Pemimpin kelompok bersama peneliti mengevaluasi 
proses konseling pada pertemuan ketiga, anggota kelompok saling 
memberikan kesempatan kepada anggota kelompok yang lain 
untuk memberikan pendapat, saran dan komentar sehingga sudah 
tidak ada lagi anggota kelompok yang terlalu mendominasi di 
dalam proses konseling. Anggota kelompok saling menghormati 
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satu sama lain, terlihat sudah tidak ada yang menyela 
pembicaraan. 
Anggota kelompok menyampaikan kesan dari proses 
konseling pada pertemuan ketiga ini, anggota kelompok sangat 
senang mengikuti konseling kelompok, mereka merasa terbantu 
dengan adanya konseling kelompok, dapat mengungkapkan 
permasalahannya dengan leluasa tanpa ada rasa takut 
ditertawakan atau dianggap bermasalah oleh anggota kelompok 
yang lain. harapan atau pesan untuk pertemuan berikutnya, 
anggota kelompok berharap lebih serius lagi ketika proses 
konseling, karena masih terdapat beberapa anggota kelompok 
yang kurang serius. Sebelum proses konseling ditutup, pemimpin 
kelompok kembali mengingatkan untuk pertemuan berikutnya 
hari Jum’at, 08 Mei 2015. Proses konseling pun berakhir, 
pemimpin kelompok menutup pertemuan dengan berdoa dan 
berjabat tangan. 
4) Pertemuan keempat, 08 Mei 2015 
Pelaksanaan konseling kelompok pada pertemuan keempat 
dilaksanakan pada hari Jum’at, 08 Mei 2015 saat pagi hari. 
Kegiatan konseling kelompok dilaksanakan di ruang BK SMP 
Negeri 1 Pakem seperti pada pertemuan sebelumnya. Peneliti 
mempersilahkan anggota kelompok masuk ke ruang BK dengan 
ramah dan sopan. Anggota kelompok datang tepat waktu dan 
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dengan semangat dan sangat antusias mengikuti konseling 
kelompok. 
Pemimpin kelompok bersama dengan peneliti memandu 
anggota kelompok untuk membentuk kelompok seperti biasanya 
dengan duduk melingkar. Pemimpin kelompok menanyakan 
bagaimana keadaan siswa dan selajutnya memimpin berdoa 
sebelum kegiatan konseling berlangsung agar pelaksanaan 
konseling lancar serta sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Pemimpin kelompok kembali mengingatkan mengenai 
tujuan yang akan dicapai, norma berserta aturan, serta asas yang 
terdapat dalam konseling kelompok. Anggota kelompok sudah 
mulai memahami mengenai asas, khususnya kerahasiaan yang 
selalu mereka jaga agar permasalahan yang dibahas saat proses 
konseling tidak dibahas di luar proses konseling agar siswa yang 
lain tidak mengetahui mengenai permasalahan yang dibahas. 
Sebelum masuk ke dalam tahap peralihan, pemimpin 
kelompok menanyakan kembali kepada YHN, AML, EVT, dan 
AND mengenai permasalahan yang dibahas pada pertemuan 
sebelumnya. Pemimpin kelompok bersama peneliti menanyakan 
apakah solusi yang dibuat telah dilaksanakan sesuai dengan 
rencana, dan ternyata YHN, AML, EVT, serta AND telah 
melakukan yang menjadi tanggung jawabnya untuk solusi dari 
masalahnya. Selanjutnya pemimpin kelompok menyampaikan 
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mengenai yang akan dibahas pada hari ini yaitu mengenai 
bersikap dan berkata jujur. 
Kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah tahap 
peralihan. Pemimpin kelompok bersama peneliti mengkondisikan 
anggota kelompok agar siap untuk memasuki ke tahap kegiatan. 
Anggota kelompok terlihat sangat antusias dan tidak sabar untuk 
masuk ke kegiatan inti untuk mengungkapkan permasalahan yang 
dialami. Pemimpin kelompok kembali mengingatkan kepada 
semua anggota kelompok agar menghormati anggota kelompok 
lainnya yang sedang mengungkapkan permasalahannya, tidak 
menyela pembicaraan, saling membantu dengan memberikan 
pendapat, saran atau komentar kepada anggota kelompok lainnya. 
Pemimpin kelompok bersama peneliti memandu siswa 
untuk masuk ke kegiatan inti. Pemimpin kelompok 
mempersilahkan anggota kelompok untuk menceritakan serta 
mengungkapkan permasalahan yang dialami sesuai dengan topik 
yang sudah ditentukan yaitu bersikap dan berkata jujur. Antusias 
anggota kelompok untuk mengungkapkan permasalahannya 
ditunjukkan dengan saling berebut untuk mengungkapkan terlebih 
dahulu permasalahannya. Peneliti membantu untuk menertibkan 
anggota kelompok dengan membuat urutan agar lebih tertib lagi 
dengan bergantian. Pemimpin kelompok dan peneliti ingin 
melihat, seberapa jauh anggota kelompok sanggup bersikap 
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positif dengan bersikap dan berkata jujur, namun ternyata setiap 
anggota kelompok memiliki permasalahan mengenai bersikap dan 
berkata jujur. 
Pemimpin kelompok mempersilahkan anggota kelompok 
untuk mengungkapkan permasalahan secara bergantian. RBK, 
MLN, dan SKR terkadang bohong kepada orangtua mengenai 
nilai ulangan di sekolah. EVT, AML, dan ALT mengungkapkan 
terkadang berkata bohong dan memberikan informasi yang belum 
pasti untuk menjahili teman yang lain. YHN mengungkapkan 
bahwa ia pernah dibohongi oleh AND sehingga hampir 
membuatnya salah jalan. Konselor menanyakan kebenarannya 
kepada AND. AND mengungkapkan bahwa ia merasa itu 
hanyalah untuk kesenangan saja dan menurutnya itu asik 
meskipun ada korbannya 
Menanggapi permasalahan yang dialami oleh seluruh 
anggota kelompok, pemimpin kelompok bersama peneliti 
mempersilahkan setiap anggota kelompok untuk saling bertukar 
pendapat, saling memberikan masukan, komentar yang positif 
kepada anggota kelompok yang lain. Keakraban sudah mulai 
terlihat pada pertemuan keempat ini, meskipun mereka berasal 
dari satu kelas, namun mereka belum begitu akrab. Antusias 
setiap anggota kelompok sangat terlihat, saling membantu, 
mendengarkan dan menghormati satu sama lain. Terdapat salah 
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satu anggota kelompok yang merasa tidak nyaman ketika proses 
konseling ada yang tidak menghormati dengan berbicara dengan 
anggota kelompok yang lain. EVT menyampaikan bahwa “Bila 
kamu mau dihormati, maka hormati dulu orang lain. Hormati 
yang sedang berbicara”. Anggota kelompok yang lain sepakat 
dengan pendapat EVT karena rasanya tidak dihormati itu tidaklah 
enak. 
Permasalahan yang diungkapkan oleh masing-masing 
anggota kelompok diselesaikan menggunakan teknik realitas yang 
tidak menghubungkan dengan masalalu tetapi tanggung jawabnya 
di saat sekarang. Anggota kelompok sangat aktif, berempati satu 
sama lain dan sudah ahli dalam menganalisis permasalahan dalam 
konseling. Hasil observasi terkait sikap dan perilaku siswa, serta 
mengenai topik yang dibahas dalam konseling kelompok dapat 
dilihat pada lampiran 22. 
Pemimpin kelompok mengingatkan kepada anggota 
kelompok bahwa konseling kelompok akan segera berakhir. 
Pemimpin kelompok dibantu peneliti untuk mengkondisikan 
anggota kelompok agar siap untuk memasuki tahap selanjutnya, 
yaitu tahap penutupan. Pemimpin kelompok menyimpulkan 
mengenai permasalahan yang telah dibahas beserta dengan solusi 
yang telah ditetapkan. Setiap anggota kelompok diminta untuk 
mengevaluasi, memberikan kesan dan pesan hasil pertemuan 
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keempat. Pemimpin kelompok bersama peneliti mengevaluasi 
proses konseling pada pertemuan keempat, anggota kelompok 
saling memberikan kesempatan kepada anggota kelompok yang 
lain untuk memberikan pendapat, saran dan komentar sehingga 
sudah tidak ada lagi anggota kelompok yang terlalu mendominasi 
di dalam proses konseling. Anggota kelompok saling 
menghormati satu sama lain, terlihat sudah tidak ada yang 
menyela pembicaraan. Saling memberikan perhatian satu sama 
lain, anggota kelompok sudah mulai bisa menganalisis 
permasalahan dalam proses konseling. 
Anggota kelompok menyampaikan kesan dari proses 
konseling pada pertemuan keempat ini, anggota kelompok sangat 
senang mengikuti konseling kelompok, mereka merasa terbantu 
dengan adanya konseling kelompok, dapat mengungkapkan 
permasalahannya dengan leluasa tanpa ada rasa takut 
ditertawakan atau dianggap bermasalah oleh anggota kelompok 
yang lain. Anggota kelompok merasa senang dan ketagihan untuk 
mengikuti konseling kelompok dan tidak sabar untuk menunggu 
pertemuan berikutnya. Harapan atau pesan untuk pertemuan 
berikutnya, anggota kelompok berharap lebih serius lagi ketika 
proses konseling, karena masih terdapat beberapa anggota 
kelompok yang kurang serius dan saling menghormati satu sama 
lain. Sebelum proses konseling ditutup, pemimpin kelompok 
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kembali mengingatkan untuk pertemuan berikutnya hari Rabu, 13 
Mei 2015. Proses konseling pun berakhir, pemimpin kelompok 
menutup pertemuan dengan berdoa dan berjabat tangan. 
c) Hasil Pengamatan 
Pengamatan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari setiap 
tindakan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan 
komunikasi interpersonal siswa pada tindakan 1 sampai 4 pada siklus 
1. Data hasil pengamatan ini juga dilengkapi dengan hasil wawancara 
yang dilakukan setelah tindakan ke 4 berakhir. Berikut ini data yang 
diperoleh dari masing-masing metode pengumpulan data yaitu skala 
komunikasi interpersonal, observasi, dan wawancara: 
1) Skala komunikasi interpersonal 
Skala merupakan alat untuk mengukur aspek-aspek afektif. 
Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala komunikasi 
interpersonal. Skala disebarkan sebelum dan sesudah siklus I, 
seperti pada tabel dibawah ini: 
Tabel 11. Hasil Pre-Test dengan Post-Test I Skala Komunikasi Interpersonal 
 No Nama Pre-test Kategori Post-test I Kategori Skor Presentase (%) Skor Presentase (%) 
1. ALT 59 49,2% Rendah 76 63,3% Sedang 
2. AML 71 59,2% Sedang 89 74,2% Sedang 
3. AND 58 48,3% Rendah 72 60% Sedang 
4. EVT 82 68,3% Sedang 93 77,5% Tinggi 
5. MLN 84 70% Sedang 91 75,8% Tinggi 
6. RBK 59 49,2% Rendah 73 60,8% Sedang 
7. SKR 70 58,3% Sedang 85 70,8% Sedang 
8. YHN 75 62,5% Sedang 91 75,8% Tinggi 
Rata-rata 69,7 58,1%  83,7 69,8%  
 
Berdasarkan tabel 11 di atas, dapat diketahui bahwa skor 
presentase pada siklus I belum menunjukkan 70% atau 6 orang 
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siswa belum menunjukkan pada kategori tinggi. Hasil skor 
komunikasi interpersonal baru menunjukkan 3 siswa yang sudah 
masuk kategori tinggi. Hasil skala komunikasi interpersonal 
kemudian dianalisis dengan menggunakan uji wilxocon dan 
analisis deskriptif persentase. Hal ini untuk mengetahui besarnya 
peningkatan komunikasi interpersonal setelah tindakan. Hasil uji 
wilcoxon kegiatan pratindakan dan siklus 1 dengan menggunakan 
SPSS 16 terdapat pada tabel 12. 
Tabel 12. Hasil Uji Wilcoxon Siklus I 
Uji Wilcoxon PostTest I – PreTest 
Z -2.524 
Asymp. Sig. (2-tailed) .012 
Berdasarkan tabel 12 di atas maka dapat diketahui bahwa 
nilai Z pada komunikasi interpersonal adalah -2,524 dengan 
signifikasi 0,012 atau p lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). Nilai 
p<0,05 berarti bahwa ada perbedaan komunikasi interpersonal 
yang signifikan setelah dilakukannya siklus I. Hal ini berarti ada 
perbedaan pada aspek-aspek komunikasi interpersonal yang 
signifikan setelah siklus I. 
Hasil uji wilcoxon di atas juga diperkuat dengan hasil 
analisis persentase terhadap peningkatan komunikasi 





Tabel 13. Tabel Presentase Peningkatan Komunikasi Interpersonal Siklus I 
  No Nama Pre-test Post-test I Peningkatan Skor Presentase (%) Skor Presentase (%) Skor Presentase (%)
1. ALT 59 49,2% 76 63,3% 17 14,1% 
2. AML 71 59,2% 89 74,2% 18 15% 
3. AND 58 48,3% 72 60% 14 11,7% 
4. EVT 82 68,3% 93 77,5% 11 9,2% 
5. MLN 84 70% 91 75,8% 7 5,8% 
6. RBK 59 49,2% 73 60,8% 14 11,6% 
7. SKR 70 58,3% 85 70,8% 15 12,5% 
8. YHN 75 62,5% 91 75,8% 16 13,3% 
Rata-rata 69,7 58,1% 83,7 69,8% 14 11,7% 
Berdasarkan tabel 13 di atas dapat diketahui bahwa 
peningkatan pada hasil skor rata-rata pre-test dan post-test I 
adalah sebesar 14 atau dengan presentase 11,7%. Hal tersebut 
memperkuat hasil uji wilcoxon yang menunjukkan adanya 
perbedaan komunikasi interpersonal yang signifikan antara 
kegiatan pre-test dengan post-test I. 
2) Observasi 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama 
tindakan berlangsung, secara keseluruhan tindakan yang 
dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar. Konseling kelompok 
yang dilakukan pada setiap pertemuan terdiri dari 7 siswa 
perempuan dan 1 siswa laki-laki. Kegiatan konseling kelompok 
dilaksanakan di ruang BK dengan posisi duduk melingkar agar 
keakraban lebih terjalin dan bisa saling bertatap muka.  
Pertemuan pertama 28 April 2015 dilaksanakan di ruang 
BK sepulang sekolah, siswa masih malu untuk mengungkapkan 
masalah, takut saat memasuki ruang BK, berkomentar, bertanya, 
dan memberikan saran atau masukan, namun terdapat beberapa 
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anggota kelompok lain yang sudah mulai terbuka dan masih takut 
bila permasalahannya tidak dirahasiakan. Siswa masih sangat 
pasif dalam menanggapi permasalahan siswa yang lain, meskipun 
berasal dari satu kelas namun belum begitu akrab satu sama lain. 
Guru BK dan peneliti masih mendominasi pada pertemuan 
pertama karena siswa belum begitu aktif sehingga butuh campur 
tangan guru BK dan peneliti bersama peneliti untuk membantu 
siswa. Kegiatan konseling pertemuan pertama berakhir dan guru 
BK mengingatkan untuk diadakannya pertemuan lanjutan. 
Pertemuan kedua yang dilaksanakan pada tanggal 30 April 
2015 di ruang BK sepulang sekolah. Masih terdapat beberapa 
siswa yang terlambat datang ke ruang BK sehingga menyebabkan 
waktu untuk memulai konseling diundur sampai semua datang. 
Siswa sudah mulai terbuka satu sama lain dan keakraban mulai 
terjalin. Masih terdapat beberapa siswa yang kurang menghormati 
satu sama lain karena masih terdapat siswa yang menyela saat 
pembicaraan dan siswa cenderung banyak bercanda. Guru BK 
bersama peneliti mengkondisikan siswa agar lebih serius lagi saat 
proses konseling. Guru BK menyampaikan mengenai kesimpulan 
hasil konseling kelompok. Siswa terlihat lebih antusias mengikuti 
kegiatan konseling bila dibandingkan pada pertemuan pertama, 
namun terdapat beberapa siswa lain yang tidak serius. 
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Pertemuan ketiga tanggal 02 Mei 2015 dilaksanakan seperti 
biasa, yaitu di ruang BK sepulang sekolah. Siswa sudah makin 
terbuka dan dapat menerima kritik dan saran dari siswa yang lain.  
Siswa mulai leluasa menyampaikan permasalahannya, tidak ada 
rasa malu atau takut bila nanti ada yang memberitahukan kepada 
siswa lain yang tidak tergabung anggota kelompok Antusias dari 
siswa membuat konseling kelompok lebih hidup, dikarenakan 
siswa mulai aktif bertanya, dan tidak canggung lagi saat 
mengungkapkan masalahnya, namun masih banyak siswa yang 
kurang serius.  
Pertemuan keempat pada tanggal 08 Mei 2015 dilaksanakan 
jam pertama di ruang BK. Anggota kelompok sangat antusias 
mengikuti kegiatan konseling dan menunjukkan peningkatan, 
ditunjukkan dengan mulai mampu untuk menghargai satu sama 
lain, menjaga rahasia, dan bersikap positif. Sudah tidak ada lagi 
siswa yang datang terlambat. Saat proses konseling berlangsung, 
siswa sangat antusias mengikuti proses konseling bahkan siswa 
saling berebut untuk menjadi yang pertama saat mengungkapkan 
permasalahan yang dialaminya. Guru BK bersama peneliti 
membantu menertibkan siswa dan menentukan siapa yang 
terlebih dahulu selanjutnya bercerita secara bergantian. Siswa 
sudah mulai memahami permasalahan dan mampu menganalisis 




Wawancara dilakukan antara peneliti dengan siswa sesudah 
siklus I. Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
perkembangan dan komunikasi interpersonal siswa secara 
kognitif dan afektif. Wawancara dilaksanakan sepulang sekolah di 
ruang BK, meskipun keadaan pulang sekolah namun siswa sangat 
antusias mengikuti wawancara dan sangat bersemangat saat 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Hasil 
wawancara menunjukkan peningkatan pada komunikasi 
interpersonal siswa, anggota kelompok mulai paham cara 
berkomunikasi yang baik dan memahami setiap aspek komunikasi 
interpersonal. Siswa merasa banyak sekali manfaat yang 
didapatkan dari proses konseling seperti mendapatkan 
pengalaman baru, memiliki kesenangan tersendiri bisa membantu 
anggota. 
d) Refleksi I 
Kegiatan refleksi dilakukan untuk memahami proses dan 
mengetahui sejauh mana pengaruh konseling kelompok dalam 
meningkatkan komunikasi interpersonal serta kendala yang ditemui 
saat proses konseling. Refleksi dilakukan dengan mengadakan diskusi 
antara peneliti dan guru pembimbing dan Bapak Sugeng Hastanta. 
Hasil observasi dijadikan sebagai kajian untuk mengetahui tingkat 
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keberhasilan dan penyempurnaan tindakan apabila dibutuhkan siklus 
selanjutnya. 
Secara keseluruhan kegiatan pada siklus I sudah berjalan lancar 
dan siswa antusias dalam mengikuti konseling kelompok meskipun 
terdapat beberapa siswa yang kurang serius saat proses konseling 
kelompok. Hal ini dikarenakan siswa merasa kelelahan karena 
sebelumnya telah menjalani kegiatan belajar mengajar dari pagi 
hingga siang. 
Hasil skala komunikasi interpersonal menunjukkan bahwa 
indikator keberhasilan tindakan belum tercapai pada siklus I. Hal ini 
dikarenakan siswa yang masuk dalam kategori tinggi belum mencapai 
70% atau 6 siswa. Peningkatan komunikasi interpersonal pada siklus 1 
mencapai 11,7% walaupun indikator keberhasilan belum tercapai. Hal 
ini juga didukung hasil uji wilcoxon terhadap komunikasi 
interpersonal sebelum dan sesudah siklus I yang menghasilkan nilai Z 
sebesar -2,524 dengan p=0,012. Nilai p<0,05 menunjukkan adanya 
perbedaan komunikasi interpersonal yang signifikan setelah tindakan 
siklus I. 
Hal tersebut juga didukung hasil observasi sikap dan perilaku 
siswa serta siswa terkait dengan topik yang dibahas dalam konseling 
kelompok yang menunjukkan bahwa telah ada peningkatan 
komunikasi interpersonal dilihat dari munculnya perilaku menerima 
kritik dan saran, bersikap dan berkata jujur, mengekspresikan empati 
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dengan tepat, memberikan penghargaan positif tidak bersyarat pada 
orang lain. Hasil wawancara juga sudah menunjukkan adanya 
pemahaman siswa secara kognitif dan afektif terhadap komunikasi 
interpersonal. 
Pelaksanaan konseling kelompok pada siklus I kurang maksimal 
dikarenakan siswa kurang aktif dalam menanggapi permasalahan 
anggota kelompok yang lain, masih malu-malu saat mengungkapkan 
permasalahan, kurang menghargai, dan kurang fokus. 
Dari hasil refleksi,  peneliti memutuskan untuk melanjutkan ke 
siklus II karena hasil yang didapat belum memenuhi indikator 
keberhasilan yang diharapkan oleh peneliti dan memacu peneliti 
memperhatikan kekurangan-kekurangan untuk melakukan perbaikan 
dalam tindakan konseling kelompok pada siklus II. 
2. Siklus II 
a) Perencanaan Tindakan 
Perencanaan tindakan untuk meningkatkan komunikasi 
interpersonal siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem adalah dengan 
konseling kelompok. 
1) Peneliti dan guru pembimbing menentukan kriteria dalam 
pelaksanaan tindakan jika siswa sudah mengalami perubahan sikap 
dan mampu memahami dirinya sendiri, membuka diri, berempati, 
memberi dukungan, bersikap positif, dan menganggap dirinya 
setara dengan orang lain. Berdasarkan wawancara dengan siswa, 
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sudah ada peningkatan dari hasil post-test I dan post-test II dan 
peneliti sudah yakin bahwa penelitiannya sudah berhasil maka 
penelitian dihentikan. 
2) Peneliti menentukan waktu dan tempat pelaksanaan konseling 
kelompok siklus pertama berlangsung adalah Rabu, 13 Mei 2015; 
Sabtu, 16 Mei 2015; Senin, 18 Mei 2015; dan Rabu 20 Mei 2015 
dengan tempat di ruang BK dan alokasi waktu 45-60 menit. 
3) Peneliti menyiapkan satuan layanan. 
4) Peneliti menyiapkan pedoman observasi untuk membantu peneliti 
merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung. 
Observasi dilakukan dengan observer, guru pembimbing, dan 
peneliti. 
5) Peneliti berkoordinasi dengan guru pembimbing tentang tahap-
tahap dalam melaksanakan konseling kelompok dan menyiapkan 
topik layanan konseling keompok pada tiap tindakan yang akan 
dilaksanakan.  
b) Tindakan  
Tindakan yang akan dilakukan pada siklus II adalah sebanyak 4 
tindakan atau pertemuan. Setiap pertemuan diharapkan setiap anggota 
kelompok mampu mengungkapkan dan menyelesaikan permasalahan 
yang dialaminya melalui konseling kelompok, sesuai dengan 
kesepakatan bersama. Seperti yang teah dilakukan pada siklus I, 
anggota kelompok berperan aktif dalam menyukseskan kegiatan 
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konseling kelompok yang berlangsung. Permasalahan yang ditemukan 
di kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem mengenai komunikasi 
interpersonal adalah rela memaafkan dan mengakui kesalahan. 
Pertemuan pertama sampai dengan keempat pada siklus II akan 
mengungkap mengenai rela memaafkan dan mengakui kesalahan. 
Tujuan dari setiap pertemuan adalah agar setiap anggota kelompok 
mampu merasakan nyaman ketika mengungkapkan permasalahannya 
dan merasa lega ketika menyelesaikan permasalahannya dalam 
kelompok. Anggota kelompok diminta untuk mengungkapkan 
permasalahannya dan anggota kelompok lainnya memahami dan 
mendengarkan, setelah itu menanggapi, memberikan komentar, saran, 
dan saling bertukar pendapat satu sama lain agar tercapailah tujuan 
dari konseling kelompok serta masalah terselesaikan. 
Aspek tersebut akan dibahas dan dilaksanakan pada konseling 
kelompok untuk meningkatkan komunikasi interpersonal kelas VII B 
SMP Negeri 1 Pakem. Pelaksanaan tindakan dalam tindakan pertama 
siklus II, adalah : 
1) Pertemuan pertama, Rabu, 13 Mei 2015 
Pelaksanaan tindakan dalam rangka meningkatkan 
komunikasi interpersonal siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem 
telah dilakukan pada siklus I, namun masih belum sesuai dengan 
indikator keberhasilan sehingga diadakannya siklus II yang 
dilaksanakan pada hari Rabu, 13 Mei 2015 dilaksanakan sesuai 
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dengan kesepakatan bersama pada pertemuan sebelumnya antara 
anggota kelompok, pemimpin kelompok, dan peneliti. Jumlah 
subjek pada penelitian ini adalah 8 orang siswa kelas VII B SMP 
Negeri 1 Pakem yang sama seperti pada siklus I, yaitu ALT, 
AML, AND, EVT, MLN, RBK, SKR, dan YHN (bukan nama 
sebenarnya/inisial) dengan alokasi waktu pelaksanaan selama 60 
menit. 
Kegiatan awal yang dilakukan adalah pengkondisian siswa. 
Pengkondisian dilakukan di ruang BK, berkumpul di dalam ruang 
BK dengan posisi duduk melingkar. Anggota kelompok datang 
dan masuk ke ruang BK sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan sehingga kegiatan konseling dapat dimulai tepat 
waktu, pemimpin kelompok bersama peneliti menyambut anggota 
kelompok dengan sopan dan ramah. Pemimpin kelompok 
memimpin doa sebelum pelaksanaan kegiatan dan memberikan 
arahan kepada anggota kelompok bahwa hari ini akan diadakan 
konseling kelompok selama 60 menit ke depan. Setelah 
memberikan arahan, lalu pemimpin kelompok mengabsen siswa. 
Pemimpin kelompok mengucapkan salam kepada semua 
anggota kelompok dan menanyakan keadaan anggota kelompok. 
Pemimpin kelompok dan peneliti berharap agar kegiatan 
konseling kelompok lebih terbuka dan dinamika kelompok lebih 
berkembang sehingga dalam kegiatan konseling kelompok tidak 
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ada rasa canggung antar anggota kelompok dan dapat 
mengungkapkan apa yang dirasakan dengan nyaman. 
Pemimpin kelompok menjelaskan kembali mengenai 
pengertian, tujuan, dan asas dalam konseling kelompok. Anggota 
kelompok memperhatikan dengan tenang dan serius saat 
pemimpin kelompok memberikan arahan mengenai arah dan 
tujuan pelaksanaan konseling kelompok. Pemimpin kelompok 
kembali mengingatkan mengenai cara dalam menyampaikan 
permasalahan yang anggota kelompok alami, menyampaikan 
pendapat, memberikan saran dan komentar selama proses 
konseling berlangsung. Pemimpin kelompok menjelaskan 
kembali mengenai norma dan aturan yang berlaku saat proses 
konseling, seperti saling menghormati, tidak menyela 
pembicaraan orang lain, menjaga rahasia saat proses konseling 
berlangsung, dan adanya semangat saling membantu teman yang 
mengalami masalah demi berhasilnya proses konseling. 
Kegiatan selanjutnya adalah tahap peralihan. Tahap ini 
adalah tahap menuju kepada proses kegiatan konseling kelompok 
yang lebih intensif. Kegiatan ini bertujuan untuk mempersiapkan 
anggota kelompok agar lebih siap untuk mengikuti proses 
konseling. Sebelum masuk ke tahapan inti, pemimpin kelompok 
mengajak anggota kelompok untuk mengikuti permainan 
“Sambung Kalimat”. Permainan ini adalah yang dapat digunakan 
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untuk meningkatkan daya konsentrasi dan kreativitas anggota 
kelompok. Anggota kelompok sangat antusias mengikuti 
permainan sambung kalimat, lalu pemimpin kelompok 
mengingatkan bahwa masih terdapat 40 menit waktu yang tersisa. 
Pemimpin kelompok mengarahkan dan mengkondisikan siswa 
menuju ke kegiatan konseling kelompok. 
Pemimpin kelompok bersama peneliti memandu anggota 
kelompok selama kegiatan konseling berlangsung. Pemimpin 
dibantu peneliti untuk memulai memancing anggota kelompok 
untuk mengungkapkan masalahnya mengenai memaafkan dan 
mengakui kesalahan. Kegiatan ini diharapkan mampu membuat 
siswa mengungkapkan masalahnya sesuai dengan tema.  
Anggota kelompok sangat antusias dan tidak sabar ketika 
mengungkapkan permasalahan, peneliti menenangkan keadaan 
dan meminta kepada anggota kelompok untuk menyampaikan 
permasalahan yang dialaminya satu persatu secara bergantian 
sesuai dengan urutannya. ALT, AML, dan EVT menyampaikan 
bahwa mereka malas untuk memaafkan orang lain yang munafik, 
suka berkata kasar dan mereka susah untuk mengatakan maaf. 
AND mengungkapkan  bahwa ia sering mencari alasan untuk 
menutupi kesalahannya sendiri. SKR dan YHN mengungkapkan 
bahwa ia memiliki rasa dendam dan benci kepada 1 orang dan 
sulit untuk memaafkan orang tersebut, sedangkan RBK dan MLN 
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merasa selalu memaafkan orang lain namun tidak pernah minta 
maaf karena merasa tidak pernah melakukan kesalahan yang 
merugikan orang lain. 
Anggota kelompok mulai aktif saling bertukar pendapat 
satu sama lain, memberikan komentar dan saran. Keakraban 
mulai terjadi antar anggota kelompok, anggota kelompok mulai 
memberikan empati kepada anggota kelompok yang lain. Saling 
menghormati satu sama lain telah ditunjukkan pada pertemuan 
kelima atau pertemuan pertama pada siklus II ini dengan  tidak 
menyela anggota kelompok lain yang sedang berbicara, 
mendengarkan dan memahami setiap permasalahan yang 
diungkapkan anggota kelompok lainnya. Anggota kelompok 
sudah mulai terbuka dan tidak malu-malu lagi untuk 
mengungkapkan permasalahan yang sedang dialaminya, karena 
adanya kepercayaan satu sama lain yang terjalin. 
Penyelesaian permasalahan dalam konseling ini 
menggunakan teknik realitas yang tidak menekan pada tanggung 
jawab dan fokus pada perilaku sekarang. Anggota kelompok 
secara bergantian akan dibahas permasalahannya dan pada 
pertemuan pertama permasalahan dari ALT, AML, dan EVT yang 
akan dibahas. 
Hasil observasi sikap dan perilaku siswa, serta observasi 
siswa terkait topik yang dibahas dalam konseling kelompok dapat 
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dilihat pada lampiran 23. Pada hasil observasi terlihat terdapat 
beberapa siswa yang kurang mematuhi aturan dalam konseling 
kelompok. 
Kegiatan konseling kelompok telah berlangsung selama 60 
menit, pemimpin bersama peneliti menyampaikan bahwa kegiatan 
konseling kelompok akan segera berakhir. Tahap terakhir adalah 
tahap penutupan. Peneliti mengkondisikan anggota kelompok 
agar tenang dan mendengarkan penjelasan yang akan 
disampaikan. Pemimpin kelompok bersama peneliti 
menyimpulkan kegiatan konseling yang berlangsung hari ini. 
Pemimpin kelompok bersama peneliti mengevaluasi pelaksanaan 
pada tindakan pertama dengan mempersilahkan anggota 
kelompok untuk memberikan kesan, pesan dan evaluasi dari 
setiap anggota kelompok. Anggota kelompok memberikan 
evaluasi agar pertemuan berikutnya mampu lebih serius lagi dan 
lebih mematuhi terhadap aturan dalam konseling kelompok. 
Setiap anggota kelompok merasa lega, senang, nyaman 
mengungkapkan permasalahannya saat konseling kelompok, 
meskipun masih terdapat beberapa anggota kelompok yang masih 
malu-malu dan tidak sabar menunggu pertemuan berikutnya. 
Anggota kelompok bersama pemimpin kelompok dan peneliti 
membuat kesepakatan untuk pertemuan berikutnya, yaitu Sabtu, 
16 Mei 2015 sepulang sekolah di ruang BK. Pemimpin kelompok 
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bersama peneliti menutup pertemuan hari ini dengan berdoa 
bersama sama dan saling berjabat tangan. 
2) Pertemuan kedua, Sabtu, 16 Mei 2015 
Kegiatan konseling kelompok selanjutnya dilaksanakan 
pada hari Sabtu, 16 Mei 2015 sepulang sekolah di ruang BK. 
Setiap anggota kelompok datang sesuai dengan perjanjian 
sehingga waktu untuk memulai konseling tepat waktu. Pemimpin 
kelompok bersama dengan peneliti menyambut kedatangan 
anggota kelompok dengan sopan dan ramah, serta mengarahkan 
kepada anggota kelompok untuk langsung membentuk kelompok 
seperti pada pertemuan sebelumnya. 
Pemimpin kelompok memimpin kegiatan dengan diawali 
berdoa agar kegiatan dapat berjalan dengan lancar sampai dengan 
akhir konseling. Pemimpin kelompok mengingatkan kembali 
mengenai asas dalam konseling kelompok dan peraturan dalam 
konseling kelompok. Pemimpin kelompok bersama dengan 
peneliti menyapa dan menanyakan keadaan anggota kelompok. 
Pemimpin kelompok menanyakan kesiapan anggota 
kelompok untuk mengikuti konseling kelompok seperti yang pada 
pertemuan sebelumnya. Semua anggota kelompok sangat antusias 
untuk mengikuti proses konseling, maka peneliti bersama 
pemimpin kelompok mengajak untuk masuk ke tahap kegiatan.  
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Sebelum memasuki tahapan kegiatan, pemimpin kelompok 
kembali menanyakan kepada ALT, AML, dan EVT yang pada 
pertemuan sebelumnya telah dibahas permasalahannya, pemimpin 
kelompok menanyakan apakah sudah ada perubahan dari 
permasalahan yang dialaminya dengan solusi yang telah 
didiskusikan di kelompok. ALT, AML, dan EVT mengakui 
bahwa solusi yang mereka tetapkan telah mereka jalankan dan 
berhasil. 
Pada pertemuan kedua ini, semua anggota kelompok 
sepakat bahwa permasalahan yang dialami oleh AND bahwa ia 
sering mencari alasan untuk menutupi kesalahannya sendiri. 
Pemimpin kelompok dan peneliti mempersilahkan kepada AND 
untuk mengungkapkan permasalahannya dan anggota kelompok 
lainnya memperhatikan dan bersiap untuk memberikan saran atau 
komentar. Teknik yang digunakan untuk memecahkan 
permasalahan pada pertemuan ini menggunakan teknik relitas. 
Pada pertemuan kedua ini anggota kelompok sudah mulai 
sedikit terbuka dan aktif saat proses konseling berlangsung. 
Anggota kelompok sangat antusias dalam mengikuti konseling. 
Anggota kelompok sudah mulai menghormati satu sama lain, 
sehingga sudah berkurang keaktifan anggota kelompok yang 
sibuk membicarakan hal yang lain dengan anggota kelompok 
lainnya. Saling menjaga rahasia itu sangat diperlukan dalam 
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konseling kelompok untuk memberikan rasa nyaman pada 
anggota kelompok yang sedang mengungkapkan 
permasalahannya. 
Anggota kelompok mulai antusias untuk membantu 
anggota kelompok lainnya yang sedang mengalami permasalahan. 
Keadaan konseling kelompok pada pertemuan kedua lebih 
kondusif daripada pertemuan pertama siklus II, para anggota 
kelompok sudah mulai menghormati meskipun masih terdapat 
beberapa yang menyela ketika teman lainnya sedang 
menyampaikan pendapat dan permasalahan yang sedang dialami. 
AND menerima saran dari anggota kelompok lainnya dan 
menerima komentar yang ditujukan padanya. Pada pertemuan kali 
ini sudah tidak ada yang mendominasi permbicaraan dalam 
konselin, mereka saling memberikan kesempatan satu sama lain 
untuk membeerikan komentar, saran dan mengungkapkan 
pendapatnya. 
Keakraban antar anggota kelompok pada pertemuan kedua 
ini sedikit mulai terlihat. Namun masih terlihat beberapa anggota 
kelompok yang masih belum mematuhi peraturan dalam 
konseling kelompok dan masih terdapat beberapa siswa saja yang 
sudah memahami mengenai topik yang dibahas. Untuk hasil 
observasi mengenai sikap dan perilaku anggota kelompok, serta 
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observasi mengenai topik yang dibahas dalam konseling 
kelompok dapat dilihat pada lampiran 24. 
Pertemuan kedua berlangsung selama 60 menit pemimpin 
bersama peneliti menyampaikan bahwa kegiatan konseling 
kelompok akan segera berakhir. Tahap terakhir adalah tahap 
penutupan. Peneliti mengkondisikan anggota kelompok yang agar 
tenang dan kembali fokus untuk mendengarkan penjelasan yang 
akan disampaikan. Pemimpin kelompok bersama peneliti sedikit 
kesulitan untuk menenangkan anggota kelompok lainnya, 
dikarenakan tidak ingin kegiatan konseling berakhir. Pemimpin 
kelompok bersama peneliti menyimpulkan kegiatan konseling 
yang berlangsung hari ini. Pemimpin kelompok mempersilahkan 
kepada AND untuk menyampaikan perasaannya telah mengikuti 
konseling pada pertemuan kedua ini.  
Pemimpin kelompok bersama peneliti mengevaluasi 
pelaksanaan pada tindakan pertama dengan mempersilahkan 
anggota kelompok untuk memberikan kesan, pesan dan evaluasi 
dari setiap anggota kelompok. Anggota kelompok memberikan 
evaluasi agar pertemuan berikutnya mampu lebih serius lagi dan 
lebih lama lagi waktu untuk konseling. 
Setiap anggota kelompok merasa lega dan nyaman 
mengungkapkan permasalahannya saat konseling kelompok. 
Anggota kelompok yang lain merasa senang karena dapat 
151 
 
membantu anggota kelompok yang lain menyelesaikan 
permasalahannya. Anggota kelompok bersama pemimpin 
kelompok dan peneliti membuat kesepakatan untuk pertemuan 
berikutnya, yaitu Senin, 18 Mei 2015 sepulang sekolah di ruang 
BK. Pemimpin kelompok bersama peneliti menutup pertemuan 
hari ini dengan berdoa bersama sama dan saling berjabat tangan. 
3) Pertemuan ketiga, Senin, 18 Mei 2015 
Pelaksanaan konseling kelompok pertemuan ketiga di siklus 
II berlangsung pada hari Senin, 18 Mei 2015 di ruang BK 
sepulang sekolah seperti pada pertemuan sebelumnya. Siswa 
datang tepat waktu sehingga kegiatan konseling kelompok bisa 
dengan segera dimulai. Peneliti mempersilahkan anggota 
kelompok untuk masuk dan membentuk kelompok seperti pada 
pertemuan sebelumnya. Pemimpin kelompok menyambut anggota 
kelompok dengan hangat, sopan dan ramah. Anggota kelompok 
diminta untuk membentuk lingkaran. Anggota kelompok terlihat 
antusias untuk mengikuti konseling kelompok pada pertemuan 
ketiga, dilihat dari kehadiran siswa sebelum jam yang ditentukan. 
Pemimpin kelompok memandu berdoa sebelum kegiatan 
konseling dimulai agar berjalan dengan lancar sampai akhir dan 
sesuai dengan yang diharapkan. Pemimpin kelompok 
menanyakan keadaan siswa dan mengingatkan kembali mengenai 
asas dalam konseling kelompok dan peraturan yang harus 
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dipatuhi oleh masing-masing anggota kelompok agar konseling 
kelompok berjalan dengan lancar. Pemimpin kembali 
mengungkapkan mengenai harapan dari pelaksanaan konseling 
kelompok, dan menghimbau kepada seluruh anggota kelompok 
untuk lebih aktif dari pertemuan sebelumnya agar konseling 
kelompok lebih hidup dan berjalan dengan sukses. 
Sebelum masuk ke tahapan peralihan, pemimpin kelompok 
menanyakan kepada AND yang pada pertemuan sebelumnya 
telah mengungkapkan permasalahannya dan telah mendapatkan 
solusinya, apakah solusi yang mereka pilih sudah dilakukan. 
Antusias dari AND membuatnya telah melakukan pilihannya 
yang dapat menjadi solusi dari permasalahan yang dialami. 
Selanjutnya pemimpin kelompok bersama dengan peneliti 
menanyakan kembali kepada anggota kelompok, apakah sudah 
siap untuk masuk ke tahapan selanjutnya. Tahap peralihan 
merupakan tahap untuk mengkondisikan anggota kelompok agar 
lebih siap lagi untuk masuk ke tahap kegiatan. Setiap anggota 
kelompok sangat antusias untuk masuk ke kegiatan inti dan 
dengan serentak menjawab bahwa sudah siap untuk masuk ke 
kegiatan inti. 
Pemimpin kelompok mempersilahkan kepada SKR dan 
YHN yang memiliki permasalahan yaitu mengenai memiliki rasa 
dendam dan benci kepada 1 orang dan sulit untuk memaafkan 
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orang tersebut. Pemimpin kelompok kembali mengingatkan 
anggota kelompok yang lain untuk memperhatikan, 
mendengarkan, dan menghormati anggota kelompok lain yang 
sedang mengungkapkan permasalahannya. Anggota kelompok 
lainnya bertugas mendengarkan serta menanggapi dari 
permasalahan yang diungkapkan oleh anggota kelompok yang 
lain.  
Pemimpin kelompok bersama peneliti mengarahkan 
anggota kelompok untuk saling bertukar pendapat agar dinamika 
kelompok semakin terlihat dinamis dan lebih aktif lagi, dan pada 
pertemuan ketiga ini anggota kelompok sangat aktif dan sangat 
antusias untuk tahu lebih dalam mengenai permasalahan yang 
dialami oleh anggota kelompok lainnya.  
Anggota kelompok sudah mulai merasakan nyaman 
mengikuti konseling kelompok, sudah tidak ada lagi yang malu-
malu untuk bercerita, memberikan komentar dan saran. Anggota 
kelompok sudah mampu menyampaikan pendapat dengan tepat 
dan positif, tidak ada yang mendominasi dalam proses konseling 
pertemuan ini dikarenakan setiap anggota kelompok memberikan 
kesempatan berpendapat, memberikan saran dan komentar kepada 
anggota kelompok yang lain. Terdapat kendala ketika 
pertengahan dari tahap kegiatan salah satu anggota kelompok 
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sakit dan meminta ijin untuk pulang terlebih dahulu sehingga 
tidak bisa mengikuti kegiatan konseling sampai dengan selesai. 
Anggota kelompok berperan aktif pada proses konseling, 
hasil observasi mengenai sikap dan perilaku siswa serta hasil 
observasi mengenai topik yang dibahas dapat dilihat pada 
lampiran 25. Meskipun belum semua anggota kelompok 
memahami topik yang dibahas, namun terdapat peningkatan dari 
pertemuan sebelumnya dapat dilihat dari hasil observasi.  
Pemimpin kelompok mengingatkan kepada anggota 
kelompok bahwa konseling kelompok akan segera berakhir. 
Pemimpin kelompok dibantu peneliti untuk mengkondisikan 
anggota kelompok agar siap untuk memasuki tahap selanjutnya, 
yaitu tahap penutupan. Pemimpin kelompok menyimpulkan 
mengenai permasalahan yang telah dibahas beserta dengan solusi 
yang telah ditetapkan. Setiap anggota kelompok diminta untuk 
mengevaluasi, memberikan kesan dan pesan hasil pertemuan 
ketiga. Pemimpin kelompok bersama peneliti mengevaluasi 
proses konseling pada pertemuan ketiga, anggota kelompok saling 
memberikan kesempatan kepada anggota kelompok yang lain 
untuk memberikan pendapat, saran dan komentar sehingga sudah 
tidak ada lagi anggota kelompok yang terlalu mendominasi di 
dalam proses konseling. Anggota kelompok saling menghormati 
satu sama lain, terlihat sudah tidak ada yang menyela 
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pembicaraan dan anggota kelompok selalu tidak sabar untuk 
pertemuan berikutnya. 
Anggota kelompok menyampaikan kesan dari proses 
konseling pada pertemuan ketiga ini, anggota kelompok sangat 
senang mengikuti konseling kelompok, mereka merasa terbantu 
dengan adanya konseling kelompok, dapat mengungkapkan 
permasalahannya dengan leluasa tanpa ada rasa takut 
ditertawakan atau dianggap bermasalah oleh anggota kelompok 
yang lain. Harapan atau pesan untuk pertemuan berikutnya, 
anggota kelompok berharap lebih berempati dengan anggota 
kelompok lainnya dan patuh terhadap peraturan yang ada dalam 
konseling kelompok. Sebelum proses konseling ditutup, 
pemimpin kelompok kembali mengingatkan untuk pertemuan 
berikutnya hari Kamis, 21 Mei 2015. Proses konseling pun 
berakhir, pemimpin kelompok menutup pertemuan dengan berdoa 
dan berjabat tangan. 
4) Pertemuan keempat, Kamis, 21 Mei 2015 
Pelaksanaan konseling kelompok pada pertemuan keempat 
dilaksanakan pada hari Kamis 21 Mei 2015 sepulang sekolah. 
Kegiatan konseling kelompok dilaksanakan di ruang BK SMP 
Negeri 1 Pakem seperti pada pertemuan sebelumnya. Peneliti 
mempersilahkan anggota kelompok masuk ke ruang BK dengan 
ramah dan sopan. Anggota kelompok datang sebelum waktu yang 
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ditentukan, menunjukkan antusias dari anggota kelompok untuk 
mengikuti konseling. 
Pemimpin kelompok bersama dengan peneliti memandu 
anggota kelompok untuk membentuk kelompok seperti biasanya 
dengan duduk melingkar. Pemimpin kelompok menanyakan 
bagaimana keadaan siswa lalu memberitahu bahwa pertemuan 
keempat ini merupakan pertemuan terakhir dan anggota 
kelompok nampak sedih dikarenakan anggota kelompok merasa 
nyaman dan senang bisa mengungkapkan . Selajutnya pemimpin 
kelompok memimpin berdoa sebelum kegiatan konseling 
berlangsung agar pelaksanaan konseling lancar serta sesuai 
dengan apa yang diharapkan. 
Pemimpin kelompok kembali mengingatkan mengenai 
tujuan yang akan dicapai, norma berserta aturan, serta asas yang 
terdapat dalam konseling kelompok. Anggota kelompok sudah 
mulai memahami mengenai asas, khususnya kerahasiaan yang 
selalu mereka jaga agar permasalahan yang dibahas saat proses 
konseling tidak dibahas di luar proses konseling agar siswa yang 
lain tidak mengetahui mengenai permasalahan yang dibahas. 
Sebelum masuk ke dalam tahap peralihan, pemimpin 
kelompok menanyakan kembali kepada SKR dan YHN mengenai 
permasalahan yang dibahas pada pertemuan sebelumnya. 
Pemimpin kelompok bersama peneliti menanyakan apakah solusi 
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yang dibuat telah dilaksanakan sesuai dengan rencana, dan 
ternyata SKR dan YHN telah melakukan yang menjadi tanggung 
jawabnya untuk solusi dari masalahnya.  
Kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah tahap 
peralihan. Pemimpin kelompok bersama peneliti mengkondisikan 
anggota kelompok agar siap untuk memasuki ke tahap kegiatan. 
Anggota kelompok terlihat sangat antusias dan tidak sabar untuk 
masuk ke kegiatan inti untuk mengungkapkan permasalahan yang 
dialami. Pemimpin kelompok kembali mengingatkan kepada 
semua anggota kelompok agar menghormati anggota kelompok 
lainnya yang sedang mengungkapkan permasalahannya, tidak 
menyela pembicaraan, saling membantu dengan memberikan 
pendapat, saran atau komentar kepada anggota kelompok lainnya. 
Pemimpin kelompok bersama peneliti memandu siswa 
untuk masuk ke kegiatan inti. Pemimpin kelompok 
mempersilahkan kepada RBK dan MLN untuk mengungkapkan 
permasalahnnya yang merasa selalu memaafkan orang lain namun 
tidak pernah minta maaf karena merasa tidak pernah melakukan 
kesalahan yang merugikan orang lain.  
Menanggapi permasalahan yang dialami oleh RBK dan 
MLN, pemimpin kelompok bersama peneliti mempersilahkan 
setiap anggota kelompok untuk saling bertukar pendapat, saling 
memberikan masukan, komentar yang positif kepada anggota 
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kelompok yang lain. Keaktifan anggota kelompok sangat terlihat, 
AND menanggapi permasalahan yang dialami oleh RBK dan 
MLN “Apa kalian yakin tidak pernah melakukan kesalahan?”. 
Pemimpin kelompok dan peneliti mengkondisikan dan 
mempersilahkan kepada RBK dan MLN untuk menanggapi 
pertanyaan dari AND. 
Keakraban sangat terlihat pada pertemuan keempat ini, 
keakraban di luar konseling pun tetap terjaga. Antusias setiap 
anggota kelompok sangat terlihat, saling membantu, 
mendengarkan, saling memberikan kesempatan, menyampaikan 
pendapat dengan positif, mematuhi peraturan dalam konseling 
kelompok, dan menghormati satu sama lain. 
Permasalahan yang diungkapkan oleh RBK dan MLN 
diselesaikan menggunakan teknik realitas yang tidak 
menghubungkan dengan masalalu tetapi tanggung jawabnya di 
saat sekarang. Anggota kelompok sangat aktif, berempati satu 
sama lain dan sudah ahli dalam menganalisis permasalahan dalam 
konseling. Hasil observasi terkait sikap dan perilaku siswa, serta 
mengenai topik yang dibahas dalam konseling kelompok dapat 
dilihat pada lampiran 26. 
Pemimpin kelompok mengingatkan kepada anggota 
kelompok bahwa konseling kelompok akan segera berakhir dan 
pertemuan keempat ini adalah pertemuan terakhir. Pemimpin 
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kelompok dibantu peneliti untuk mengkondisikan anggota 
kelompok agar siap untuk memasuki tahap selanjutnya, yaitu 
tahap penutupan. Pemimpin kelompok menyimpulkan mengenai 
permasalahan yang telah dibahas beserta dengan solusi yang telah 
ditetapkan. Setiap anggota kelompok diminta untuk 
mengevaluasi, memberikan kesan dan pesan hasil pertemuan 
keempat. Pemimpin kelompok bersama peneliti mengevaluasi 
proses konseling pada pertemuan keempat, anggota kelompok 
saling memberikan kesempatan kepada anggota kelompok yang 
lain untuk memberikan pendapat, saran dan komentar sehingga 
sudah tidak ada lagi anggota kelompok yang terlalu mendominasi 
di dalam proses konseling, anggota kelompok sudah pandai dalam 
menganalisis permasalahan dan mencari alternatif solusi dari 
permasalahan. Anggota kelompok saling menghormati satu sama 
lain, terlihat sudah tidak ada yang menyela pembicaraan. Saling 
memberikan perhatian satu sama lain, anggota kelompok 
merasakan apa yang dirasakan oleh anggota kelompok lainnya, 
mampu menerima komentar dan saran dari anggota kelompok 
lainnya. 
Anggota kelompok menyampaikan kesan dari proses 
konseling pada pertemuan keempat ini, anggota kelompok sangat 
senang mengikuti konseling kelompok, mereka merasa terbantu 
dengan adanya konseling kelompok, dapat mengungkapkan 
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permasalahannya dengan leluasa tanpa ada rasa takut 
ditertawakan atau dianggap bermasalah oleh anggota kelompok 
yang lain. Anggota kelompok merasa senang dan ketagihan untuk 
mengikuti konseling kelompok dan merasa sedih dikarenakan 
pertemuan keempat ini merupakan pertemuan terakhir. Harapan 
atau pesan untuk ke depannya adalah agar setiap anggota 
kelompok mampu mengaplikasikan aspek komunikasi 
interpersonal, seperti keterbukaan, empati, sikap mendukung, 
sikap positif, dan setara dalam kehidupan sehari-hari. Sebelum 
proses konseling ditutup, pemimpin kelompok dan peneliti 
mengucapkan terimakasih kepada seluruh anggota kelompok 
yang telah meluangkan waktunya untuk mengikuti konseling 
kelompok. Proses konseling pun berakhir, pemimpin kelompok 
menutup pertemuan dengan berdoa dan berjabat tangan. 
d) Hasil Pengamatan 
Pengamatan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari setiap 
tindakan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan 
komunikasi interpersonal siswa pada tindakan 1 sampai 4 pada siklus 
II. Data hasil pengamatan ini juga dilengkapi dengan hasil wawancara 
yang dilakukan setelah tindakan ke 4 berakhir. Berikut ini data yang 
diperoleh dari masing-masing metode pengumpulan data yaitu skala 




1) Skala komunikasi interpersonal 
Skala merupakan alat untuk mengukur aspek-aspek afektif. 
Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala komunikasi 
interpersonal. Skala disebarkan sebelum dan sesudah siklus I, 
seperti pada tabel dibawah ini: 
Tabel 14. Hasil Post-Test I dengan Post-Test II Skala Komunikasi 
Interpersonal 
No Nama Post-Test I Kategori Post-test II Kategori Skor Presentase (%) Skor Presentase (%) 
1. ALT 76 63,3% Sedang 93 77,5% Tinggi
2. AML 89 74,2% Sedang 100 83,3% Tinggi 
3. AND 72 60% Sedang 91 75,8% Tinggi 
4. EVT 93 77,5% Tinggi 107 89,2% Tinggi 
5. MLN 91 75,8% Tinggi 102 85% Tinggi 
6. RBK 73 60,8% Sedang 91 75,8% Tinggi 
7. SKR 85 70,8% Sedang 96 80% Tinggi 
8. YHN 91 75,8% Tinggi 103 85,8% Tinggi 
Rata-rata 83,7 69,8%  97,9 81,6%  
 
Berdasarkan tabel 14 di atas, dapat diketahui bahwa skor 
presentase pada siklus II sudah menunjukkan 70% atau 6 orang 
siswa belum menunjukkan pada kategori tinggi bahkan hasil 
menunjukkan 100% atau 8 orang siswa menjadi kategori tinggi. 
Hasil skala komunikasi interpersonal kemudian dianalisis dengan 
menggunakan uji wilxocon dan analisis deskriptif persentase. Hal 
ini untuk mengetahui besarnya peningkatan komunikasi 
interpersonal setelah tindakan. Hasil uji wilcoxon kegiatan siklus I 






Tabel 15. Hasil Uji Wilcoxon Siklus II 
Uji Wilcoxon PostTest II – PostTest I 
Z -2.533 
Asymp. Sig. (2-tailed) .011 
Berdasarkan tabel 15 di atas maka dapat diketahui bahwa 
nilai Z pada komunikasi interpersonal adalah -2,533 dengan 
signifikasi 0,011 atau p lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). Nilai 
p<0,05 berarti bahwa ada perbedaan komunikasi interpersonal 
yang signifikan setelah dilakukannya siklus II. Hal ini berarti ada 
perbedaan pada aspek-aspek komunikasi interpersonal yang 
signifikan setelah siklus II. 
Hasil uji wilcoxon di atas juga diperkuat dengan hasil 
analisis persentase terhadap peningkatan komunikasi 
interpersonal seperti yang terdapat pada tabel 16. 
Tabel 16. Tabel Presentase Peningkatan Komunikasi Interpersonal 
Siklus II 
No Nama Post-Test I Post-test II Peningkatan Skor Presentase (%) Skor Presentase (%) Skor Presentase (%)
1. ALT 76 63,3% 93 77,5% 17 14,2% 
2. AML 89 74,2% 100 83,3% 11 9,1% 
3. AND 72 60% 91 75,8% 19 15,8% 
4. EVT 93 77,5% 107 89,2% 14 11,7% 
5. MLN 91 75,8% 102 85% 11 9,2% 
6. RBK 73 60,8% 91 75,8% 18 15% 
7. SKR 85 70,8% 96 80% 11 9,2% 
8. YHN 91 75,8% 103 85,8% 12 10% 
Rata-rata 83,7 69,8% 97,9 81,6% 14,2 11,8% 
Berdasarkan tabel 16 di atas dapat diketahui bahwa 
peningkatan pada hasil skor rata-rata post-test I dan post-test II 
adalah sebesar 14,2 atau dengan presentase 11,8%. Hal tersebut 
memperkuat hasil uji wilcoxon yang menunjukkan adanya 
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perbedaan komunikasi interpersonal yang signifikan antara 
kegiatan post-test I dengan post-test II. 
2) Observasi 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama 
tindakan berlangsung, secara keseluruhan tindakan yang 
dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar. Konseling kelompok 
yang dilakukan pada setiap pertemuan terdiri dari 7 siswa 
perempuan dan 1 siswa laki-laki. Kegiatan konseling kelompok 
dilaksanakan di ruang BK dengan posisi duduk melingkar agar 
keakraban lebih terjalin dan bisa saling bertatap muka.  
Pertemuan pertama di siklus II pada tanggal 13 Mei 2015 
dilaksanakan di ruang BK sepulang sekolah. Siswa mengalami 
peningkatan yang signifikan, bila pada siklus pertama masih 
terdapat beberapa yang malu saat mengungkapkan masalah 
namun pada siklus II ini sudah tidak ada lagi yang malu-malu, 
keakraban semakin terjalin satu sama lain, saling menghormati 
satu sama lain ditunjukkan dengan tidak menyela saat siswa yang 
lain sedang berbicara, semua sangat antusias untuk menceritakan 
permasalahannya. Setiap siswa mengungkapkan masalahnya 
dengan nyaman, leluasa, dan menujukkan bahwa siswa sudah 
mulai mampu untuk terbuka dengan siswa yang lain. 
Pertemuan kedua yang dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 
2015 di ruang BK sepulang sekolah. Anggota kelompok makin 
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akrab satu sama lain, yang tadinya hanya diam saja kini sudah 
mau berbicara dan bercanda dengan anggota kelompok yang lain. 
Guru BK sudah tidak mendominasi dalam proses konseling, 
dikarenakan siswa sudah mulai lebih aktif lagi, menghargai satu 
sama lain, dan lebih antusias lagi untuk mengikuti konseling pada 
pertemuan berikutnya. 
Pertemuan ketiga tanggal 18 Mei 2015 dilaksanakan seperti 
biasa, yaitu di ruang BK sepulang sekolah. Siswa sudah terbuka 
dan mau menerima kritik dan saran dari siswa yang lain. Antusias 
dari siswa membuat konseling kelompok lebih hidup, dikarenakan 
siswa mulai aktif bertanya, dan tidak canggung lagi saat 
mengungkapkan masalahnya, serta siswa serius dalam proses 
konseling. Siswa tidak merasa malu atau takut bila nanti ada yang 
memberitahukan kepada siswa lain yang tidak tergabung anggota 
kelompok. Setiap siswa patuh terhadap peraturan konseling 
kelompok dan menjalankan asas-asas yang terdapat dalam 
konseling kelompok. 
Pertemuan keempat pada tanggal 20 Mei 2015 dilaksanakan 
jam pertama di ruang BK. Siswa yang mengikuti konseling 
kelompok berkumpul dan duduk di kursi membentuk lingkaran. 
Siswa sangat antusias mengikuti kegiatan konseling dan 
menunjukkan peningkatan, ditunjukkan dengan mulai mampu 
untuk menghargai satu sama lain, menjaga rahasia, mendengarkan 
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setiap siswa yang mengungkapkan masalah dan pertanyaan serta 
mampu bersikap positif. Setiap siswa sudah pandai dalam 
menganalisis permasalahan dan mencari alternatif solusi dari 
permasalahan, sehingga tidak kesulitan lagi saat menentukan 
alternatif penyelesaian dari masalahnya. Guru BK menyampaikan 
bahwa ini adalah pertemuan terakhir konseling, maka respon dari 
para siswa adalah sedih karena ketagihan dengan konseling 
kelompok yang menurut mereka sangat mengasyikkan dan seru. 
Guru BK dan peneliti menyimpulkan hasil konseling pada 
pertemuan keempat. 
3) Wawancara 
Wawancara dilakukan antara peneliti dengan siswa sesudah 
siklus I. Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
perkembangan dan komunikasi interpersonal siswa secara 
kognitif dan afektif. Wawancara dilaksanakan sepulang sekolah di 
ruang BK, meskipun keadaan pulang sekolah namun siswa sangat 
antusias mengikuti wawancara dan sangat bersemangat saat 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Hasil 
wawancara menunjukkan peningkatan pada komunikasi 
interpersonal siswa, anggota kelompok mulai paham cara 
berkomunikasi yang baik dan memahami setiap aspek komunikasi 
interpersonal. Siswa merasa banyak sekali manfaat yang 
didapatkan dari proses konseling seperti mendapatkan 
166 
 
pengalaman baru, memiliki kesenangan tersendiri bisa membantu 
anggota, mendapatkan pengalaman baru, memiliki kesenangan 
tersendiri bisa membantu siswa yang lain menyelesaikan masalah, 
dan lebih mandiri ketika ada permasalahan bisa memikirkan 
dengan matang apa yang harus dilakukan. 
e) Refleksi I 
Kegiatan refleksi dilakukan untuk memahami proses dan 
mengetahui sejauh mana pengaruh konseling kelompok dalam 
meningkatkan komunikasi interpersonal serta kendala yang ditemui 
saat proses konseling. Refleksi dilakukan dengan mengadakan diskusi 
antara peneliti dan guru pembimbing dan Bapak Sugeng Hastanta. 
Hasil observasi dijadikan sebagai kajian untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dan penyempurnaan tindakan apabila dibutuhkan siklus 
selanjutnya. 
Secara keseluruhan kegiatan pada siklus II sudah berjalan lancar 
dan siswa antusias dalam mengikuti konseling kelompok meskipun 
siswa kelelahan karena sebelumnya telah menjalani kegiatan belajar 
mengajar dari pagi hingga siang, namun siswa tetap semangat 
mengikuti konseling kelompok. 
Hasil skala komunikasi interpersonal menunjukkan bahwa 
indikator keberhasilan tindakan sudah tercapai pada siklus II. Hal ini 
dikarenakan siswa yang masuk dalam kategori tinggi sudah mencapai 
70% atau 6 siswa bahkan 100% atau 8 siswa semua meningkat 
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menjadi tinggi. Peningkatan komunikasi interpersonal pada siklus II 
mencapai 11,8% dan indikator keberhasilan sudah tercapai. Hal ini 
juga didukung hasil uji wilcoxon terhadap komunikasi interpersonal 
sebelum dan sesudah siklus II yang menghasilkan nilai Z sebesar -
2,533 dengan p=0,011. Nilai p<0,05 menunjukkan adanya perbedaan 
komunikasi interpersonal yang signifikan setelah tindakan siklus II. 
Hal tersebut juga didukung hasil observasi sikap dan perilaku 
siswa serta siswa terkait dengan topik yang dibahas dalam konseling 
kelompok yang menunjukkan bahwa telah ada peningkatan 
komunikasi interpersonal dilihat dari munculnya perilaku menerima 
kritik dan saran, bersikap dan berkata jujur, bertanggungjawab atas 
perkataan yang telah disampaikan, merasakan apa yang dirasakan 
orang lain, mengekspresikan empati dengan tepat, bersikap 
mendukung, bersikap positif, dan memberikan penghargaan positif 
tidak bersyarat pada orang lain. Hasil wawancara juga sudah 
menunjukkan adanya pemahaman siswa secara kognitif dan afektif 
terhadap komunikasi interpersonal. 
Pelaksanaan konseling kelompok pada siklus II sudah maksimal 
ditunjukkan dengan siswa aktif dalam menanggapi permasalahan 
anggota kelompok yang lain, siswa sudah tidak malu-malu saat 




Berdasarkan model Kemmis & McTaggart dapat diketahui 
bahwa penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus yang masing-masing 
terdiri dari 4 tindakan. Masing-masing siklus terdiri dari tahap 
perencanaan, perlakukan dan pengamatan serta refleksi. Tahap 
perencanaan terdiri dari menentukan tempat dan waktu, menyiapkan 
satuan layanan, menyiapkan pedoman observasi, koordinasi dengan 
guru pembimbing. Tahap perlakukan terdiri dari 4 tindakan dengan 2 
tema yaitu membina hubungan yang baik dengan teman sebaya 
melalui komunikasi dan berkata serta bersikap jujur.  Tahap 
pengamatan dilakukan dengan menggunakan observasi dan 
wawancara. Tahap selanjutnya adalah refleksi untuk mengetahui 
keberhasilan tindakan, yang mana pada siklus I indikator keberhasilan 
belum tercapai dan masih terdapat hambatan pelaksanaan yang 
selanjutnya diperbaiki pada siklus II. Perbaikan tersebut ternyata 
mampu membuat siklus II mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. 
Pelaksanaan penelitian ini ternyata memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan komunikasi interpersonal siswa. Besar 
peningkatan komunikasi interpersonal dapat dilihat pada tabel 17.  
Tabel 17. Peningkatan Hasil Uji Wilcoxon Komunikasi Interpersonal 
Melalui Konseling Kelompok 
Uji Wilcoxon PostTest I – PreTest PostTest II – PostTest I
Z -2.524 -2.533 
Asymp. Sig. (2-tailed) .012 .011 
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Berdasarkan tabel 17 di atas dapat diketahui bahwa ada 
peningkatan pada komunikasi interpersonal. Nilai Z pada pengujian 
pratindakan dan siklus I sebesar -2,524 dan p=0,012 sedangkan 
pengujian siklus 1 dan siklus 2 menghasilkan nilai Z sebesar -2,533 
dan p=0,011. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai 
p<0,05 yang berarti ada perbedaan komunikasi interpersonal yang 
signifikan setelah tindakan. Peningkatan ini juga didukung dengan 
hasil observasi yang menunjukkan semakin banyaknya bentuk-bentuk 
komunikasi interpersonal siswa selama tindakan. Hasil wawancara 
juga menunjukkan bahwa siswa secara kognitif dan afektif telah 
mampu merespon situasi sosial tertentu dengan komunikasi 
interpersonal yang tepat. 
3. Hasil Pemberian Post-Test 
Pemberian post-test dilaksanakan pada tanggal 11 dan 22 Mei 
2015. Pengukuran pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 11 Mei 
2015. Hasil dari post-test I dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 18. Pengkategorian Hasil Post-Test I 
No. Kategori Rentang Skor Banyak Siswa Presentase (%) 
1. Tinggi Skor ≥ 90 3 37,5% 
2. Sedang 60 ≤ skor <90 5 62,5% 
3. Rendah Skor <60 - - 
Tabel tersebut menunjukkan dari 8 siswa terdapat 3 (37,5%) siswa 
memiliki komunikasi interpersonal tinggi dan 5 (62,5%) siswa memiliki 
komunikasi interpersonal sedang. Hasil post-test menujukkan adanya 
perubahan pada komunikasi interpersonal yang ditunjukkan oleh para 
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siswa pada sebelum dan sesudah tindakan. Skala pre-test yang disebar 
menunjukkan bahwa terdapat 3 siswa yang memiliki komunikasi 
interpersonal rendah dan 5 siswa memiliki komunikasi interpersonal 
sedang. 
Pre-test dilakukan sebagai langkah awal sebelum oleh peneliti untuk 
melaksanakan siklus I yang terdiri dari empat pertemuan. Penggunaan 
konseling kelompok yang dilakukan oleh peneliti untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal, anggota kelompok mulai menunjukkan 
perubahan sikap meskipun belum sesuai dengan yang dharapkan oleh 
peneliti. Peneliti memiliki indikator keberhasilan 70%, meskipun belum 
mencapai presentase keberhasilan namun sudah terjadi peningkatan pada 
komunikasi interpersonal siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 19. Peningkatan Hasil Pre-Test dengan Post-Test I Skala Komunikasi 
Interpersonal 











1. ALT 59 49,2% Rendah 76 63,3% Sedang 17 14,1% 
2. AML 71 59,2% Sedang 89 74,2% Sedang 18 15% 
3. AND 58 48,3% Rendah 72 60% Sedang 14 11,7% 
4. EVT 82 68,3% Sedang 93 77,5% Tinggi 11 9,2% 
5. MLN 84 70% Sedang 91 75,8% Tinggi 7 5,8% 
6. RBK 59 49,2% Rendah 73 60,8% Sedang 14 11,6% 
7. SKR 70 58,3% Sedang 85 70,8% Sedang 15 12,5%
8. YHN 75 62,5% Sedang 91 75,8% Tinggi 16 13,3%
Rata-rata 69,7 58,1%  83,7 69,8%  14 11,7% 
Pelaksanaan konseling kelompok siklus I berjalan sesuai dengan apa 
yang direncanakan, dilihat dari hasil skala diketahui adanya peningkatan 
rata-rata sebesar 14 atau 11,7%.  Skor rata-rata pre-test menunjukkan hasil 
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Pengukuran siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 22 Mei 2015. 
Hasil post-test disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 20. Pengkategorian Hasil Post-Test II 
No. Kategori Rentang Skor Banyak Siswa Presentase (%) 
1. Tinggi Skor ≥ 90 8 100% 
2. Sedang 60 ≤ skor <90 - - 
3. Rendah Skor <60 - - 
Tabel tersebut menunjukkan semua siswa sudah menjadi kategori 
tinggi. Hasil post-test II menujukkan adanya perubahan pada komunikasi 
interpersonal yang ditunjukkan oleh para siswa pada siklus I dan siklus II. 
Skala post-test I menunjukkan bahwa terdapat 5 siswa yang memiliki 
komunikasi interpersonal sedang dan 3 siswa memiliki komunikasi 
interpersonal tinggi. 
Post-test I dilakukan sebagai langkah sebelum peneliti melaksanakan 
siklus II yang terdiri dari empat pertemuan. Penggunaan konseling 
kelompok yang dilakukan oleh peneliti untuk meningkatkan komunikasi 
interpersonal, anggota kelompok mulai menunjukkan perubahan sikap 
meskipun belum sesuai dengan yang dharapkan oleh peneliti. Peneliti 
memiliki indikator keberhasilan 70%, meskipun belum mencapai 
presentase keberhasilan namun sudah terjadi peningkatan pada komunikasi 




















1. ALT 76 63,3% Sedang 93 77,5% Tinggi 17 14,2% 
2. AML 89 74,2% Sedang 100 83,3% Tinggi 11 9,1% 
3. AND 72 60% Sedang 91 75,8% Tinggi 19 15,8% 
4. EVT 93 77,5% Tinggi 107 89,2% Tinggi 14 11,7% 
5. MLN 91 75,8% Tinggi 102 85% Tinggi 11 9,2% 
6. RBK 73 60,8% Sedang 91 75,8% Tinggi 18 15% 
7. SKR 85 70,8% Sedang 96 80% Tinggi 11 9,2% 
8. YHN 91 75,8% Tinggi 103 85,8% Tinggi 12 10% 
Rata-rata 83,7 69,8%  97,9 81,6%  14,2 11,8% 
 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa pelaksanaan konseling 
kelompok siklus II berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan, dilihat 
dari hasil skala diketahui adanya peningkatan rata-rata sebesar 14,2 atau 
11,8%.  Semua siswa mengalami kenaikan dari hasil pre-test dengan hasil 
post-test I sebesar 69,8% dan post-test II sebesar 81,6% diketahui bahwa 
tidak ada kriteria rendah dan sedang, semua siswa mengalami kenaikan 
menjadi tinggi.  
Berdasarkan hasil post-test II dari siklus II, peningkatan rata-rata 
pada skor sudah memenuhi kriteris keberhasilan pada penelitian ini. Hasil 
dari siklus II dapat dilihat bahwa semua siswa meningkat menjadi tinggi. 
Perbandingan skor pre-test, post-test I, dan post-test II dapat dilihat pada 
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yang menunjukkan bahwa telah ada peningkatan komunikasi interpersonal 
dilihat dari munculnya perilaku menerima kritik dan saran, bersikap dan 
berkata jujur, bertanggungjawab atas perkataan yang telah disampaikan, 
merasakan apa yang dirasakan orang lain, mengekspresikan empati dengan 
tepat, bersikap mendukung, bersikap positif, dan memberikan penghargaan 
positif tidak bersyarat pada orang lain. Hasil wawancara juga sudah 
menunjukkan adanya pemahaman siswa secara kognitif dan afektif 
terhadap komunikasi interpersonal. 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah layanan konseling 
kelompok mampu meningkatkan komunikasi interpersonal pada siswa kelas 
VII B SMP Negeri 1 Pakem. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan 
dapat dibuktikan bahwa terdapat peningkatan komunikasi interpersonal siswa 
kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem setelah adanya kegiatan konseling 
kelompok. Peningkatan yang terjadi dari rata-rata pre-test sebesar 69,8 
setelah post-test II maka rata-ratanya menjadi 97,9. Angka 97,9 signifikan 
dikarenakan rata-rata post-test ≥ 90 untuk kategori komunikasi interpersonal 
tinggi, sehingga penelitian ini menyatakan bahwa hipotesis konseling 
kelompok dapat meningkatkan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII 
B SMP Negeri 1 Pakem terbukti, seperti yang telah diungkapkan oleh Winkel 
(dalam M. Edi Kurnanto 2013: 10-11) bahwa tujuan diadakannya konseling 
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kelompok adalah agar setiap anggota kelompok mampu mengembangkan 
komunikasi antara satu dengan yang lain. 
Konseling kelompok dilakukan peneliti sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Prayitno (1995: 40-58) mengelompokkan konseling 
kelompok dalam empat tahapan, yaitu: tahap pembentukan, tahap peralihan, 
tahap kegiatan, dan tahap penutupan. Siswa akan melaksanakan konseling 
kelompok sesuai dengan tahapan yang telah ditentukan. 
Konseling kelompok untuk meningkatkan komunikasi interpersonal 
merupakan hal yang baru bagi kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem. Sesuai 
dengan pendapatnya Dewa Ketut Sukardi dan Desak P. E. Nila Kusmawati 
(2008: 69) mengenai permasalahan yang dapat dibahas dalam konseling 
kelompok salah satunya adalah mengenai komunikasi. Konseling kelompok 
dilakukan dengan memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada 
sekelompok individu yang homogen.  
Hasil penelitian di SMP Negeri 1 Pakem menujukkan bahwa siswa 
memiliki komunikasi interpersonal yang rendah. Menurut Suranto Aw (2011: 
93-102) kemampuan komunikasi interpersonal yang tinggi memiliki beberapa 
kriteria, yaitu: membangun hubungan positif, keterampilan dalam berbicara, 
kecakapan dalam bertanya, cakap dalam membuka atau mengawali 
percakapan, mampu menjaga sopan santun, meminta maaf pada saat merasa 
bersalah, penuh perhatian dan kepedulian, empati yang tinggi, memberikan 
umpan balik positif, cakap dalam mendengarkan dan menyampaikan 
informasi, memiliki sikap tanggap cepat dan bertanggung jawab. Berdasarkan 
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pendapat Suranto Aw, peneliti mengambil tema komunikasi dengan teman 
sebaya dan tiga subtema, yaitu : membangun hubungan yang baik dengan 
komunikasi, berkata dan bersikap jujur, dan rela memaafkan serta mengakui 
kesalahan. 
Penelitian dilakukan selama 2 siklus, siklus I dilakukan empat 
pertemuan dengan membahas dua subtema, yaitu: membangun hubungan 
yang baik dengan komunikasi dan berkata serta bersikap jujur. Siklus II 
dilaksanakan empat pertemuan dengan membahas satu subtema yaitu rela 
memaafkan dan mengakui kesalahan. 
Sebagian siswa yang memiliki masalah terkadang bercerita dengan 
teman dekatnya, namun sebagian lagi cenderung untuk diam dan membiarkan 
masalah tersebut. Siswa menganggap bercerita dengan teman dekat dapat 
membantu untuk mengurangi permasalahannya, mereka dapat menceritakan 
permasalahan yang sedang dialami. Siswa juga dapat menceritakan kepada 
guru bimbingan dan konseling di sekolah dan apabila terdapat siswa lain yang 
memiliki permasalahan yang sama, maka guru bimbingan dan konseling 
dapat melakukan konseling kelompok sebagai wadah siswa untuk berbagi dan 
memberi kepada sesama siswa yang mengikuti konseling kelompok. Sesuai 
dengan pendapat Dewa Ketut Sukardi dan Desak P. E. Nila Kusmawati 
(2008: 66) bahwa konseling kelompok memanfaatkan dinamika kelompok 




Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses konseling 
pada siklus I, siswa belum aktif dalam menanggapi permasalahan, masih suka 
berprasangka buruk, belum bisa berkata jujur, siswa masih malu, masih 
terdapat siswa yang mendominasi dan tidak memberikan kesempatan kepada 
siswa lainnya untuk berpendapat, memberikan saran, dan komentar, serta 
anggota kelompok belum nyaman untuk menceritakan masalahnya. 
Konseling kelompok memiliki kelemahan yang diungkapkan oleh Winkel dan 
Sri Hastuti (2007: 594) salah satunya adalah suasana dalam kelompok bisa 
saja dirasakan oleh sebagian anggota kelompok sebagai paksaan moral untuk 
membuka isi hatinya di hadapan anggota kelompok yang lain, ini yang 
menyebabkan pada awal pertemuan anggota kelompok masih ragu dan belum 
nyaman untuk menceritakan permasalahan yang dialaminya.  
Konseling kelompok yang dilakukan pada siklus II sudah mulai 
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dari siklus I. Komunikasi 
yang terjalin selama proses konseling membuat siswa semakin akrab satu 
sama lain, sesuai dengan yang diungkapkan oleh DeVito (2007: 15) mengenai 
tujuan komunikasi interpersonal salah satunya adalah untuk membangun 
suatu ikatan pertemanan (relationship). Siswa sangat antusias mengikuti 
kegiatan konseling dan menunjukkan peningkatan, ditunjukkan dengan mulai 
mampu untuk menghargai satu sama lain, menjaga rahasia, peduli dengan 
lainnya, berperan aktif, mau membantu temannya dan bersikap positif. Siswa 
mulai peduli dengan lingkungannya dan mulai mau membantu ketika 
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komunikasi interpersonal sedang. Hasil skor rata-rata skala komunikasi 
interpersonal pada post-test I sebesar 83,7 atau dengan presentase 69,8% 
dengan rincian tidak ada siswa yang memiliki kategori komunikasi 
interpersonal rendah, 5 siswa memiliki kategori komunikasi interpersonal 
sedang dan 3 siswa memiliki kategori komunikasi interpersonal tinggi. Pada 
tabel 21 menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang signifikan. Hasil skor 
rata-rata skala komunikasi interpersonal pada post-testII sebesar 97,9 atau 
dengan presentase 81,6% dengan rincian tidak ada siswa yang memiliki 
kategori komunikasi interpersonal rendah dan sedang dan semua siswa 
memiliki kategori komunikasi interpersonal tinggi. 
Hasil peningkatan dari pre-test, post-test I, dan post-test II dapat 
dilihat pada gambar 6. Hasil tersebut menunjukkan bahwa komuniaksi 
interpersonal siswa selalu meningkat tiap siklus. Dengan demikian tujuan 
penelitian ini dapat tercapai yaitu komunikasi interpersonal siswa kelas VII B 
SMP Negeri 1 Pakem dapat ditingkatkan melalui konseling kelompok. 
Dari uraian pembahasan hasil penelitian di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa konseling kelompokdapat meningkatkan komunikasi 
interpersonal siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian dilakukan, peneliti menyadari bahwa masih 
terdapat keterbatasan. Keterbatasan yang dihadapi peneliti selama penelitian 
dilaksanakan adalah pada pertemuan ketujuh saat membahas mengenai rela 
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memaafkan dan mengakui kesalahan terdapat salah satu siswa yang pulang 
terlebih dahulu dikarenakan tidak kuat menahan sakit maag yang mendadak 
kambuh dan ijin untuk tidak mengikuti sampai sesi penutupan. Guru BK dan 
peneliti tidak dapat memberikan pertolongan pertama seperti memberikan 
obat maag dikarenakan konseling dilaksanakan pulang sekolah dan ruang 





















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 
bahwa komunikasi interpersonal siswa dapat ditingkatkan melalui teknik 
konseling kelompok. Tindakan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian 
ini adalah konseling kelompok. Penelitian ini berhasil meningkatkan 
komunikasi interpersonal siswa dalam membangun hubungan yang baik 
dengan komunikasi, berkata dan bersikap jujur, serta rela memaafkan dan 
mengakui kesalahan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan skor 
rata-rata komunikasi interpersonal siswa pada pre-test sebesar 69,7 dengan 
presentase 58,1% , post-test I sebesar 83,7 dengan presentase 69,8% , dan 
post-test II sebesar 97,9 dengan presentase 81,6%. Peningkatan ini didukung 
dengan hasil uji wilcoxon menunjukkan nilai Z pada pengujian pratindakan 
dan siklus I sebesar -2,524 dan p=0,012 sedangkan pengujian siklus I dan 
siklus II menghasilkan nilai Z sebesar -2,533 dan p=0,011. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa nilai p<0,05 yang berarti ada perbedaan 
komunikasi interpersonal yang signifikan setelah tindakan. Hasil observasi 
menunjukkan siswa mampu membuka diri, bermpati, bersikap mendukung, 
bersikap positif, dan setara dengan yang lain. Hasil wawancara siswa 




Konseling kelompok mampu meningkatkan komunikasi interpersonal 
pada siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem, konseling dilakukan dengan 
dua siklus yaitu siklus I dan siklus II dengan tema komunikasi dengan teman 
sebaya dan tiga subtema, yaitu : membangun hubungan yang baik dengan 
komunikasi, berkata dan bersikap jujur, dan rela memaafkan serta mengakui 
kesalahan. Setiap siklus terdiri dari empat tindakan yang diikuti oleh 8 orang 
siswa. Konseling kelompok berhasil meningkatkan komunikasi 
interperpersonal, ditunjukkan siswa mengalami pemahaman peningkatan pada 
setiap aspeknya. Siswa mampu terbuka, berempati, bersikap mendukung, 
bersikap positif, dan merasa setara dengan yang lain. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian mengenai meningkatkan 
komunikasi interpersonal siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem melalui 
teknik konseling kelompok, terdapat beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Pembimbing atau Konselor Sekolah 
Guru pembimbing diharapkan dapat menggunakan teknik 
konseling kelompok sebagai salah satu teknik bimbingan di sekolah, 
khususnya dalam menangani permasalahan komunikasi interpersonal 
dalam membuka diri, berempati, bersikap mendukung, bersikap positif, 





2. Bagi Siswa 
Komunikasi interpersonal siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem 
telah mengalami peningkatan setelah diberikan tindakan melalui 
konseling kelompok. Disarankan untuk siswa agar dapat bersikap 
terbuka, berempati, sikap mendukung, bersikap positif, dan merasa setara 
dengan yang lain pada kehidupan sehari-hari untuk memperbaiki kualitas 
interaksi sosial. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Konseling kelompok dapat meningkatkan komunikasi 
interpersonal siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Pakem. Pada penelitian 
ini, peneliti menemukan permasalahan komunikasi interpersonal yang 
bersifat pribadi dan tidak memungkinkan untuk dibahas dalam konseling 
kelompok, maka peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan 
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Lampiran 01. Skala Komunikasi Interpersonal Sebelum Ujicoba 




 Berikut ini adalah skala kemampuan interpersonal, skala ini dibuat untuk penelitian 
dan pengembangan potensi para siswa. Karena itu saya meminta bantuan kepada para siswa 
untuk meluangkan waktu guna mengisi pernyataan-pernyataan di bawah ini. Setiap jawaban 
itu benar jika mencerminkan diri kalian dan jawaban kalian akan dijamin kerahasiaannya, 
serta tidak akan mempengaruhi penialaian prestasi di sekolah. 
 Atas kesediaan dan kerjasama kalian saya ucapkan terimakasih. 
          Tertanda 
      








Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama. Setiap pernyataan dalam skala ini 
dilengkapi empat pilihan jawaban : 
• SS : apabila anda sangat sesuai dengan pernyataan tersebut. 
• S : apabila anda sesuai dengan pernyataan tersebut. 
• TS : apabila anda tidak sesuai dengan pernytaan tersebut. 




Berilah tanda centang atau cek (√) pada lembar jawaban mengenai penyataan yang sesuai 
dengan keadaan dalam diri Anda. 
 
CONTOH : 
Pernyataan : Saya berdoa terlebih dahulu, sebelum mengerjakan soal ujian. 
Jawaban : Bila Anda selalu melakukan hal tersebut, maka berilah tanda centang atau  
cek (√) pada SS seperti berikut ini: 
 
SS S TS STS 
√    
 
Nama  : 
No. Absen : 
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INSTRUMEN KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya senangberbagi informasi dengan teman-teman.     
2. Terkadang saya memberikan informasi yang belum tentu benar kepada setiap orang.     
3. Saya berkata apa adanya ketika berbicara dengan teman.     
4. Saya marah ketika menerima kritik atau saran dari teman tentang diri saya.     
5. Bila saya melakukan kesalahan, maka saya akan meminta maaf.     
6. Saya malas mempedulikan perasaan orang lain ketika saya berbicara.     
7. Saya selalu menyapa teman di sekolah meskipun tidak akrab.     
8. Saya hanya mau berbagi pengalaman dengan teman yang sudah akrab.     
9. Saya merasa malu mengakui kesalahan yang saya perbuat.     
10. Saya suka berbohong bila ditanya oleh teman.     
11. Saya berusaha untuk memotivasi teman yang sedang sedih karena mendapat nilai jelek saat ulangan.     
12. Saya selalu cuek ketika melihat teman yang sedang sedih.     
13. Saya merasa sedih melihat teman saya yang tega menyakiti temannya sendiri.     
14. Saya pura-pura tidak tahu ketika melihat teman sedang bersedih.     
15. Saya memberikan ucapan selamat kepada teman yang mendapat peringkat 1 umum.     
16. Saya suka meledek ketika ada teman yang sedang kesusahan.     
17. Saya merasa sedih ketika ada teman yang sedang menceritakan mengenai musibah yang ia alami.     
18. Saya iri ketika teman saya mendapat kebahagiaan.     
19. Saya ikut merasakan kebahagiaan yang sedang dialami teman saya ketika ia bercerita mendapatkan hadiah dari orangtuanya.      
20. Saya malas untuk mengelus pundak teman yang sedang bersedih dan lebih memilih untuk tidak berada di dekatnya.     
21. Saya bahagia ketika melihat teman yang lain kesusahan.     
22. Saya merasa nyaman berbicara di depan orang banyak.     
23. Saya sering mengucapkan kata-kata kasar ketika emosi.     
24. Mengejek teman adalah kegiatan yang sangat menyenangkan.     
25. Saya selalu membantu teman yang akan ikut lomba dengan mencari info-info tentang perlombaan.     
26. Saya selalu setuju dengan keputusan yang telah disepakati saat diskusi dengan teman-teman.     
27. Saya mudah gugup ketika berbicara dengan orang banyak.     
28. Saya memberikan motivasi kepada teman itu adalah perbuatan yang sia-sia.     
29. Saya memberikan semangat kepada kakak kelas yang akan mengikuti ujian nasional.     
30. Saya selalu menolong teman yang sedang kesusahan.     
31. Saya selalu melihat kelebihan orang lain untuk memotivasi diri saya sendiri.     
32. Saya merasa berkomunikasi dengan orang lain merupakan suatu kebutuhan saya.     
33. Saya memilih-milih teman ketika membentuk kelompok belajar.     
34. Saya mengintropeksi diri ketika ada teman yang menjauh.     
35. Saya malas ketika berbicara dengan orang lain yang usianya lebih muda.     
36. Saya suka berprasangka buruk kepada teman saya.     
37. Saya menaruh curiga yang berlebih pada orang lain.     
38. Saya suka membanding-bandingkan antara teman yang satu dengan yang lain.     
39. Saya senang membicarakan kejelekan orang lain.     
40. Saya hanya membantu teman yang sudah pernah membantu saya.     
41. Saya suka mendengarkan cerita teman meskipun memiliki agama yang berbeda dengan saya.     
42. Saya berusaha menciptakan komunikasi yang hangat dan interaktif dengan teman.     
43. Saya dapat menyesuaikan diri ketika berkomunikasi dengan semua lawan bicara.     
44. Saya membatasi diri ketika berkomunikasi dengan orang lain.     
45. Saya senang memberikan pujian kepada orang lain.     
Terimakasih atas kerjasamanya  
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Lampiran 02. Skala Komunikasi Interpersonal Sesudah Ujicoba 




 Berikut ini adalah skala kemampuan interpersonal, skala ini dibuat untuk penelitian 
dan pengembangan potensi para siswa. Karena itu saya meminta bantuan kepada para siswa 
untuk meluangkan waktu guna mengisi pernyataan-pernyataan di bawah ini. Setiap jawaban 
itu benar jika mencerminkan diri kalian dan jawaban kalian akan dijamin kerahasiaannya, 
serta tidak akan mempengaruhi penialaian prestasi di sekolah. 
 Atas kesediaan dan kerjasama kalian saya ucapkan terimakasih. 
          Tertanda 
      








Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama. Setiap pernyataan dalam skala ini 
dilengkapi empat pilihan jawaban : 
• SS : apabila anda sangat sesuai dengan pernyataan tersebut. 
• S : apabila anda sesuai dengan pernyataan tersebut. 
• TS : apabila anda tidak sesuai dengan pernytaan tersebut. 




Berilah tanda centang atau cek (√) pada lembar jawaban mengenai penyataan yang sesuai 
dengan keadaan dalam diri Anda. 
 
CONTOH : 
Pernyataan : Saya berdoa terlebih dahulu, sebelum mengerjakan soal ujian. 
Jawaban : Bila Anda selalu melakukan hal tersebut, maka berilah tanda centang atau  
cek (√) pada SS seperti berikut ini: 
 
SS S TS STS 
√    
 
 
Nama  : 
No. Absen : 
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INSTRUMEN KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Terkadang saya memberikan informasi yang belum tentu benar kepada setiap orang.     
2. Bila saya melakukan kesalahan, maka saya akan meminta maaf.     
3. Saya malas mempedulikan perasaan orang lain ketika saya berbicara.     
4. Saya selalu menyapa teman di sekolah meskipun tidak akrab.     
5. Saya hanya mau berbagi pengalaman dengan teman yang sudah akrab.     
6. Saya suka berbohong bila ditanya oleh teman.     
7. Saya berusaha untuk memotivasi teman yang sedang sedih karena mendapat nilai jelek saat ulangan.     
8. Saya selalu cuek ketika melihat teman yang sedang sedih.     
9. Saya merasa sedih melihat teman saya yang tega menyakiti temannya sendiri.     
10. Saya pura-pura tidak tahu ketika melihat teman sedang bersedih.     
11. Saya memberikan ucapan selamat kepada teman yang mendapat peringkat 1 umum.     
12. Saya suka meledek ketika ada teman yang sedang kesusahan.     
13. Saya merasa sedih ketika ada teman yang sedang menceritakan mengenai musibah yang ia alami.     
14. Saya iri ketika teman saya mendapat kebahagiaan.     
15. Saya malas untuk mengelus pundak teman yang sedang bersedih dan lebih memilih untuk tidak berada di dekatnya.     
16. Saya bahagia ketika melihat teman yang lain kesusahan.     
17. Saya merasa nyaman berbicara di depan orang banyak.     
18. Mengejek teman adalah kegiatan yang sangat menyenangkan.     
19. Saya selalu setuju dengan keputusan yang telah disepakati saat diskusi dengan teman-teman.     
20. Saya memberikan motivasi kepada teman itu adalah perbuatan yang sia-sia.     
21. Saya memberikan semangat kepada kakak kelas yang akan mengikuti ujian nasional.     
22. Saya selalu melihat kelebihan orang lain untuk memotivasi diri saya sendiri.     
23. Saya merasa berkomunikasi dengan orang lain merupakan suatu kebutuhan saya.     
24. Saya malas ketika berbicara dengan orang lain yang usianya lebih muda.     
25. Saya suka berprasangka buruk kepada teman saya.     
26. Saya menaruh curiga yang berlebih pada orang lain.     
27. Saya suka membanding-bandingkan antara teman yang satu dengan yang lain.     
28. Saya senang membicarakan kejelekan orang lain.     
29. Saya suka mendengarkan cerita teman meskipun memiliki agama yang berbeda dengan saya.     
30. Saya berusaha menciptakan komunikasi yang hangat dan interaktif dengan teman.     
Terimakasih atas kerjasamanya  
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Lampiran 03. Pedoman Observasi  
Observasi pada:  
Observasi Sikap dan Perilaku Siswa 
No. Aspek yang diteliti Tulis Keterangan   Ya Tidak  
1 
 
Aktivitas mandiri setiap anggota kelompok : 
  
  
a. Mendengarkan dan memahami pendapat orang lain. 
  
  
b. Menyampaikan pendapat dengan tepat dan positif. 
  
  
c. Menganalisis permasalahan dalam proses konseling. 
 
   
d. Berempati terhadap permasalahan orang lain. 
  
  
e. Berpartisipasi aktif dalam proses konseling. 
  
  




g. Patuh terhadap aturan kegiatan dalam kelompok. 
  
  
h. Berkomunikasi jelas, lugas dan sopan. 
  
  




j. Terlibat aktif menyukseskan kegiatan konseling. 
  
  
Observasi Siswa Terkait Topik yang Dibahas dalam Konseling Kelompok 
No. Aspek yang diteliti 
Tulis 
Keterangan 
 Ya  Tidak 
1 
Keterbukaan (openness).       
a. Menerima kritik dan saran.       
b. Bersikap dan berkata jujur.       
c. Bertanggungjawab atas perkataan yang telah 
disampaikan. 
      
2 
 Empati (empathy).       
a. Merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain.       
b. Mengekspresikan empati dengan tepat.       
3 
Sikap mendukung (supportiveness).       
a. Melakukan komunikasi yang bersifat sementara, spontan, 
fleksibel dan tidak kaku. 
      
b. Menyampaikan pesan yang bersifat deskriptif dan tidak 
memberikan penilaian (evaluatif).       
4 
Sikap positif (positiveness).       
a. Bersikap positif terhadap lawan bicara.       
b. Bersikap positif (perasaan dan pikiran).       
5 
Kesetaraan (equality).       
a. Berkomunikasi dengan setara (sama-sama bernilai dan 
berharga). 
      
b. Memberikan pernghargaan positif tidak bersyarat kepada 
orang lain. 




Lampiran 04. Pedoman Wawancara 
Wawancara pada:  
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain?   
2 Apakah yang Anda rasakan saat mengikuti kegiatan konseling kelompok?   
3 
Menurut Anda, apakah konseling kelompok cukup 
membantu Anda dalam meningkatkan pemahaman Anda 
tentang komunikasi interpersonal pada diri Anda? 
  
4 Apakah konseling kelompok mampu meningkatkan komunikasi interpersonal pada diri Anda?   
5 Apa yang bisa Anda ambil setelah mengikuti konseling kelompok?   
6 
Apakah Anda merasakan perbedaan yang signifikan 
terhadap komunikasi interpersonal Anda setalah 
mengikuti konseling kelompok? 
  
7 Manfaat apa yang Anda rasakan setelah mengikuti konseling kelompok?   
8 Apakah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi interpersonal dalam kesehariannya?   













Lampiran 05. Skor Hasil Ujicoba Skala Komunikasi Interpersonal 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 
1 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 
2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 
3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 
4 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
5 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
6 3 4 4 3 4 2 3 3 1 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 
7 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 
9 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 
11 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 1 4 3 4 4 4 2 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 1 4 
12 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 3 1 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 
13 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 1 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
14 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 
15 4 2 4 3 4 1 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 
16 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
17 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 
18 3 3 4 2 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 
19 3 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 2 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 4 
20 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 
21 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 
22 3 3 3 4 4 3 4 3 1 3 3 3 4 3 3 2 4 1 4 3 3 3 2 3 3 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 
23 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 1 4 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 4 2 3 4 3 2 4 
24 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 
25 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 1 3 3 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 2 3 2 3 3 
26 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 
27 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 
29 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 
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Lampiran 06. Analisis Data Validitas dan Reliabilitas 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 29 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 29 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Pernyataan01 142.66 134.448 -.015 .902 
Pernyataan02 142.86 126.695 .578 .895 
Pernyataan03 142.66 131.377 .249 .899 
Pernyataan04 142.83 131.362 .239 .899 
Pernyataan05 142.45 128.470 .459 .897 
Pernyataan06 143.03 126.392 .417 .897 
Pernyataan07 142.41 129.108 .485 .897 
Pernyataan08 142.76 129.618 .424 .897 
Pernyataan09 143.66 130.805 .189 .901 
Pernyataan10 142.72 128.278 .537 .896 
Pernyataan11 142.97 123.963 .653 .894 
Pernyataan12 143.00 125.714 .554 .895 
Pernyataan13 142.55 128.185 .531 .896 
Pernyataan14 142.90 125.810 .670 .894 
Pernyataan15 142.66 127.020 .635 .895 
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Pernyataan16 142.83 127.576 .494 .896 
Pernyataan17 142.76 128.404 .464 .897 
Pernyataan18 142.86 126.766 .469 .896 
Pernyataan19 142.93 134.852 -.053 .902 
Pernyataan20 142.86 127.623 .504 .896 
Pernyataan21 142.72 124.707 .619 .894 
Pernyataan22 143.55 125.399 .686 .894 
Pernyataan23 143.03 128.749 .362 .898 
Pernyataan24 142.59 126.966 .501 .896 
Pernyataan25 143.52 128.401 .336 .899 
Pernyataan26 143.00 126.357 .469 .896 
Pernyataan27 144.10 134.596 -.037 .905 
Pernyataan28 142.48 127.044 .650 .895 
Pernyataan29 142.69 124.507 .687 .894 
Pernyataan30 142.79 131.670 .206 .900 
Pernyataan31 142.76 129.475 .437 .897 
Pernyataan32 142.38 127.030 .711 .895 
Pernyataan33 143.17 131.719 .108 .903 
Pernyataan34 142.83 133.505 .049 .902 
Pernyataan35 142.83 123.433 .680 .893 
Pernyataan36 142.76 127.975 .444 .897 
Pernyataan37 142.62 127.601 .508 .896 
Pernyataan38 142.86 129.337 .370 .898 
Pernyataan39 142.41 128.894 .506 .897 
Pernyataan40 142.55 134.185 .001 .902 
Pernyataan41 142.55 127.970 .481 .897 
Pernyataan42 142.62 128.672 .485 .897 
Pernyataan43 143.00 131.214 .207 .900 
Pernyataan44 143.76 134.404 -.024 .904 
Pernyataan45 142.62 134.458 -.016 .902 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
146.10 134.525 11.598 45 
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Lampiran 07. Daftar Hadir Anggota Kelompok 
DAFTAR HADIR ANGGOTA KONSELING KELOMPOK 
 











Raras Pandu Respati Ningrum 
NIP. 19770609 200501 1 006  NIM. 11104244027 
 
No Nama Anggota Kelompok 
Pertemuan 
I II III IV V VI VII VIII 
1. ALT         
2. AML         
3. AND         
4. EVT         
5. MLN         
6. RBK         
7. SKR         
8. YHN         
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Lampiran 08. Skor Komunikasi Interpersonal Hasil Pres-test 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 ∑ 
1 ALT 2 2 3 1 1 3 2 1 2 2 3 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 3 59 
2 AML 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 71 
3 AND 1 3 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 3 2 2 3 2 1 2 1 1 3 2 2 2 2 3 2 3 2 58 
4 EVT 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 82 
5 MLN 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 84 
6 RBK 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 59 
7 SKR 3 2 3 1 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 70 





Lampiran 09. Skor Komunikasi Interpersonal Hasil Post-test I 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 ∑ 
1 ALT 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 76 
2 AML 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 89 
3 AND 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 72 
4 EVT 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 93 
5 MLN 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 
6 RBK 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 73 
7 SKR 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 













Lampiran 10. Skor Komunikasi Interpersonal Hasil Post-test II 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 ∑ 
1 ALT 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 93 
2 AML 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 100 
3 AND 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 91 
4 EVT 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 107 
5 MLN 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 102 
6 RBK 2 4 4 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 91 
7 SKR 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 96 












Lampiran 11. Satuan Layanan Tindakan I Siklus I 
 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
Tindakan I 
 
Sekolah    : SMP Negeri 1 Pakem 
Kelas     : VII B 
Semester    : Genap 
Tahun Pelajaran   : 2014/2015 
 
A. Bahasan/Topik Permasalahan : Komunikasi dengan Teman Sebaya/  
  Membangun Hubungan yang Baik dengan  
Komunikasi. 
B. Bidang Bimbingan  : Pribadi Sosial 
C. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 
D. Fungsi Layanan   : Pengembangan 
E. Kompetensi yang ingin dicapai : 
1. Siswa memahami cara berkomunikasi yang baik dan benar. 
2. Siswa mampu mengembangkan dan mengaplikasikan komunikasi 
interpersonal yang baik dan benar di kehidupan sehari-hari. 
F. Nilai Pendidikan Karakter : Mandiri, Kreatif, dan Komunikatif. 
G. Uraian Kegiatan   :  
1. Arahan Kegiatan  : 
a) Pembentukan  : 
Pemimpin kelompok memandu kelompok konseling yang berjumlah 8 
orang siswa. Anggota kelompok saling memperkenalkan diri. Pemimpin 
kelompok menjelaskan asas-asas yang terdapat dalamkonseling 
kelompok dan aturan yang ada saat konseling sedang berlangsung, serta 
tujuan diadakannya konseling kelompok untuk meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi interpersonal. 
b) Peralihan   :  
Pemimpin kelompok memastikan bahwa semua anggota kelompok sudah 
siap untuk memasuki tahap selanjutnya. 
c) Kegiatan   : 
Pemimpin kelompok mempersilahkan kepada setiap anggota kelompok 
untuk menceritakan permasalahan yang mereka alami yang berhubungan 
dengan komunikasi interpersonal dan akan ada 1 masalah yang dianggap 
harus diselesaikan dibahas dalam konseling kelompok. Anggota 
kelompok yang lain bertugas untuk mendengarkan dan menanyakan serta 
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memberi masukan kepada anggota kelompok yang permasalahannya 
dibahas. 
d) Penutupan : 
Pemimpin kelompok memberikan tanda bahwa konseling kelompok akan 
segera berakhir. Pemimpin kelompok mengkonfirmasi mengenai 
pencapaian pemahaman dan berkurangnya permasalahan dalam hal 
komunikasi interpersonal. Setiap siswa menyampaikan kesan-kesannya 
saat proses konseling berlangsung dan harapan ke depannya. 
2. Arahan Kompetensi  : 
a) Sumber-sumber untuk memperoleh informasi mengenai komunikasi 
interpersonal. 
b) Pemanfaatan dan pengelolaan informasi mengenai komunikai 
interpersonal. 
H. Tempat, Tanggal Pelaksanaan : Ruang BK SMP Negeri 1 Pakem, 28 April 
2015 
I. Alokasi Waktu   : 60-90 menit 
J. Pelaksana    : Guru Pembimbing dan peneliti 
K. Pihak Yang Disertakan/Peran : - 
L. Alat dan Perlengkapan  : Kertas, bolpoint, dan lembar penilaian  
  observasi. 
M. Rencana Penilaian  : Laiseg (penilaian segera) berupa wawancara 
       dan observasi. 
N. Rencana Tindakn Lanjut  : Konseling kelompok lanjutan. 
O. Catatan Khusus   : Bila menemukan gejala yang perlu  
  ditindaklanjuti, maka dibuat perencanaan  
  pelayanan berikutnya. 
 
Yogyakarta, 27 April 2015 
Mengetahui,     




Sugeng Hastanta, S. Pd    Raras Pandu Respati Ningrum 













Lampiran 12. Satuan Layanan Tindakan II Siklus I 
 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
Tindakan II 
 
Sekolah    : SMP Negeri 1 Pakem 
Kelas     : VII B 
Semester    : Genap 
Tahun Pelajaran   : 2014/2015 
 
A. Bahasan/Topik Permasalahan : Komunikasi dengan Teman Sebaya/  
  Membangun Hubungan yang Baik dengan  
  Komunikasi. 
B. Bidang Bimbingan  : Pribadi Sosial 
C. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 
D. Fungsi Layanan   : Pengembangan 
E. Kompetensi yang ingin dicapai : 
1. Siswa memahami cara berkomunikasi yang baik dan benar. 
2. Siswa mampu mengembangkan dan mengaplikasikan komunikasi 
interpersonal yang baik dan benar di kehidupan sehari-hari. 
F. Nilai Pendidikan Karakter : Mandiri, Kreatif, dan Komunikatif. 
G. Uraian Kegiatan   :  
1. Arahan Kegiatan  : 
a) Pembentukan  : 
Pemimpin kelompok memandu kelompok konseling yang berjumlah 8 
orang siswa. Anggota kelompok saling memperkenalkan diri. Pemimpin 
kelompok menjelaskan asas-asas yang terdapat dalamkonseling 
kelompok dan aturan yang ada saat konseling sedang berlangsung, serta 
tujuan diadakannya konseling kelompok untuk meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi interpersonal. 
b) Peralihan   :  
Pemimpin kelompok memastikan bahwa semua anggota kelompok sudah 
siap untuk memasuki tahap selanjutnya. 
c) Kegiatan   : 
Pemimpin kelompok mempersilahkan kepada setiap anggota kelompok 
untuk menceritakan permasalahan yang mereka alami yang berhubungan 
dengan komunikasi interpersonal dan akan ada 1 masalah yang dianggap 
harus diselesaikan dibahas dalam konseling kelompok. Anggota 
kelompok yang lain bertugas untuk mendengarkan dan menanyakan serta 
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memberi masukan kepada anggota kelompok yang permasalahannya 
dibahas. 
d) Penutupan : 
Pemimpin kelompok memberikan tanda bahwa konseling kelompok akan 
segera berakhir. Pemimpin kelompok mengkonfirmasi mengenai 
pencapaian pemahaman dan berkurangnya permasalahan dalam hal 
komunikasi interpersonal. Setiap siswa menyampaikan kesan-kesannya 
saat proses konseling berlangsung dan harapan ke depannya. 
2. Arahan Kompetensi  : 
a) Sumber-sumber untuk memperoleh informasi mengenai komunikasi 
interpersonal. 
b) Pemanfaatan dan pengelolaan informasi mengenai komunikai 
interpersonal. 
H. Tempat, Tanggal Pelaksanaan : Ruang BK SMP Negeri 1 Pakem, 30 April 
2015 
I. Alokasi Waktu   : 60-90 menit 
J. Pelaksana    : Guru Pembimbing dan peneliti 
K. Pihak Yang Disertakan/Peran : - 
L. Alat dan Perlengkapan  : Kertas, bolpoint, dan lembar penilaian  
  observasi. 
M. Rencana Penilaian  : Laiseg (penilaian segera) berupa wawancara  
       dan observasi. 
N. Rencana Tindakn Lanjut  : Konseling kelompok lanjutan. 
O. Catatan Khusus   : Bila menemukan gejala yang perlu  
  ditindaklanjuti, maka dibuat perencanaan    
  pelayanan berikutnya. 
 
Yogyakarta, 29 April 2015 
Mengetahui,     




Sugeng Hastanta, S. Pd    Raras Pandu Respati Ningrum 













Lampiran 13. Satuan LayananTindakan III Siklus I 
 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
Tindakan III 
 
Sekolah    : SMP Negeri 1 Pakem 
Kelas     : VII B 
Semester    : Genap 
Tahun Pelajaran   : 2014/2015 
 
A. Bahasan/Topik Permasalahan : Komunikasi dengan Teman Sebaya/  
  Membangun Hubungan yang Baik dengan  
  Komunikasi. 
B. Bidang Bimbingan  : Pribadi Sosial 
C. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 
D. Fungsi Layanan   : Pengembangan 
E. Kompetensi yang ingin dicapai : 
1. Siswa memahami cara berkomunikasi yang baik dan benar. 
2. Siswa mampu mengembangkan dan mengaplikasikan komunikasi 
interpersonal yang baik dan benar di kehidupan sehari-hari. 
F. Nilai Pendidikan Karakter : Mandiri, Kreatif, dan Komunikatif. 
G. Uraian Kegiatan   :  
1. Arahan Kegiatan  : 
a) Pembentukan  : 
Pemimpin kelompok memandu kelompok konseling yang berjumlah 8 
orang siswa. Anggota kelompok saling memperkenalkan diri. Pemimpin 
kelompok menjelaskan asas-asas yang terdapat dalamkonseling 
kelompok dan aturan yang ada saat konseling sedang berlangsung, serta 
tujuan diadakannya konseling kelompok untuk meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi interpersonal. 
b) Peralihan   :  
Pemimpin kelompok memastikan bahwa semua anggota kelompok sudah 
siap untuk memasuki tahap selanjutnya. 
c) Kegiatan   : 
Pemimpin kelompok mempersilahkan kepada setiap anggota kelompok 
untuk menceritakan permasalahan yang mereka alami yang berhubungan 
dengan komunikasi interpersonal dan akan ada 1 masalah yang dianggap 
harus diselesaikan dibahas dalam konseling kelompok. Anggota 
kelompok yang lain bertugas untuk mendengarkan dan menanyakan serta 
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memberi masukan kepada anggota kelompok yang permasalahannya 
dibahas. 
d) Penutupan : 
Pemimpin kelompok memberikan tanda bahwa konseling kelompok akan 
segera berakhir. Pemimpin kelompok mengkonfirmasi mengenai 
pencapaian pemahaman dan berkurangnya permasalahan dalam hal 
komunikasi interpersonal. Setiap siswa menyampaikan kesan-kesannya 
saat proses konseling berlangsung dan harapan ke depannya. 
2. Arahan Kompetensi  : 
a) Sumber-sumber untuk memperoleh informasi mengenai komunikasi 
interpersonal. 
b) Pemanfaatan dan pengelolaan informasi mengenai komunikai 
interpersonal. 
H. Tempat, Tanggal Pelaksanaan : Ruang BK SMP Negeri 1 Pakem, 02 Mei  
  2015 
I. Alokasi Waktu   : 60-90 menit 
J. Pelaksana    : Guru Pembimbing dan peneliti 
K. Pihak Yang Disertakan/Peran : - 
L. Alat dan Perlengkapan  : Kertas, bolpoint, dan lembar penilaian  
  observasi. 
M. Rencana Penilaian  : Laiseg (penilaian segera) berupa  
       wawancara dan observasi. 
N. Rencana Tindakn Lanjut  : Konseling kelompok lanjutan. 
O. Catatan Khusus   : Bila menemukan gejala yang perlu  
ditindaklanjuti, maka dibuat perencanaan 
pelayanan berikutnya. 
 
Yogyakarta, 01 Mei 2015 
Mengetahui,     




Sugeng Hastanta, S. Pd              Raras Pandu Respati Ningrum 













Lampiran 14. Satuan LayananTindakan IV Siklus I 
 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
Tindakan IV 
 
Sekolah    : SMP Negeri 1 Pakem 
Kelas     : VII B 
Semester    : Genap 
Tahun Pelajaran   : 2014/2015 
 
A. Bahasan/Topik Permasalahan : Komunikasi Dengan Teman Sebaya/Bersikap  
  dan Berkata Jujur. 
B. Bidang Bimbingan  : Pribadi Sosial 
C. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 
D. Fungsi Layanan   : Pengembangan 
E. Kompetensi yang ingin dicapai : 
1. Siswa memahami bersikap dan berkata jujur. 
2. Siswa mampu mengembangkan dan mengaplikasikan bersikap dan berkata 
jujur kehidupan sehari-hari. 
F. Nilai Pendidikan Karakter : Mandiri, Kreatif, dan Komunikatif. 
G. Uraian Kegiatan   :  
1. Arahan Kegiatan  : 
a) Pembentukan  : 
Pemimpin kelompok memandu kelompok konseling yang berjumlah 8 
orang siswa. Anggota kelompok saling memperkenalkan diri. Pemimpin 
kelompok menjelaskan asas-asas yang terdapat dalamkonseling 
kelompok dan aturan yang ada saat konseling sedang berlangsung, serta 
tujuan diadakannya konseling kelompok untuk meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi interpersonal. 
b) Peralihan   :  
Pemimpin kelompok memastikan bahwa semua anggota kelompok sudah 
siap untuk memasuki tahap selanjutnya. 
c) Kegiatan   : 
Pemimpin kelompok mempersilahkan kepada setiap anggota kelompok 
untuk menceritakan permasalahan yang mereka alami yang berhubungan 
dengan komunikasi interpersonal dan akan ada 1 masalah yang dianggap 
harus diselesaikan dibahas dalam konseling kelompok. Anggota 
kelompok yang lain bertugas untuk mendengarkan dan menanyakan serta 




d) Penutupan : 
Pemimpin kelompok memberikan tanda bahwa konseling kelompok akan 
segera berakhir. Pemimpin kelompok mengkonfirmasi mengenai 
pencapaian pemahaman dan berkurangnya permasalahan dalam hal 
komunikasi interpersonal. Setiap siswa menyampaikan kesan-kesannya 
saat proses konseling berlangsung dan harapan ke depannya. 
2. Arahan Kompetensi  : 
a) Sumber-sumber untuk memperoleh informasi mengenai komunikasi 
interpersonal. 
b) Pemanfaatan dan pengelolaan informasi mengenai komunikai 
interpersonal. 
H. Tempat, Tanggal Pelaksanaan : Ruang BK SMP Negeri 1 Pakem, 08 Mei  
  2015 
I. Alokasi Waktu   : 60-90 menit 
J. Pelaksana    : Guru Pembimbing dan peneliti 
K. Pihak Yang Disertakan/Peran : - 
L. Alat dan Perlengkapan  : Kertas, bolpoint, dan lembar penilaian  
  observasi. 
M. Rencana Penilaian  : Laiseg (penilaian segera) berupa wawancara  
       dan observasi. 
N. Rencana Tindakn Lanjut  : Konseling kelompok lanjutan. 
O. Catatan Khusus   : Bila menemukan gejala yang perlu  
ditindaklanjuti, maka dibuat perencanaan    
pelayanan berikutnya. 
 
Yogyakarta, 07 Mei 2015 
Mengetahui,     




Sugeng Hastanta, S. Pd     Raras Pandu Respati 
Ningrum 














Lampiran 15. Satuan LayananTindakan I Siklus II 
 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
Tindakan I 
 
Sekolah    : SMP Negeri 1 Pakem 
Kelas     : VII B 
Semester    : Genap 
Tahun Pelajaran   : 2014/2015 
 
A. Bahasan/Topik Permasalahan : Komunikasi Dengan Teman Sebaya/Rela  
  Memaafkan dan Mengakui Kesalahan. 
B. Bidang Bimbingan  : Pribadi Sosial 
C. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 
D. Fungsi Layanan   : Pengembangan 
E. Kompetensi yang ingin dicapai : 
1. Siswa memahami berjiwa besar dengan rela memaafkan dan mengakui 
kesalahan. 
2. Siswa mampu mengembangkan dan mengaplikasikan rela memaafkan dan 
mengakui kesalahan. 
F. Nilai Pendidikan Karakter : Mandiri, Kreatif, dan Komunikatif. 
G. Uraian Kegiatan   :  
1. Arahan Kegiatan  : 
a) Pembentukan  : 
Pemimpin kelompok memandu kelompok konseling yang berjumlah 8 
orang siswa. Anggota kelompok saling memperkenalkan diri. Pemimpin 
kelompok menjelaskan asas-asas yang terdapat dalamkonseling 
kelompok dan aturan yang ada saat konseling sedang berlangsung, serta 
tujuan diadakannya konseling kelompok untuk meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi interpersonal. 
b) Peralihan   :  
Pemimpin kelompok memastikan bahwa semua anggota kelompok sudah 
siap untuk memasuki tahap selanjutnya. 
c) Kegiatan   : 
Pemimpin kelompok mempersilahkan kepada setiap anggota kelompok 
untuk menceritakan permasalahan yang mereka alami yang berhubungan 
dengan komunikasi interpersonal dan akan ada 1 masalah yang dianggap 
harus diselesaikan dibahas dalam konseling kelompok. Anggota 
kelompok yang lain bertugas untuk mendengarkan dan menanyakan serta 
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memberi masukan kepada anggota kelompok yang permasalahannya 
dibahas. 
d) Penutupan  : 
Pemimpin kelompok memberikan tanda bahwa konseling kelompok akan 
segera berakhir. Pemimpin kelompok mengkonfirmasi mengenai 
pencapaian pemahaman dan berkurangnya permasalahan dalam hal 
komunikasi interpersonal. Setiap siswa menyampaikan kesan-kesannya 
saat proses konseling berlangsung dan harapan ke depannya. 
2. Arahan Kompetensi  : 
a) Sumber-sumber untuk memperoleh informasi mengenai komunikasi 
interpersonal. 
b) Pemanfaatan dan pengelolaan informasi mengenai komunikai 
interpersonal. 
H. Tempat, Tanggal Pelaksanaan : Ruang BK SMP Negeri 1 Pakem, 13 Mei  
  2015 
I. Alokasi Waktu   : 60-90 menit 
J. Pelaksana    : Guru Pembimbing dan peneliti 
K. Pihak Yang Disertakan/Peran : - 
L. Alat dan Perlengkapan  : Kertas, bolpoint, dan lembar penilaian  
  observasi. 
M. Rencana Penilaian  : Laiseg (penilaian segera) berupa wawancara  
       dan observasi. 
N. Rencana Tindakn Lanjut  : Konseling kelompok lanjutan. 
O. Catatan Khusus   : Bila menemukan gejala yang perlu  
ditindaklanjuti, maka dibuat perencanaan 
pelayanan berikutnya. 
 
Yogyakarta, 12 Mei 2015 
Mengetahui,     




Sugeng Hastanta, S. Pd    Raras Pandu Respati Ningrum 













Lampiran 16. Satuan LayananTindakan II Siklus II 
 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
Tindakan II 
 
Sekolah    : SMP Negeri 1 Pakem 
Kelas     : VII B 
Semester    : Genap 
Tahun Pelajaran   : 2014/2015 
 
A. Bahasan/Topik Permasalahan : Komunikasi Dengan Teman Sebaya/Rela  
  Memaafkan dan Mengakui Kesalahan. 
B. Bidang Bimbingan  : Pribadi Sosial 
C. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 
D. Fungsi Layanan   : Pengembangan 
E. Kompetensi yang ingin dicapai : 
1. Siswa memahami berjiwa besar dengan rela memaafkan dan mengakui 
kesalahan. 
2. Siswa mampu mengembangkan dan mengaplikasikan rela memaafkan dan 
mengakui kesalahan. 
F. Nilai Pendidikan Karakter : Mandiri, Kreatif, dan Komunikatif. 
G. Uraian Kegiatan   :  
1. Arahan Kegiatan  : 
a) Pembentukan  : 
Pemimpin kelompok memandu kelompok konseling yang berjumlah 8 
orang siswa. Anggota kelompok saling memperkenalkan diri. Pemimpin 
kelompok menjelaskan asas-asas yang terdapat dalamkonseling 
kelompok dan aturan yang ada saat konseling sedang berlangsung, serta 
tujuan diadakannya konseling kelompok untuk meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi interpersonal. 
b) Peralihan   :  
Pemimpin kelompok memastikan bahwa semua anggota kelompok sudah 
siap untuk memasuki tahap selanjutnya. 
c) Kegiatan   : 
Pemimpin kelompok mempersilahkan kepada setiap anggota kelompok 
untuk menceritakan permasalahan yang mereka alami yang berhubungan 
dengan komunikasi interpersonal dan akan ada 1 masalah yang dianggap 
harus diselesaikan dibahas dalam konseling kelompok. Anggota 
kelompok yang lain bertugas untuk mendengarkan dan menanyakan serta 
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memberi masukan kepada anggota kelompok yang permasalahannya 
dibahas. 
d) Penutupan : 
Pemimpin kelompok memberikan tanda bahwa konseling kelompok akan 
segera berakhir. Pemimpin kelompok mengkonfirmasi mengenai 
pencapaian pemahaman dan berkurangnya permasalahan dalam hal 
komunikasi interpersonal. Setiap siswa menyampaikan kesan-kesannya 
saat proses konseling berlangsung dan harapan ke depannya. 
2. Arahan Kompetensi  : 
a) Sumber-sumber untuk memperoleh informasi mengenai komunikasi 
interpersonal. 
b) Pemanfaatan dan pengelolaan informasi mengenai komunikai 
interpersonal. 
H. Tempat, Tanggal Pelaksanaan : Ruang BK SMP Negeri 1 Pakem, 16 Mei  
  2015 
I. Alokasi Waktu   : 60-90 menit 
J. Pelaksana    : Guru Pembimbing dan peneliti 
K. Pihak Yang Disertakan/Peran : - 
L. Alat dan Perlengkapan  : Kertas, bolpoint, dan lembar penilaian  
  observasi. 
M. Rencana Penilaian  : Laiseg (penilaian segera) berupa wawancara  
       dan observasi. 
N. Rencana Tindakn Lanjut  : Konseling kelompok lanjutan. 
O. Catatan Khusus   : Bila menemukan gejala yang perlu  
ditindaklanjuti, maka dibuat perencanaan 
pelayanan berikutnya. 
 
Yogyakarta, 15 Mei 2015 
Mengetahui,     




Sugeng Hastanta, S. Pd    Raras Pandu Respati Ningrum 









Lampiran 17. Satuan LayananTindakan III Siklus II 
 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
Tindakan III 
 
Sekolah    : SMP Negeri 1 Pakem 
Kelas     : VII B 
Semester    : Genap 
Tahun Pelajaran   : 2014/2015 
 
A. Bahasan/Topik Permasalahan : Komunikasi Dengan Teman Sebaya/ Rela  
  Memaafkan dan Mengakui Kesalahan. 
B. Bidang Bimbingan  : Pribadi Sosial 
C. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 
D. Fungsi Layanan   : Pengembangan 
E. Kompetensi yang ingin dicapai : 
1. Siswa memahami berjiwa besar dengan rela memaafkan dan mengakui 
kesalahan. 
2. Siswa mampu mengembangkan dan mengaplikasikan rela memaafkan dan 
mengakui kesalahan. 
F. Nilai Pendidikan Karakter : Mandiri, Kreatif, dan Komunikatif. 
G. Uraian Kegiatan   :  
1. Arahan Kegiatan  : 
a) Pembentukan  : 
Pemimpin kelompok memandu kelompok konseling yang berjumlah 8 
orang siswa. Anggota kelompok saling memperkenalkan diri. Pemimpin 
kelompok menjelaskan asas-asas yang terdapat dalamkonseling 
kelompok dan aturan yang ada saat konseling sedang berlangsung, serta 
tujuan diadakannya konseling kelompok untuk meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi interpersonal. 
b) Peralihan   :  
Pemimpin kelompok memastikan bahwa semua anggota kelompok sudah 
siap untuk memasuki tahap selanjutnya. 
c) Kegiatan   : 
Pemimpin kelompok mempersilahkan kepada setiap anggota kelompok 
untuk menceritakan permasalahan yang mereka alami yang berhubungan 
dengan komunikasi interpersonal dan akan ada 1 masalah yang dianggap 
harus diselesaikan dibahas dalam konseling kelompok. Anggota 
kelompok yang lain bertugas untuk mendengarkan dan menanyakan serta 
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memberi masukan kepada anggota kelompok yang permasalahannya 
dibahas. 
d) Penutupan : 
Pemimpin kelompok memberikan tanda bahwa konseling kelompok akan 
segera berakhir. Pemimpin kelompok mengkonfirmasi mengenai 
pencapaian pemahaman dan berkurangnya permasalahan dalam hal 
komunikasi interpersonal. Setiap siswa menyampaikan kesan-kesannya 
saat proses konseling berlangsung dan harapan ke depannya. 
2. Arahan Kompetensi  : 
a) Sumber-sumber untuk memperoleh informasi mengenai komunikasi 
interpersonal. 
b) Pemanfaatan dan pengelolaan informasi mengenai komunikai 
interpersonal. 
H. Tempat, Tanggal Pelaksanaan : Ruang BK SMP Negeri 1 Pakem, 18 Mei  
  2015 
I. Alokasi Waktu   : 60-90 menit 
J. Pelaksana    : Guru Pembimbing dan peneliti 
K. Pihak Yang Disertakan/Peran : - 
L. Alat dan Perlengkapan  : Kertas, bolpoint, dan lembar penilaian  
  observasi. 
M. Rencana Penilaian  : Laiseg (penilaian segera) berupa wawancara  
       dan observasi. 
N. Rencana Tindakn Lanjut  : Konseling kelompok lanjutan. 
O. Catatan Khusus   : Bila menemukan gejala yang perlu  
ditindaklanjuti, maka dibuat perencanaan 
pelayanan berikutnya. 
 
Yogyakarta, 17 Mei 2015 
Mengetahui,     




Sugeng Hastanta, S. Pd    Raras Pandu Respati Ningrum 













Lampiran 18. Satuan LayananTindakan IV Siklus II 
 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
Tindakan IV 
 
Sekolah    : SMP Negeri 1 Pakem 
Kelas     : VII B 
Semester    : Genap 
Tahun Pelajaran   : 2014/2015 
 
A. Bahasan/Topik Permasalahan : Komunikasi Dengan Teman Sebaya/Rela  
  Memaafkan dan Mengakui Kesalahan. 
B. Bidang Bimbingan  : Pribadi Sosial 
C. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 
D. Fungsi Layanan   : Pengembangan 
E. Kompetensi yang ingin dicapai : 
1. Siswa memahami berjiwa besar dengan rela memaafkan dan mengakui 
kesalahan. 
2. Siswa mampu mengembangkan dan mengaplikasikan rela memaafkan dan 
mengakui kesalahan. 
F. Nilai Pendidikan Karakter : Mandiri, Kreatif, dan Komunikatif. 
G. Uraian Kegiatan   :  
1. Arahan Kegiatan  : 
a) Pembentukan  : 
Pemimpin kelompok memandu kelompok konseling yang berjumlah 8 
orang siswa. Anggota kelompok saling memperkenalkan diri. Pemimpin 
kelompok menjelaskan asas-asas yang terdapat dalamkonseling 
kelompok dan aturan yang ada saat konseling sedang berlangsung, serta 
tujuan diadakannya konseling kelompok untuk meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi interpersonal. 
b) Peralihan   :  
Pemimpin kelompok memastikan bahwa semua anggota kelompok sudah 
siap untuk memasuki tahap selanjutnya. 
c) Kegiatan   : 
Pemimpin kelompok mempersilahkan kepada setiap anggota kelompok 
untuk menceritakan permasalahan yang mereka alami yang berhubungan 
dengan komunikasi interpersonal dan akan ada 1 masalah yang dianggap 
harus diselesaikan dibahas dalam konseling kelompok. Anggota 
kelompok yang lain bertugas untuk mendengarkan dan menanyakan serta 
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memberi masukan kepada anggota kelompok yang permasalahannya 
dibahas. 
d) Penutupan  : 
Pemimpin kelompok memberikan tanda bahwa konseling kelompok akan 
segera berakhir. Pemimpin kelompok mengkonfirmasi mengenai 
pencapaian pemahaman dan berkurangnya permasalahan dalam hal 
komunikasi interpersonal. Setiap siswa menyampaikan kesan-kesannya 
saat proses konseling berlangsung dan harapan ke depannya. 
2. Arahan Kompetensi  : 
a) Sumber-sumber untuk memperoleh informasi mengenai komunikasi 
interpersonal. 
b) Pemanfaatan dan pengelolaan informasi mengenai komunikai 
interpersonal. 
H. Tempat, Tanggal Pelaksanaan : Ruang BK SMP Negeri 1 Pakem, 20 Mei  
  2015 
I. Alokasi Waktu   : 60-90 menit 
J. Pelaksana    : Guru Pembimbing dan peneliti 
K. Pihak Yang Disertakan/Peran : - 
L. Alat dan Perlengkapan  : Kertas, bolpoint, dan lembar penilaian  
  observasi. 
M. Rencana Penilaian  : Laiseg (penilaian segera) berupa wawancara  
       dan observasi. 
N. Rencana Tindakn Lanjut  : Konseling kelompok lanjutan. 
O. Catatan Khusus   : Bila menemukan gejala yang perlu  
ditindaklanjuti, maka dibuat perencanaan 
pelayanan berikutnya. 
 
Yogyakarta, 19 Mei 2015 
Mengetahui,     




Sugeng Hastanta, S. Pd    Raras Pandu Respati Ningrum 













Lampiran 19. Hasil Observasi Tindakan I Siklus I 
Observasi pada: 28 April 2015 
Hasil Observasi Sikap dan Perilaku Siswa 
No. Aspek yang diteliti Tulis Keterangan Ya Tidak 
1 
 
Aktivitas mandiri setiap 
anggota kelompok :     
a. Mendengarkan dan 
memahami pendapat orang lain. 2 6 
Siswa masih belum terkondisi 
dengan baik untuk mengikuti 
konseling kelompok, kara hanya 
baru beberapa yang mau 
mendengarkan. 
b. Menyampaikan pendapat 
dengan tepat dan positif. 4 4 
Pendapat yang disampaikan siswa 
masih mengenai hal yang lain, 
belum sesuai dengan topik. 
c. Menganalisis permasalahan 
dalam proses konseling. 5 3 
Siswa masih belum paham 
menganalisis permasalahan dan 
memerlukan arahan dari konselor. 
d. Berempati terhadap 
permasalahan orang lain. 3 5 
Masih terdapat sebagian siswa yang 
mampu berempati terhadap 
permasalahan orang lain. 
e. Berpartisipasi aktif dalam 
proses konseling. 4 4 
Sebagian siswa sudah aktif dalam 
proses konseling.  
f. Akrab dan terlibat secara 
emosional dengan anggota 
kelompok. 
5 3 
Sebagian siswa sudah mulai akrab 
dan terbuka satu sama lain, namun 
masih sebagian lagi yang belum 
terbuka dan terlihat akrab. 
g. Patuh terhadap aturan 
kegiatan dalam kelompok. 2 6 
Hanya beberapa siswa saja yang 
patuh dengan peraturan dalam 
kelompok. 
h. Berkomunikasi jelas, lugas 
dan sopan. 3 5 
Beberapa siswa sudah mampu 
berkomunikasi dengan jelas 
mengenai permasalahannya.  
i. Memberi kesempatan 
berpendapat dan membantu 
penyelesaian masalah. 
3 5 Siswa malu saat mengungkapkan pendapat dan masalahnya. 
j. Terlibat aktif menyukseskan 
kegiatan konseling. 4 4 
Sebagian siswa sudah aktif dan 






Hasil Observasi Siswa Terkait Topik yang Dibahas dalam Konseling Kelompok 





Keterbukaan (openness).     
a. Menerima kritik dan saran. 2 6 
Siswa masih belum mampu menerima 
kritik saran dari anggota kelompok 
lainnya. 
b. Bersikap dan berkata jujur. 2 6 Siswa belum mampu untuk bersikap dan berkata jujur. 
c. Bertanggungjawab atas perkataan 
yang telah disampaikan. 3 5 
Beberapa siswa sudah bisa 
bertanggungjawab atas perkataan yang 
telah disampaikan. 
2 
 Empati (empathy).     
a. Merasakan apa yang dirasakan 
oleh orang lain. 3 5 
Beberapa siswa masih terlihat egois dan 
belum bisa merasakan apa yang 
dirasakan orang lain. 
b. Mengekspresikan empati dengan 
tepat. 4 4 
Sebagian siswa mampu mengekspresikan 
empati dengan tepat. 
3 
Sikap mendukung (supportiveness).     a. Melakukan komunikasi yang 
bersifat sementara, spontan, 
fleksibel dan tidak kaku. 
1 7 
Masih banyak siswa yang belum mampu 
berkomunikasi secara spontan, fleksibel, 
sementara, dan terlihat kaku. 
b. Menyampaikan pesan yang 
bersifat deskriptif dan tidak 
memberikan penilaian (evaluatif). 
2 6 
Masih banyak siswa yang memberikan 
penialaian dan menyampaikan pesan 
bersifat deskriptif. 
4 
Sikap positif (positiveness).     
a. Bersikap positif terhadap lawan 
bicara. 1 7 
Masih banyak siswa yang cuek dan tidak 
memperdulikan teman yang lain saat 
bicara dan menunjukkan sikap yang 
negatif. 
b. Bersikap positif (perasaan dan 
pikiran). 1 7 
Masih banyak siswa yang berpikiran 
negatif terhadap anggota kelompok 
lainnya. 
5 
Kesetaraan (equality).     
a. Berkomunikasi dengan setara 
(sama-sama bernilai dan berharga). 3 5 
Beberapa siswa masih belum mau 
berbicara, bila bukan dengan teman 
akrabnya saat di kelas. 
b. Memberikan pernghargaan 
positif tidak bersyarat kepada orang 
lain. 
2 6 
Masih banyak siswa yang belum bisa 
menciptakan suasana komunikasi yang 







Lampiran 20. Hasil Observasi Tindakan II Siklus I 
Observasi pada: 30 April 2015 
Hasil Observasi Sikap dan Perilaku Siswa 






Aktivitas mandiri setiap anggota 
kelompok :     
a. Mendengarkan dan memahami 
pendapat orang lain. 3 5 
Sebagian siswa masih sibuk dengan 
sendirinya sehingga kurang 
mendengarkan pendapat orang lain. 
b. Menyampaikan pendapat dengan 
tepat dan positif. 4 4 
Pendapat yang disampaikan siswa 
masih mengenai hal yang lain, belum 
sesuai dengan topik. 
c. Menganalisis permasalahan 
dalam proses konseling. 5 3 
Siswa masih belum paham 
menganalisis permasalahan dan 
memerlukan arahan dari konselor.  
d. Berempati terhadap 
permasalahan orang lain. 4 4 
Sebagian siswa sudah mulai mampu 
berempati dengan permasalahan 
orang lain. 
e. Berpartisipasi aktif dalam proses 
konseling. 5 3 
Siswa sudah mulai aktif dalam 
proses konseling. 
f. Akrab dan terlibat secara 
emosional dengan anggota 
kelompok. 
5 3 
Sebagian siswa sudah mulai akrab 
dan terbuka satu sama lain, namun 
masih sebagian lagi yang belum 
terbuka dan terlihat akrab.  
g. Patuh terhadap aturan kegiatan 
dalam kelompok. 3 5 
Beberapa siswa sudah mulai patuh 
terhadap peraturan dalam kelompok.  
h. Berkomunikasi jelas, lugas dan 
sopan. 3 5 
Beberapa siswa sudah mampu 
berkomunikasi dengan jelas 
mengenai permasalahannya.  
i. Memberi kesempatan 
berpendapat dan membantu 
penyelesaian masalah. 
4 4 
Sebagian siswa mau memberikan 
kesempatan kepada yang lain untuk 
berpendapat. 
j. Terlibat aktif menyukseskan 
kegiatan konseling. 4 4 
Sebagian siswa sudah aktif dan 








Hasil Observasi Siswa Terkait Topik yang Dibahas dalam Konseling Kelompok 





Keterbukaan (openness).     
a. Menerima kritik dan saran. 3 5 
Beberapa siswa masih belum mampu 
menerima kritik saran dari anggota 
kelompok lainnya. 
b. Bersikap dan berkata jujur. 2 6 Siswa belum mampu untuk bersikap dan berkata jujur. 
c. Bertanggungjawab atas perkataan 
yang telah disampaikan. 3 5 
Beberapa siswa sudah bisa 
bertanggungjawab atas perkataan yang 
telah disampaikan. 
2 
 Empati (empathy).     
a. Merasakan apa yang dirasakan 
oleh orang lain. 3 5 
Beberapa siswa masih terlihat egois dan 
belum bisa merasakan apa yang 
dirasakan orang lain. 
b. Mengekspresikan empati dengan 
tepat. 4 4 
Sebagian siswa mampu 
mengekspresikan empati dengan tepat. 
3 
Sikap mendukung (supportiveness).     
a. Melakukan komunikasi yang 
bersifat sementara, spontan, 
fleksibel dan tidak kaku. 
2 6 
Masih banyak siswa yang belum mampu 
berkomunikasi secara spontan, fleksibel, 
sementara, dan terlihat kaku. 
b. Menyampaikan pesan yang 
bersifat deskriptif dan tidak 
memberikan penilaian (evaluatif). 
2 6 
Masih banyak siswa yang memberikan 
penialaian dan menyampaikan pesan 
bersifat deskriptif. 
4 
Sikap positif (positiveness)     
a. Bersikap positif terhadap lawan 
bicara. 2 6 
Masih banyak siswa yang cuek dan tidak 
memperdulikan teman yang lain saat 
bicara dan menunjukkan sikap yang 
negatif. 
b. Bersikap positif (perasaan dan 
pikiran) 3 5 
Terdapat beberapa siswa yang 
berpikiran negatif terhadap anggota 
kelompok lainnya. 
5 
Kesetaraan (equality).     
a. Berkomunikasi dengan setara 
(sama-sama bernilai dan berharga). 3 5 
Beberapa siswa masih belum mau 
berbicara, bila bukan dengan teman 
akrabnya saat di kelas. 
b. Memberikan pernghargaan 
positif tidak bersyarat kepada orang 
lain. 
3 5 
Beberapa siswa yang belum bisa 
menciptakan suasana komunikasi yang 







Lampiran 21. Hasil Observasi Tindakan III Siklus I 
Observasi pada: 02 Mei 2015 
Hasil Observasi Sikap dan Perilaku Siswa 






Aktivitas mandiri setiap anggota 
kelompok :     
a. Mendengarkan dan memahami 
pendapat orang lain. 3 5 
Sebagian siswa masih sibuk dengan 
sendirinya sehingga kurang 
mendengarkan pendapat orang lain. 
b. Menyampaikan pendapat dengan 
tepat dan positif. 4 4 
Pendapat yang disampaikan siswa 
masih mengenai hal yang lain, belum 
sesuai dengan topik.  
c. Menganalisis permasalahan 
dalam proses konseling. 5 3 
Siswa masih belum paham 
menganalisis permasalahan dan 
memerlukan arahan dari konselor.   
d. Berempati terhadap 
permasalahan orang lain. 4 4 
Sebagian siswa sudah mulai mampu 
berempati dengan permasalahan 
orang lain. 
e. Berpartisipasi aktif dalam proses 
konseling. 6 2 
Siswa sudah mulai aktif bertanya, 
berpendapat dalam proses konseling 
kelompok. 
f. Akrab dan terlibat secara 
emosional dengan anggota 
kelompok. 
5 3 
Sebagian siswa sudah mulai akrab 
dan terbuka satu sama lain, namun 
masih sebagian lagi yang belum 
terbuka dan terlihat akrab.  
g. Patuh terhadap aturan kegiatan 
dalam kelompok. 4 4 
Sebagian siswa sudah mulai patuh 
terhadap peraturan yang ada dalam 
kelompok. 
h. Berkomunikasi jelas, lugas dan 
sopan. 3 5 
Beberapa siswa sudah mampu 
berkomunikasi dengan jelas 
mengenai permasalahannya. 
i. Memberi kesempatan 
berpendapat dan membantu 
penyelesaian masalah. 
4 4 
Sebagian siswa mau memberikan 
kesempatan kepada yang lain untuk 
berpendapat.  
j. Terlibat aktif menyukseskan 
kegiatan konseling. 5 3 
Sebagian siswa terlibat aktif dan 







Hasil Observasi Siswa Terkait Topik yang Dibahas dalam Konseling Kelompok 
No. Aspek yang diteliti Tulis Keterangan Ya Tidak 
1 
Keterbukaan (openness).     
a. Menerima kritik dan saran. 4 4 
Sebagian siswa mampu menerima kritik 
dan saran yang diberikan anggota 
kelompok yang lain. 
b. Bersikap dan berkata jujur. 3 5 Beberapa siswa sudah mampu bersikap dan berkata jujur. 
c. Bertanggungjawab atas perkataan 
yang telah disampaikan. 3 5 
Beberapa siswa sudah bisa 
bertanggungjawab atas perkataan yang 
telah disampaikan. 
2 
 Empati (empathy).     
a. Merasakan apa yang dirasakan 
oleh orang lain. 4 4 
Sebagian siswa mampu merasakan apa 
yang dirasakan oleh orang lain, 
menghargai saat anggota kelompok yang 
lain sedang berbicara. 
b. Mengekspresikan empati dengan 
tepat. 4 4 
Sebagian siswa mampu 
mengekspresikan empati dengan tepat. 
3 
Sikap mendukung (supportiveness).     
a. Melakukan komunikasi yang 
bersifat sementara, spontan, 
fleksibel dan tidak kaku. 
3 5 
Beberapa siswa sudah mulai terlihat 
tidak canggung lagi saat berbicara, 
sudah mampu berkomunikasi secara 
spontan, sementara, dan fleksibel. 
b. Menyampaikan pesan yang 
bersifat deskriptif dan tidak 
memberikan penilaian (evaluatif). 
3 5 
Beberapa siswa mampu menyampaikan 
pesan yang bersifat deskriptif dan tidak 
memberikan penilaian terhadap sesuatu. 
4 
Sikap positif (positiveness)     
a. Bersikap positif terhadap lawan 
bicara. 3 5 
Masih banyak siswa yang cuek dan tidak 
memperdulikan teman yang lain saat 
bicara dan menunjukkan sikap yang 
negatif. 
b. Bersikap positif (perasaan dan 
pikiran). 4 4 
Sebagian siswa masih berpikiran negatif 
terhadap anggota kelompok lainnya. 
5 
Kesetaraan (equality).     
a. Berkomunikasi dengan setara 
(sama-sama bernilai dan berharga). 4 4 
Sebagian siswa sudah tidak memilih-
milih ketika berkomunikasi dengan 
anggota kelompok lainnya. 
b. Memberikan pernghargaan 
positif tidak bersyarat kepada orang 
lain. 
4 4 
Sebagian siswa sudah mampu 
menciptakan suasana komunikasi yang 







Lampiran 22. Hasil Observasi Tindakan IV Siklus I 
Observasi pada: 08 Mei 2015 
Hasil Observasi Sikap dan Perilaku Siswa 
No. Aspek yang diteliti Tulis Keterangan Ya Tidak 
1 
 
Aktivitas mandiri setiap anggota 
kelompok :     
a. Mendengarkan dan memahami 
pendapat orang lain. 4 4 
Sebagian siswa sudah mendengarkan 
pendapat dan permasalahan yang 
dibahas dalam konseling. 
b. Menyampaikan pendapat dengan 
tepat dan positif. 4 4 
Pendapat yang disampaikan siswa 
masih mengenai hal yang lain, belum 
sesuai dengan topik.  
c. Menganalisis permasalahan 
dalam proses konseling. 5 3 
Siswa masih belum paham 
menganalisis permasalahan dan 
memerlukan arahan dari konselor.   
d. Berempati terhadap 
permasalahan orang lain. 4 4 
Sebagian siswa sudah mulai mampu 
berempati dengan permasalahan 
orang lain. 
e. Berpartisipasi aktif dalam proses 
konseling. 6 2 
Siswa sudah mulai aktif bertanya, 
berpendapat dalam proses konseling 
kelompok. 
f. Akrab dan terlibat secara 
emosional dengan anggota 
kelompok. 
6 2 
Siswa sudah mulai akrab dan terbuka 
satu sama lain dalam interaksi 
kelompok. 
g. Patuh terhadap aturan kegiatan 
dalam kelompok. 4 4 
Sebagian siswa sudah mulai patuh 
terhadap peraturan yang ada dalam 
kelompok. 
h. Berkomunikasi jelas, lugas dan 
sopan. 3 5 
Beberapa siswa sudah mampu 
berkomunikasi dengan jelas 
mengenai permasalahannya. 
i. Memberi kesempatan 
berpendapat dan membantu 
penyelesaian masalah. 
4 4 
Sebagian siswa mau memberikan 
kesempatan kepada yang lain untuk 
berpendapat.  
j. Terlibat aktif menyukseskan 
kegiatan konseling. 6 2 
Siswa semakin aktif dan semakin 







Hasil Observasi Siswa Terkait Topik yang Dibahas dalam Konseling Kelompok 
No. Aspek yang diteliti Tulis Keterangan Ya Tidak 
1 
Keterbukaan (openness).     
a. Menerima kritik dan saran. 4 4 
Sebagian siswa mampu menerima kritik 
dan saran yang diberikan anggota 
kelompok yang lain. 
b. Bersikap dan berkata jujur. 4 4 Sebagian siswa sudah mampu bersikap dan berkata jujur 
c. Bertanggungjawab atas perkataan 
yang telah disampaikan. 4 4 
Sebagian siswa sudah bisa 
bertanggungjawab atas perkataan yang 
telah disampaikan. 
2 
 Empati (empathy).     
a. Merasakan apa yang dirasakan 
oleh orang lain. 4 4 
Sebagian siswa mampu merasakan apa 
yang dirasakan oleh orang lain, 
menghargai saat anggota kelompok yang 
lain sedang berbicara. 
b. Mengekspresikan empati dengan 
tepat. 5 3 
Sebagian siswa mampu mengekspresikan 
empati dengan tepat. 
3 
Sikap mendukung (supportiveness).     
a. Melakukan komunikasi yang 
bersifat sementara, spontan, 
fleksibel dan tidak kaku. 
4 4 
Sebagian siswa sudah mulai terlihat tidak 
canggung lagi saat berbicara, sudah 
mampu berkomunikasi secara spontan, 
sementara, dan fleksibel. 
b. Menyampaikan pesan yang 
bersifat deskriptif dan tidak 
memberikan penilaian (evaluatif). 
4 4 
Sebagian siswa mampu menyampaikan 
pesan yang bersifat deskriptif dan tidak 
memberikan penilaian terhadap sesuatu. 
4 
Sikap positif (positiveness).     
a. Bersikap positif terhadap lawan 
bicara. 3 5 
Masih banyak siswa yang cuek dan tidak 
memperdulikan teman yang lain saat 
bicara dan menunjukkan sikap yang 
negatif. 
b. Bersikap positif (perasaan dan 
pikiran). 4 4 
Sebagian siswa masih berpikiran negatif 
terhadap anggota kelompok lainnya. 
5 
Kesetaraan (equality).     
a. Berkomunikasi dengan setara 
(sama-sama bernilai dan berharga). 4 4 
Sebagian siswa sudah tidak memilih-
milih ketika berkomunikasi dengan 
anggota kelompok lainnya. 
b. Memberikan pernghargaan 
positif tidak bersyarat kepada orang 
lain. 
5 3 
Sebagian siswa sudah mampu 
menciptakan suasana komunikasi yang 







Lampiran 23. Hasil Observasi Tindakan I Siklus II 
Observasi pada: 13 Mei 2015 
Hasil Observasi Sikap dan Perilaku Siswa 
No. Aspek yang diteliti Tulis Keterangan Ya Tidak 
1 
 
Aktivitas mandiri setiap anggota 
kelompok :     
a. Mendengarkan dan memahami 
pendapat orang lain. 4 4 
Sebagian siswa sudah mendengarkan 
pendapat dan permasalahan yang 
dibahas dalam konseling. 
b. Menyampaikan pendapat dengan 
tepat dan positif. 5 3 
Sebagian siswa mampu 
menyampaikan pendapatnya sesuai 
dengan topik. 
c. Menganalisis permasalahan 
dalam proses konseling. 5 3 
Siswa masih belum paham 
menganalisis permasalahan dan 
memerlukan arahan dari konselor.   
d. Berempati terhadap 
permasalahan orang lain. 4 4 
Sebagian siswa sudah mulai mampu 
berempati dengan permasalahan 
orang lain. 
e. Berpartisipasi aktif dalam proses 
konseling. 7 1 
Konseling kelompok berjalan dengan 
lancar, siswa sudah mulai aktif dan 
fokus.  
f. Akrab dan terlibat secara 
emosional dengan anggota 
kelompok. 
6 2 
Siswa sudah mulai akrab dan terbuka 
satu sama lain dalam interaksi 
kelompok. 
g. Patuh terhadap aturan kegiatan 
dalam kelompok. 4 4 
Sebagian siswa sudah mulai patuh 
terhadap peraturan yang ada dalam 
kelompok. 
h. Berkomunikasi jelas, lugas dan 
sopan. 4 4 
Sebagian siswa sudah mampu 
berkomunikasi dengan jelas 
mengenai permasalahannya. 
i. Memberi kesempatan 
berpendapat dan membantu 
penyelesaian masalah. 
5 3 
Masih terdapat beberapa siswa yang 
masih mendominasi dan belum mau 
memberikan kesempatan kepada 
yang lain. 
j. Terlibat aktif menyukseskan 
kegiatan konseling. 7 1 
Siswa semakin aktif dan semakin 







Hasil Observasi Siswa Terkait Topik yang Dibahas dalam Konseling Kelompok 
No. Aspek yang diteliti Tulis Keterangan Ya Tidak 
1 
Keterbukaan (openness).     
a. Menerima kritik dan saran. 4 4 
Sebagian siswa mampu menerima kritik 
dan saran yang diberikan anggota 
kelompok yang lain. 
b. Bersikap dan berkata jujur. 5 3 Siswa sudah mulai mampu bersikap dan berkata jujur.  
c. Bertanggungjawab atas perkataan 
yang telah disampaikan. 5 3 
Siswa sudah bisa bertanggungjawab 
atas perkataan yang telah disampaikan. 
2 
 Empati (empathy).     
a. Merasakan apa yang dirasakan 
oleh orang lain. 4 4 
Sebagian siswa mampu merasakan apa 
yang dirasakan oleh orang lain, 
menghargai saat anggota kelompok 
yang lain sedang berbicara. 
b. Mengekspresikan empati dengan 
tepat. 5 3 
Sebagian siswa mampu 
mengekspresikan empati dengan tepat. 
3 
Sikap mendukung (supportiveness)     
a. Melakukan komunikasi yang 
bersifat sementara, spontan, 
fleksibel dan tidak kaku. 
5 3 
Siswa sudah mulai terlihat tidak 
canggung lagi saat berbicara, sudah 
mampu berkomunikasi secara spontan, 
sementara, dan fleksibel. 
b. Menyampaikan pesan yang 
bersifat deskriptif dan tidak 
memberikan penilaian (evaluatif). 
5 3 
Sebagian siswa mampu menyampaikan 
pesan yang bersifat deskriptif dan tidak 
memberikan penilaian terhadap sesuatu. 
4 
Sikap positif (positiveness).     a. Bersikap positif terhadap lawan 
bicara. 4 4 
Sebagian siswa sudah mampu 
menunjukkan sikap positif. 
b. Bersikap positif (perasaan dan 
pikiran). 5 3 
Siswa mampu berpikiran positif 
terhadap anggota kelompok lainnya. 
5 
Kesetaraan (equality).     
a. Berkomunikasi dengan setara 
(sama-sama bernilai dan berharga). 5 3 
Sebagian siswa masih suka memilih-
milih ketika berkomunikasi dengan 
anggota kelompok lainnya. 
b. Memberikan pernghargaan 
positif tidak bersyarat kepada orang 
lain. 
5 3 
Sebagian siswa sudah mampu 
menciptakan suasana komunikasi yang 








Lampiran 24. Hasil Observasi Tindakan II Siklus II 
Observasi pada: 16 Mei 2015 
Hasil Observasi Sikap dan Perilaku Siswa 
No. Aspek yang diteliti Tulis Keterangan Ya Tidak 
1 
 
Aktivitas mandiri setiap anggota 
kelompok :     
a. Mendengarkan dan memahami 
pendapat orang lain. 6 2 
Siswa sudah mampu memahami dan 
mendengarkan pendapat orang lain. 
b. Menyampaikan pendapat dengan 
tepat dan positif. 6 2 
Siswa sudah mampu menyampaikan 
pendapatnya sesuai dengan topik 
yang dibahas. 
c. Menganalisis permasalahan 
dalam proses konseling. 7 1 
Siswa mampu menganalisis 
permasalahan dalam proses 
konseling. 
d. Berempati terhadap 
permasalahan orang lain. 6 2 
Siswa menunjukkan sikap empati 
terhadap permasalahan orang lain. 
e. Berpartisipasi aktif dalam proses 
konseling. 8 0 
Semua siswa berpartisipasi aktif 
dalam proses konseling. 
f. Akrab dan terlibat secara 
emosional dengan anggota 
kelompok. 
7 1 Siswa mulai akrab dan terbuka satu sama lain dalam interaksi kelompok. 
g. Patuh terhadap aturan kegiatan 
dalam kelompok. 6 2 
Siswa terlihat mematuhi aturan 
dalam proses konseling. 
h. Berkomunikasi jelas, lugas dan 
sopan. 6 2 
Komunikasi yang terbangun terlihat 
sopan, santun, jelas, dan lugas. 
i. Memberi kesempatan 
berpendapat dan membantu 
penyelesaian masalah. 
6 2 
Masih terdapat beberapa siswa yang 
masih mendominasi dan belum mau 
memberikan kesempatan kepada 
yang lain. 
j. Terlibat aktif menyukseskan 
kegiatan konseling. 8 0 
Semua siswa semakin aktif dan 
semakin antusias untuk membuat 








Hasil Observasi Siswa Terkait Topik yang Dibahas dalam Konseling Kelompok 





Keterbukaan (openness).     
a. Menerima kritik dan saran. 6 2 
Beberapa siswa masih belum mampu 
menerima kritik dan saran dari anggota 
kelompok lainnya. 
b. Bersikap dan berkata jujur. 7 1 Siswa mampu bersikap dan berkata jujur. 
c. Bertanggungjawab atas 
perkataan yang telah disampaikan. 6 2 
Siswa mampu 
mempertanggungjawabkan atas 
perkataan yang disampaikan. 
2 
 Empati (empathy).     
a. Merasakan apa yang dirasakan 
oleh orang lain. 6 2 
Beberapa siswa belum mampu 
merasakan apa yang dirasakan oleh 
orang lain, menghargai saat anggota 
kelompok yang lain sedang berbicara. 
b. Mengekspresikan empati dengan 
tepat. 6 2 
Beberapa siswa mampu 
mengekspresikan empati dengan tepat. 
3 
Sikap mendukung 
(supportiveness).     
a. Melakukan komunikasi yang 
bersifat sementara, spontan, 
fleksibel dan tidak kaku. 
6 2 
Beberapa siswa masih terlihat tidak 
canggung saat berbicara, belum mampu 
berkomunikasi secara spontan, 
sementara, dan fleksibel. 
b. Menyampaikan pesan yang 
bersifat deskriptif dan tidak 
memberikan penilaian (evaluatif). 
6 2 
Beberapa siswa belum mampu 
menyampaikan pesan yang bersifat 
deskriptif dan tidak memberikan 
penilaian terhadap sesuatu. 
4 
Sikap positif (positiveness).     
a. Bersikap positif terhadap lawan 
bicara. 6 2 
Beberapa siswa belum menujukkan 
sikap positif terhadap lawan bicara. 
b. Bersikap positif (perasaan dan 
pikiran). 6 2 
Beberapa siswa belum mampu berpikir 
secara positif terhadap anggota 
kelompok lainnya. 
5 
Kesetaraan (equality).     
a. Berkomunikasi dengan setara 
(sama-sama bernilai dan berharga). 6 2 
Beberapa siswa masih suka memilih-
milih ketika berkomunikasi dengan 
anggota kelompok lainnya. 
b. Memberikan pernghargaan 
positif tidak bersyarat kepada 
orang lain. 
6 2 
Sebagian siswa sudah mampu 
menciptakan suasana komunikasi yang 






Lampiran 25. Hasil Observasi Tindakan III Siklus II 
Observasi pada: 18 Mei 2015 
Hasil Observasi Sikap dan Perilaku Siswa 






Aktivitas mandiri setiap anggota 
kelompok :     
a. Mendengarkan dan memahami 
pendapat orang lain. 7 1 
Siswa mampu memahami dan 
mendengarkan pendapat orang lain. 
b. Menyampaikan pendapat dengan 
tepat dan positif. 8 0 
Semua siswa sudah mampu 
menyampaikan pendapatnya sesuai 
dengan topik yang dibahas. 
c. Menganalisis permasalahan 
dalam proses konseling. 7 1 
Siswa mampu menganalisis 
permasalahan dalam proses 
konseling. 
d. Berempati terhadap 
permasalahan orang lain. 8 0 
Semua siswa menunjukkan sikap 
empati terhadap permasalahan orang 
lain. 
e. Berpartisipasi aktif dalam proses 
konseling. 8 0 
Semua siswa berpartisipasi aktif 
dalam proses konseling. 
f. Akrab dan terlibat secara 
emosional dengan anggota 
kelompok. 
7 1 Siswa mulai akrab dan terbuka satu sama lain dalam interaksi kelompok. 
g. Patuh terhadap aturan kegiatan 
dalam kelompok. 7 1 
Siswa terlihat patuh terhadap aturan 
kegiatan dalam kelompok. 
h. Berkomunikasi jelas, lugas dan 
sopan. 7 1 
Komunikasi yang terbangun terlihat 
sopan, santun, jelas, dan lugas. 
i. Memberi kesempatan 
berpendapat dan membantu 
penyelesaian masalah. 
8 0 
Semua siswa memberikan 
kesempatan yang lain untuk 
berpendapat dan sudah tidak ada 
yang mendominasi. 
j. Terlibat aktif menyukseskan 
kegiatan konseling. 8 0 
Semua siswa semakin aktif dan 
semakin antusias untuk membuat 








Hasil Observasi Siswa Terkait Topik yang Dibahas dalam Konseling Kelompok 





Keterbukaan (openness).     
a. Menerima kritik dan saran. 8 0 
Semua siswa sudah mampu menerima 
kritik dan saran dari anggota kelompok 
lainnya. 
b. Bersikap dan berkata jujur. 7 1 Siswa mampu bersikap dan berkata jujur. 
c. Bertanggungjawab atas 
perkataan yang telah disampaikan. 7 1 
Siswa mampu 
mempertanggungjawabkan atas 
perkataan yang disampaikan. 
2 
 Empati (empathy).     
a. Merasakan apa yang dirasakan 
oleh orang lain. 8 0 
Semua siswa mampu merasakan apa 
yang dirasakan oleh orang lain dan 
berusaha menjaga perkataannya agar 
tidak menyakiti orang lain. 
b. Mengekspresikan empati dengan 
tepat. 8 0 
Semua siswa paham mengenai empati 
dan mampu mengekspresikan dengan 
tepat. 
3 
Sikap mendukung(supportiveness).     
a. Melakukan komunikasi yang 
bersifat sementara, spontan, 
fleksibel dan tidak kaku. 
7 1 
Siswa sudah mampu berkomunikasi 
bersifat sementara, spontan, fleksibel 
dan tidak kaku. 
b. Menyampaikan pesan yang 
bersifat deskriptif dan tidak 
memberikan penilaian (evaluatif). 
7 1 
Siswa mampu menyampaikan pesan 
yang bersifat deskriptif dan tidak 
memberikan penilaian terhadap sesuatu. 
4 
Sikap positif (positiveness).     
a. Bersikap positif terhadap lawan 
bicara. 7 1 
Siswa mampu menunjukkan sikap 
positif terhadap lawan bicaranya. 
b. Bersikap positif (perasaan dan 
pikiran). 8 0 
Semua siswa mampu berpikir secara 
positif terhadap anggota kelompok 
lainnya. 
5 
Kesetaraan (equality).     
a. Berkomunikasi dengan setara 
(sama-sama bernilai dan berharga). 8 0 
Semua siswa sudah tidak memilih-milih 
lagi saat berteman dan berkomunikasi 
dengan anggota kelompok lainnya. 
b. Memberikan pernghargaan 
positif tidak bersyarat kepada 
orang lain. 
7 1 
Siswa sudah mampu menciptakan 
suasana komunikasi yang hangat dan 







Lampiran 26. Hasil Observasi Tindakan IV Siklus II 
Observasi pada: 20 Mei 2015 
Hasil Observasi Sikap dan Perilaku Siswa 
No. Aspek yang diteliti Tulis Keterangan Ya Tidak 
1 
 
Aktivitas mandiri setiap anggota 
kelompok :     
a. Mendengarkan dan memahami 
pendapat orang lain. 8 0 
Siswa mampu memahami dan 
mendengarkan pendapat orang lain 
dengan cermat dan seksama. 
b. Menyampaikan pendapat dengan 
tepat dan positif. 8 0 
Semua siswa sudah mampu 
menyampaikan pendapatnya sesuai 
dengan topik yang dibahas. 
c. Menganalisis permasalahan 
dalam proses konseling. 8 0 
Semua siswa mampu menganalisis 
permasalahan dalam proses 
konseling. 
d. Berempati terhadap 
permasalahan orang lain. 8 0 
Semua siswa menunjukkan sikap 
empati terhadap permasalahan orang 
lain. 
e. Berpartisipasi aktif dalam proses 
konseling. 8 0 
Setiap siswa terlibat aktif dalam 
proses konseling. 
f. Akrab dan terlibat secara 
emosional dengan anggota 
kelompok. 
8 0 
Setiap siswa terlihat lebih akrab dan 
aktif secara emosional antar anggota 
kelompok. 
g. Patuh terhadap aturan kegiatan 
dalam kelompok. 8 0 
Semua siswa terlihat patuh terhadap 
aturan kegiatan dalam kelompok. 
h. Berkomunikasi jelas, lugas dan 
sopan. 8 0 
Setiap siswa menyampaikan 
pendapat dan permasalahannya 
secara jelas, lugas, dan sopan. 
i. Memberi kesempatan 
berpendapat dan membantu 
penyelesaian masalah. 
8 0 
Setiap siswa menghormati dan 
menghargai saat anggota kelompok 
yang lain menyampaikan pendapat 
untuk menyelesaikan masalah. 
j. Terlibat aktif menyukseskan 
kegiatan konseling. 8 0 
Semua siswa semakin aktif dan 
semakin antusias untuk membuat 







Hasil Observasi Siswa Terkait Topik yang Dibahas dalam Konseling Kelompok 
No. Aspek yang diteliti Tulis Keterangan Ya Tidak 
1 
Keterbukaan (openness).     
a. Menerima kritik dan saran. 8 0 
Semua siswa sudah mampu menerima 
kritik dan saran dari anggota kelompok 
lainnya. 
b. Bersikap dan berkata jujur. 8 0 Semua siswa mampu bersikap dan berkata jujur. 
c. Bertanggungjawab atas 
perkataan yang telah disampaikan. 8 0 
Semua siswa mampu 
mempertanggungjawabkan atas 
perkataan yang disampaikan. 
2 
 Empati (empathy).     
a. Merasakan apa yang dirasakan 
oleh orang lain. 8 0 
Semua siswa mampu merasakan apa 
yang dirasakan oleh orang lain dan 
berusaha menjaga perkataannya agar 
tidak menyakiti orang lain. 
b. Mengekspresikan empati dengan 
tepat. 8 0 
Semua siswa paham mengenai empati 
dan mampu mengekspresikan dengan 
tepat. 
3 
Sikap mendukung(supportiveness).     a. Melakukan komunikasi yang 
bersifat sementara, spontan, 
fleksibel dan tidak kaku. 
8 0 
Semua siswa sudah mampu 
berkomunikasi bersifat sementara, 
spontan, fleksibel dan tidak kaku. 
b. Menyampaikan pesan yang 
bersifat deskriptif dan tidak 
memberikan penilaian (evaluatif). 
8 0 
Semua siswa mampu menyampaikan 
pesan yang bersifat deskriptif dan tidak 
memberikan penilaian terhadap sesuatu. 
4 
Sikap positif (positiveness).     a. Bersikap positif terhadap lawan 
bicara. 8 0 
Semua siswa mampu menunjukkan 
sikap positif terhadap lawan bicaranya. 
b. Bersikap positif (perasaan dan 
pikiran). 8 0 
Semua siswa mampu berpikir secara 
positif terhadap anggota kelompok 
lainnya. 
5 
Kesetaraan (equality).     
a. Berkomunikasi dengan setara 
(sama-sama bernilai dan berharga). 8 0 
Semua siswa sudah tidak memilih-milih 
lagi saat berteman dan berkomunikasi 
dengan anggota kelompok lainnya. 
b. Memberikan pernghargaan 
positif tidak bersyarat kepada 
orang lain. 
8 0 
Semua siswa sudah mampu menciptakan 
suasana komunikasi yang hangat dan 







Lampiran 27. Hasil Wawancara Pada Siswa Siklus I 
Wawancara pada  : 09 Mei 2015 
Nama   : ALT 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain? 
Kadang-kadang kesulitan sih, tapi ya kadang biasa 
aja. 
2 Apakah yang Anda rasakan saat mengikuti kegiatan konseling kelompok? Rasanya itu nyaman. 
3 Apa yang membuat merasa nyaman? 
Karena bisa menceritakan hal yang menjadi 
masalah, bisa berbagi dengan teman-teman dan 
rahasia terjamin. 
4 
Menurut Anda, apakah konseling kelompok cukup membantu 
Anda dalam meningkatkan pemahaman Anda tentang 
komunikasi interpersonal pada diri Anda? 
Ya, membantu. Jadi paham tentang komunikasi 
interpersonal. 
5 Apakah konseling kelompok mampu meningkatkan komunikasi interpersonal pada diri Anda? Ya, bisa sih sedikit meningkatkan. 
6 Apa yang bisa Anda ambil setelah mengikuti konseling kelompok? Bisa mengerti tentang permasalahan orang lain. 
7 
Apakah Anda merasakan perbedaan yang signifikan terhadap 
komunikasi interpersonal Anda setalah mengikuti konseling 
kelompok? 
Biasa aja. 
8 Manfaat apa yang Anda rasakan setelah mengikuti konseling kelompok? 
Jadi tahu mengenai komunikasi interpersonal, 
memiliki teman cerita baru, dan pengalaman baru 
9 Apakah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi interpersonal dalam kesehariannya? Ada, tapi belum yakin bisa. 
10 Kenapa Anda belum yakin bisa menerapkan komunikasi interpersonal dalam kesehariannya? Ya karena belum yakin aja. 
11 Hambatan apa yang Anda alami saat mengikuti konseling kelompok? Ada jadwal yang bersamaan dengan kegiatan lain. 
 
Nama   : AML 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain? Biasa aja, sulit itu berkomunikasi dengan yang pendiam. 
2 Kenapa memang dengan yang pendiam? Ya terkadang diajak bicara itu gak asik, jawab hanya sekedarnya dan singkat. 
3 Apakah yang Anda rasakan saat mengikuti kegiatan konseling kelompok? Seneng ikut konseling kelompok. 
4 Apa yang membuat merasa senang? Ya karena waktu bersama dengan teman-teman semakin banyak. 
5 
Menurut Anda, apakah konseling kelompok cukup membantu Anda 
dalam meningkatkan pemahaman Anda tentang komunikasi 
interpersonal pada diri Anda? 
Ya, cukup membantu. Jadi lega setelah bercerita dan 
senang bisa membantu teman. 
6 Apakah konseling kelompok mampu meningkatkan komunikasi interpersonal pada diri Anda? Ya, bisa sih sedikit meningkatkan. 
7 Apa yang bisa Anda ambil setelah mengikuti konseling kelompok? Bisa mengerti tentang permasalahan orang lain namun tetap menjaga kerahasiaan. 
8 Apakah Anda merasakan perbedaan yang signifikan terhadap komunikasi interpersonal Anda setalah mengikuti konseling kelompok? 
Agak berbeda, sekarang lebih hati-hati bila berbicara 
dengan orang lain. 
9 Manfaat apa yang Anda rasakan setelah mengikuti konseling kelompok? 
Jadi tahu mengenai komunikasi interpersonal, dan 
menambah waktu kebersamaan dengan teman-teman jadi 
lebih akrab. 
10 Apakah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi interpersonal dalam kesehariannya? 
Sudah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi 
interpersonal dalam kehidupan sehari-hari. 




Nama   : AND 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain? 
Biasa aja, sama seperti AML yang merasa sulit 
berkomunikasi dengan yang pendiam. 
2 Apakah yang Anda rasakan saat mengikuti kegiatan konseling kelompok? Seneng, tapi suka bingung kalau ditanya orangtua. 
3 Biasanya apa yang orangtua tanyakan? Lalu bagaimana menjawabnya? 
Ya tadi ngapain aja di sekolah, itu yang biasa 
ditanyakan. Ya jawab aja cerita-cerita sama temen-
temen terus cari solusinya juga bareng-bareng. 
4 
Menurut Anda, apakah konseling kelompok cukup membantu 
Anda dalam meningkatkan pemahaman Anda tentang 
komunikasi interpersonal pada diri Anda? 
Ya, bisa sedikit membantu. 
5 Apakah konseling kelompok mampu meningkatkan komunikasi interpersonal pada diri Anda? Ya, bisa meningkatkan tapi sedikit. 
6 Apa yang bisa Anda ambil setelah mengikuti konseling kelompok? 
Bisa saling membantu satu sama lain dalam 
menyelesaikan masalah. 
7 
Apakah Anda merasakan perbedaan yang signifikan terhadap 
komunikasi interpersonal Anda setalah mengikuti konseling 
kelompok? 
Agak merasa berbeda, sekarang sudah tidak jahil 
lagi. 
8 Manfaat apa yang Anda rasakan setelah mengikuti konseling kelompok? 
Jadi tahu mengenai komunikasi interpersonal, dan 
membuat jadi lebih baik lagi. 
9 Apakah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi interpersonal dalam kesehariannya? 
Sudah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi 
interpersonal dalam kehidupan sehari-hari. 
10 Hambatan apa yang Anda alami saat mengikuti konseling kelompok? Tidak ada hambatan yang dirasakan. 
 
Nama   : EVT 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain? 
Biasa aja, sama seperti AML dan AND yang merasa 
kesulitan berkomunikasi dengan yang pendiam. 
2 Apakah yang Anda rasakan saat mengikuti kegiatan konseling kelompok? Seneng dan sangat menikmati. 
3 
Menurut Anda, apakah konseling kelompok cukup membantu 
Anda dalam meningkatkan pemahaman Anda tentang 
komunikasi interpersonal pada diri Anda? 
Ya, bisa sedikit membantu. 
4 Apakah konseling kelompok mampu meningkatkan komunikasi interpersonal pada diri Anda? Ya, bisa meningkatkan. 
5 Apa yang bisa Anda ambil setelah mengikuti konseling kelompok? 
Bisa saling membantu satu sama lain dalam 
menyelesaikan masalah, bisa tahu kelemahan dan 
permasalahan teman. 
6 
Apakah Anda merasakan perbedaan yang signifikan terhadap 
komunikasi interpersonal Anda setalah mengikuti konseling 
kelompok? 
Agak merasa berbeda.. 
7 Manfaat apa yang Anda rasakan setelah mengikuti konseling kelompok? 
Jadi tahu mengenai komunikasi interpersonal, dan 
senang bisa membantu teman yang lain dalam 
mencari solusi masalahnya. 
8 Apakah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi interpersonal dalam kesehariannya? 
Sudah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi 
interpersonal dalam kehidupan sehari-hari. 
9 Hambatan apa yang Anda alami saat mengikuti konseling kelompok? 





Nama   : MLN 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain? 
Kadang-kadang kesulitan, karena saya termasuk 
orang yang tidak banyak bicara. 
2 Apakah yang Anda rasakan saat mengikuti kegiatan konseling kelompok? 
Awalnya merasa bingung, namun setelahnya 
menikmati. 
3 Apa yang membuat Anda bingung? 
Ya karena setahu saya berurusan dengan ruang BK 
kan ngeri, dan merasa gak ada kesalahan tapi 
dipanggil ke BK. Berjalannya waktu jadi mengerti 
dan menikmati. 
4 
Menurut Anda, apakah konseling kelompok cukup membantu 
Anda dalam meningkatkan pemahaman Anda tentang 
komunikasi interpersonal pada diri Anda? 
Ya, bisa sedikit membantu, dengan konseling 
kelompok dapat membantu dalam menyelesaikan 
permasalahan. 
5 Apakah konseling kelompok mampu meningkatkan komunikasi interpersonal pada diri Anda? Ya, bisa meningkatkan. 
6 Apa yang bisa Anda ambil setelah mengikuti konseling kelompok? 
Bisa saling membantu satu sama lain dalam 
menyelesaikan masalah.. 
7 
Apakah Anda merasakan perbedaan yang signifikan terhadap 
komunikasi interpersonal Anda setalah mengikuti konseling 
kelompok? 
Agak merasa berbeda dari sebelum ikut konseling 
kelompok. 
8 Manfaat apa yang Anda rasakan setelah mengikuti konseling kelompok? 
Jadi tahu mengenai komunikasi interpersonal, bisa 
lega mencceritakan masalah, dan senang bisa 
membantu teman yang lain dalam mencari solusi 
masalahnya. 
9 Apakah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi interpersonal dalam kesehariannya? 
Sudah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi 
interpersonal dalam kehidupan sehari-hari. 
10 Hambatan apa yang Anda alami saat mengikuti konseling kelompok? 
Tidak ada hambatan yang dirasakan selama 
konseling kelompok, namun terkadang teman lain 
yang kurang serius bisa mengganggu kenyamanan 
konseling. 
 
Nama   : RBK 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain? Tidak merasa kesulitan. 
2 Apakah yang Anda rasakan saat mengikuti kegiatan konseling kelompok? Awalnya merasa takut, namun setelahnya biasa aja. 
3 Apa yang membuat Anda takut? Ya karena setahu saya berurusan dengan ruang BK kan ngeri, tapi berjalannya waktu jadi mengerti. 
4 
Menurut Anda, apakah konseling kelompok cukup membantu Anda 
dalam meningkatkan pemahaman Anda tentang komunikasi 
interpersonal pada diri Anda? 
Ya, bisa sedikit membantu, dengan konseling kelompok 
waktu untuk berkumpul dengan teman menjadi lebih 
banyak. 
5 Apakah konseling kelompok mampu meningkatkan komunikasi interpersonal pada diri Anda? Ya, bisa meningkatkan. 
6 Apa yang bisa Anda ambil setelah mengikuti konseling kelompok? Bisa saling membantu satu sama lain dalam menyelesaikan masalah dan belajar untuk menjaga rahasia. 
7 Apakah Anda merasakan perbedaan yang signifikan terhadap komunikasi interpersonal Anda setalah mengikuti konseling kelompok? 
Biasa aja sih, tapi agak merasa berbeda dari sebelum ikut 
konseling kelompok. 
8 Manfaat apa yang Anda rasakan setelah mengikuti konseling kelompok? 
Jadi tahu mengenai komunikasi interpersonal, bisa lega 
menceritakan masalah, dan senang bisa membantu teman 
yang lain dalam mencari solusi masalahnya. 
9 Apakah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi interpersonal dalam kesehariannya? 
Sudah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi 
interpersonal dalam kehidupan sehari-hari. 
10 Hambatan apa yang Anda alami saat mengikuti konseling kelompok? 
Tidak ada hambatan yang dirasakan selama konseling 
kelompok, namun sempat sedikit kecewa saat konseling 





Nama   : SKR 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain? 
Kadang-kadang kesulitan bila berkomunikasi 
dengan orang yang tidak cocok. 
2 Apakah yang Anda rasakan saat mengikuti kegiatan konseling kelompok? Biasa aja rasanya. 
3 
Menurut Anda, apakah konseling kelompok cukup membantu 
Anda dalam meningkatkan pemahaman Anda tentang 
komunikasi interpersonal pada diri Anda? 
Ya, bisa sedikit membantu, dengan konseling 
kelompok dapat sedikit membantu dalam 
menyelesaikan permasalahan. 
4 Apakah konseling kelompok mampu meningkatkan komunikasi interpersonal pada diri Anda? Ya, bisa meningkatkan walau hanya sedikit. 
5 Apa yang bisa Anda ambil setelah mengikuti konseling kelompok? 
Bisa saling membantu satu sama lain dalam 
menyelesaikan masalah dan solusinya bisa 
digunakan saat saya mengalami hal yang dialami 
teman yang lain. 
6 
Apakah Anda merasakan perbedaan yang signifikan terhadap 
komunikasi interpersonal Anda setalah mengikuti konseling 
kelompok? 
Agak merasa berbeda dari sebelum ikut konseling 
kelompok. 
7 Manfaat apa yang Anda rasakan setelah mengikuti konseling kelompok? 
Jadi tahu mengenai komunikasi interpersonal dan 
merasa lega menceritakan masalah ke teman. 
8 Apakah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi interpersonal dalam kesehariannya? 
Sudah ada keinginan untuk berkomitmen 
menerapkan komunikasi interpersonal dalam 
kehidupan sehari-hari. 
9 Hambatan apa yang Anda alami saat mengikuti konseling kelompok? 
Tidak ada hambatan yang dirasakan selama 
konseling kelompok. 
 
Nama   : YHN 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain? 
Kadang-kadang kesulitan berkomunikasi dengan 
yang pendiam. 
2 Apakah yang Anda rasakan saat mengikuti kegiatan konseling kelompok? 
Awalnya merasa bingung, namun setelahnya 
menikmati, dan merasa senang. 
3 
Menurut Anda, apakah konseling kelompok cukup membantu 
Anda dalam meningkatkan pemahaman Anda tentang 
komunikasi interpersonal pada diri Anda? 
Ya, bisa sedikit membantu, dengan konseling 
kelompok dapat membantu dalam menyelesaikan 
permasalahan yang saya alami. 
4 Apakah konseling kelompok mampu meningkatkan komunikasi interpersonal pada diri Anda? Ya, bisa meningkatkan. 
5 Apa yang bisa Anda ambil setelah mengikuti konseling kelompok? 
Bisa saling membantu satu sama lain dalam 
menyelesaikan masalah dan lebih santai dalam 
menyelesaikan masalah tidak terburu-buru serta 
emosi. 
6 Apa yang Anda lakukan ketika menghadapi masalah selama ini? 
Ya saya gugup, takut, emosi, dan suka mengambil 
tindakan tanpa berpikir panjang. 
7 
Apakah Anda merasakan perbedaan yang signifikan terhadap 
komunikasi interpersonal Anda setalah mengikuti konseling 
kelompok? 
Saya merasakan adanya perbedaan dari awal 
sebelum mengikuti konseling dengan sesudah 
mengikuti konseling. 
8 Manfaat apa yang Anda rasakan setelah mengikuti konseling kelompok? 
Jadi tahu mengenai komunikasi interpersonal, bisa 
lega menceritakan masalah, dan mengambil hikmah 
dari setiap permasalahan yang dialami teman. 
9 Apakah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi interpersonal dalam kesehariannya? 
Sudah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi 
interpersonal dalam kehidupan sehari-hari. 
10 Hambatan apa yang Anda alami saat mengikuti konseling kelompok? 
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Nama   : ALT 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain? Tidak merasa kesulitan. 
2 Apakah yang Anda rasakan saat mengikuti kegiatan konseling kelompok? Rasanya itu nyaman dan menyenangkan. 
3 Apa yang membuat merasa nyaman? 
Karena bisa menceritakan hal yang menjadi 
masalah, bisa berbagi dengan teman-teman dan 
rahasia terjamin. 
4 
Menurut Anda, apakah konseling kelompok cukup membantu 
Anda dalam meningkatkan pemahaman Anda tentang 
komunikasi interpersonal pada diri Anda? 
Ya, sangat membantu. Jadi paham tentang 
komunikasi interpersonal. 
5 Apakah konseling kelompok mampu meningkatkan komunikasi interpersonal pada diri Anda? Ya, bisa meningkatkan. 
6 Apa yang bisa Anda ambil setelah mengikuti konseling kelompok? 
Bisa mengerti tentang permasalahan orang lain dan 
lebih terbuka dengan teman. 
7 
Apakah Anda merasakan perbedaan yang signifikan terhadap 
komunikasi interpersonal Anda setalah mengikuti konseling 
kelompok? 
Saya merasakan perbedaan setelah mengikuti 
konseling kelompok. 
8 Manfaat apa yang Anda rasakan setelah mengikuti konseling kelompok? 
Jadi tahu mengenai komunikasi interpersonal, 
memiliki teman cerita baru, pengalaman baru, dan 
bisa mengambil hikmah dari permasalahan yang 
teman lain alami. 
9 Apakah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi interpersonal dalam kesehariannya? 
Ada komitmen untuk menerapkan komunikasi 
interpersonal dalam kehidupan sehari-hari. 
10 Hambatan apa yang Anda alami saat mengikuti konseling kelompok? 
Banyaknya kegiatan sehingga sulit mengatur jadwal, 
namun tetap memilih konseling kelompok karena 
lebih menyenangkan dan mengasyikkan. 
 
Nama   : AML 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain? Sama sekali tidak ada kesulitan. 
2 Apakah yang Anda rasakan saat mengikuti kegiatan konseling kelompok? 
Seneng ikut konseling kelompok dan bisa lebih 
lama lagi waktu bersama teman.. 
3 
Menurut Anda, apakah konseling kelompok cukup membantu 
Anda dalam meningkatkan pemahaman Anda tentang 
komunikasi interpersonal pada diri Anda? 
Ya, cukup membantu. Jadi lega setelah bercerita dan 
senang bisa membantu teman. 
4 Apakah konseling kelompok mampu meningkatkan komunikasi interpersonal pada diri Anda? 
Ya, bisa meningkatkan komunikasi interpersonal 
pada diri saya sendiri. 
5 Apa yang bisa Anda ambil setelah mengikuti konseling kelompok? 
Bisa mengerti tentang permasalahan orang lain 
namun tetap menjaga kerahasiaan dan bisa menjadi 
pelajaran untuk diri sendiri ketika mengalami 
permasalahan seperti yang dialami teman yang lain. 
6 
Apakah Anda merasakan perbedaan yang signifikan terhadap 
komunikasi interpersonal Anda setalah mengikuti konseling 
kelompok? 
Ya saya merasakan perbedaan, sekarang lebih hati-
hati bila berbicara dengan orang lain dan menjaga 
perasaan orang lain. 
7 Manfaat apa yang Anda rasakan setelah mengikuti konseling kelompok? 
Jadi tahu mengenai komunikasi interpersonal, lega 
bisa cerita dengan teman, dan menambah waktu 
kebersamaan dengan teman-teman jadi lebih akrab. 
8 Apakah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi interpersonal dalam kesehariannya? 
Sudah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi 
interpersonal dalam kehidupan sehari-hari. 
9 Hambatan apa yang Anda alami saat mengikuti konseling kelompok? 
Tidak ada hambatan. Hanya saja saat pintu ruang 
BK tidak bisa ditutup membuat tidak konsentrasi. 
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Nama   : AND 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain? 
Tidak merasakan kesulitan untuk berkomunikasi 
dengan orang lain. 
2 Apakah yang Anda rasakan saat mengikuti kegiatan konseling kelompok? 
Seneng dan sudah tidak bingung ketika ditanya 
orangtua. 
3 
Menurut Anda, apakah konseling kelompok cukup membantu 
Anda dalam meningkatkan pemahaman Anda tentang 
komunikasi interpersonal pada diri Anda? 
Ya, bisa membantu. 
4 Apakah konseling kelompok mampu meningkatkan komunikasi interpersonal pada diri Anda? Ya, bisa meningkatkan. 
5 Apa yang bisa Anda ambil setelah mengikuti konseling kelompok? 
Bisa saling membantu satu sama lain dalam 
menyelesaikan masalah dan menjaga rahasia orang 
lain itu penting. 
6 
Apakah Anda merasakan perbedaan yang signifikan terhadap 
komunikasi interpersonal Anda setalah mengikuti konseling 
kelompok? 
Merasa berbeda, sekarang sudah merasa jadi lebih 
baik lagi. 
7 Manfaat apa yang Anda rasakan setelah mengikuti konseling kelompok? 
Jadi tahu mengenai komunikasi interpersonal, dan 
membantu teman yang lain. 
8 Apakah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi interpersonal dalam kesehariannya? 
Sudah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi 
interpersonal dalam kehidupan sehari-hari. 
9 Hambatan apa yang Anda alami saat mengikuti konseling kelompok? 
Tidak ada hambatan yang dirasakan, ya hanya 
kurang fokus saja ketika konseling dengan keadaan 
pintu ruang BK terbuka. 
 
Nama   : EVT 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain? 
Tidak merasa kesulitan berkomunikasi dengan 
orang lain. 
2 Apakah yang Anda rasakan saat mengikuti kegiatan konseling kelompok? Seneng, seru dan sangat menikmati. 
3 
Menurut Anda, apakah konseling kelompok cukup membantu 
Anda dalam meningkatkan pemahaman Anda tentang 
komunikasi interpersonal pada diri Anda? 
Ya, sangat membantu. 
4 Apakah konseling kelompok mampu meningkatkan komunikasi interpersonal pada diri Anda? Ya, bisa meningkatkan. 
5 Apa yang bisa Anda ambil setelah mengikuti konseling kelompok? 
Bisa saling membantu satu sama lain dalam 
menyelesaikan masalah, bisa tahu kelemahan, dan 
lebih dipercaya orang lain karena bisa menjaga 
rahasia. 
6 
Apakah Anda merasakan perbedaan yang signifikan terhadap 
komunikasi interpersonal Anda setalah mengikuti konseling 
kelompok? 
Ya merasa berbeda setelah mengikuti konseling 
kelompok. 
7 Manfaat apa yang Anda rasakan setelah mengikuti konseling kelompok? 
Jadi tahu mengenai komunikasi interpersonal, 
senang bisa membantu teman yang lain dalam 
mencari solusi masalahnya, dan bisa menjadi tahu 
mana yang sebaiknya dilakukan dan yang tidak 
perlu dilakukan. 
8 Apakah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi interpersonal dalam kesehariannya? 
Sudah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi 
interpersonal dalam kehidupan sehari-hari. 
9 Hambatan apa yang Anda alami saat mengikuti konseling kelompok? 
Sedikit merasa kurang nyaman saat konseling 





Nama   : MLN 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain? 
Tidak merasa kesuliatn dalam berkomunikasi 
dengan orang lain. 
2 Apakah yang Anda rasakan saat mengikuti kegiatan konseling kelompok? 
Saya merasa senang bisa saling cerita mengenia 
permasalahan masing-masing. 
3 
Menurut Anda, apakah konseling kelompok cukup membantu 
Anda dalam meningkatkan pemahaman Anda tentang 
komunikasi interpersonal pada diri Anda? 
Ya, bisa membantu, dengan konseling kelompok 
dapat membantu dalam menyelesaikan 
permasalahan. 
4 Apakah konseling kelompok mampu meningkatkan komunikasi interpersonal pada diri Anda? Ya, bisa meningkatkan. 
5 Apa yang bisa Anda ambil setelah mengikuti konseling kelompok? 
Bisa saling membantu satu sama lain dalam 
menyelesaikan masalah dan membuat makin akrab 
dengan teman yang lain. 
6 
Apakah Anda merasakan perbedaan yang signifikan terhadap 
komunikasi interpersonal Anda setalah mengikuti konseling 
kelompok? 
Saya merasa berbeda dari sebelum ikut konseling 
kelompok dengan sekarang. 
7 Manfaat apa yang Anda rasakan setelah mengikuti konseling kelompok? 
Jadi tahu mengenai komunikasi interpersonal, bisa 
lega menceritakan masalah, dan senang bisa 
membantu teman yang lain dalam mencari solusi 
masalahnya. 
8 Apakah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi interpersonal dalam kesehariannya? 
Sudah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi 
interpersonal dalam kehidupan sehari-hari. 
9 Hambatan apa yang Anda alami saat mengikuti konseling kelompok? 
Ada hambatan yang saya rasakan, terkadang teman 
lain yang kurang serius bisa mengganggu 
kenyamanan konseling dan lebih memperhatikan ke 
luar saat pintu ruang BK tidak bisa ditutup. 
 
Nama   : RBK 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain? Saya tidak merasa kesulitan. 
2 Apakah yang Anda rasakan saat mengikuti kegiatan konseling kelompok? Senang karena konseling kelompok itu seru. 
3 
Menurut Anda, apakah konseling kelompok cukup membantu 
Anda dalam meningkatkan pemahaman Anda tentang 
komunikasi interpersonal pada diri Anda? 
Ya, bisa membantu, dengan konseling kelompok 
waktu untuk berkumpul dengan teman menjadi lebih 
lama. 
4 Apakah konseling kelompok mampu meningkatkan komunikasi interpersonal pada diri Anda? Ya, bisa meningkatkan. 
5 Apa yang bisa Anda ambil setelah mengikuti konseling kelompok? 
Bisa saling membantu satu sama lain dalam 
menyelesaikan masalah dan belajar untuk menjaga 
rahasia orang lain. 
6 
Apakah Anda merasakan perbedaan yang signifikan terhadap 
komunikasi interpersonal Anda setalah mengikuti konseling 
kelompok? 
Saya merasa berbeda dari sebelum ikut konseling 
kelompok. 
7 Manfaat apa yang Anda rasakan setelah mengikuti konseling kelompok? 
Jadi tahu mengenai komunikasi interpersonal, bisa 
lega menceritakan masalah, dan senang bisa 
membantu teman yang lain dalam mencari solusi 
masalahnya. 
8 Apakah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi interpersonal dalam kesehariannya? 
Sudah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi 
interpersonal dalam kehidupan sehari-hari. 
9 Hambatan apa yang Anda alami saat mengikuti konseling kelompok? 





Nama   : SKR 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain? 
Sekarang sudah tidak kesulitan bila berkomunikasi 
dengan orang lain. 
2 Apakah yang Anda rasakan saat mengikuti kegiatan konseling kelompok? Menyenangkan dan seru 
3 
Menurut Anda, apakah konseling kelompok cukup membantu 
Anda dalam meningkatkan pemahaman Anda tentang 
komunikasi interpersonal pada diri Anda? 
Ya, bisa membantu, dengan konseling kelompok 
dapat sedikit membantu dalam menyelesaikan 
permasalahan. 
4 Apakah konseling kelompok mampu meningkatkan komunikasi interpersonal pada diri Anda? Ya, bisa meningkatkan. 
5 Apa yang bisa Anda ambil setelah mengikuti konseling kelompok? 
Bisa saling membantu satu sama lain dalam 
menyelesaikan masalah dan solusinya bisa 
digunakan saat saya mengalami hal yang dialami 
teman yang lain. 
6 
Apakah Anda merasakan perbedaan yang signifikan terhadap 
komunikasi interpersonal Anda setalah mengikuti konseling 
kelompok? 
Saya merasa berbeda dari sebelum ikut konseling 
kelompok dengan sekarang yang sudah mengikuti 
konseling kelompok. 
7 Manfaat apa yang Anda rasakan setelah mengikuti konseling kelompok? 
Jadi tahu mengenai komunikasi interpersonal dan 
merasa lega menceritakan masalah ke teman. 
8 Apakah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi interpersonal dalam kesehariannya? 
Sudah ada keinginan untuk berkomitmen 
menerapkan komunikasi interpersonal dalam 
kehidupan sehari-hari. 
9 Hambatan apa yang Anda alami saat mengikuti konseling kelompok? 
Tidak ada hambatan yang dirasakan selama 
konseling kelompok. 
 
Nama   : YHN 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain? 
Tidak ada kesulitan dalam berkomunikasi dengan 
orang lain. 
2 Apakah yang Anda rasakan saat mengikuti kegiatan konseling kelompok? 
Saya merasa senang mengikuti konseling kelompok, 
karena seru. 
3 
Menurut Anda, apakah konseling kelompok cukup membantu 
Anda dalam meningkatkan pemahaman Anda tentang 
komunikasi interpersonal pada diri Anda? 
Ya, bisa membantu, dengan konseling kelompok 
dapat membantu dalam menyelesaikan 
permasalahan yang saya alami. 
4 Apakah konseling kelompok mampu meningkatkan komunikasi interpersonal pada diri Anda? Ya, bisa meningkatkan. 
5 Apa yang bisa Anda ambil setelah mengikuti konseling kelompok? 
Bisa saling membantu satu sama lain, bisa leboh 
terbuka dengan orang lain, dan menjaga rahasia. 
6 
Apakah Anda merasakan perbedaan yang signifikan terhadap 
komunikasi interpersonal Anda setalah mengikuti konseling 
kelompok? 
Saya merasakan adanya perbedaan dari awal 
sebelum mengikuti konseling dengan sesudah 
mengikuti konseling. 
7 Manfaat apa yang Anda rasakan setelah mengikuti konseling kelompok? 
Jadi tahu mengenai komunikasi interpersonal, bisa 
lega menceritakan masalah, dan mengambil hikmah 
dari setiap permasalahan yang dialami teman. 
8 Apakah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi interpersonal dalam kesehariannya? 
Sudah ada komitmen untuk menerapkan komunikasi 
interpersonal dalam kehidupan sehari-hari. 
9 Hambatan apa yang Anda alami saat mengikuti konseling kelompok? 
Sedikit kurang fokus saat konseling dengan pintu 
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